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Pendidikan di Indonesia tidak terlepas dari masalahg berkaitan dengan
kurangnya perhatian siswa dalam belajar. Peneliemg berjudul “Pemberian
Layanan Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan Pg&dma Siswa Dalam
Belajar Kelas VIII SMP Negeri 18 Banda Aceh”. Pemdoe layanan bimbingan
kelompok dalam penelitian ini difokuskan pada sissmag mengalami kesulitan
untuk memusatkan perhatian dalam mengikuti prosesjds. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui : (1) untuk mengetabthatian siswa dalam belajar
kelas VIII di SMP Negeri 18 Banda Aceh sebelum dikan layanan bimbingan
kelompok (2) untuk mengetahui perhatian siswa ddatajar kelas VIII di SMP
Negeri 18 Banda Aceh setelah diberikan layanan inigaim kelompok (3) untuk
mengetahui perbedaan perhatian siswa dalam b&kdgs VIII di SMP Negeri 18
Banda Aceh sebelum dan sesudah diberikan layanaubirgan kelompok.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif ekispen dengan sampel
penelitian berjumlah 10 responden yaitu siswa K&lds3. Teknik pengambilan
sampel menggunakanpurposve sampling. Teknik pengumpulan data
menggunakan angket. Berdasarkan hasil penelitiegtatiui bahwa bahwa ada
pengaruh yang signifikan antara layanan bimbingglorkpok terhadap perhatian
siswa dalam belajar dan ada perbedaan perhatisa delam belajar sebelum dan
sesudah diberikan layanan bimbingan kelompok. Haterlihat ketika peneliti
melakukan penelitian setelah melaksanakan layamahidgan kelompok. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa siswa yanigh temelaksanakan
bimbingan kelompok lebih dapat memperhatikan sqtielpjaran yang diberikan
oleh guru, lebih dapat memberikan pendapat darn ldapat memahami materi
yang disampaikan oleh guru. Dari hasil penelitiandapat disimpulkan bahwa
permasalahan yang dialami siswa kelas VIlII SMP Ket@ Banda Aceh ialah
kesulitan untuk memusatkan perhatian dalam belajar






ABSTRACT

Name Mulyani

Student Registration Number 140213009

Faculty/Department Tarbiyah and Teacher TraininGuidance and
Counseling

Thesis Title Provision of Group Guidance Servitebnprove
Students’ Attention in Learning at Class VIII of M
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Defended on . April 27, 2018

Supervisors : 1. Drs. Munirwan Umar M.Pd
2. Qurrata A'yuna, M.Pd., Kons

Keywords :  Group Guidance, Students’ Attention

Education in Indonesia is inseparable from the lgrob associated with the lack
of attention of students in learning. This studytittsd "Provision ofGroup
Guidance Services is to Improve Students’Attentrohearning at Class VIl of
SMP Negeri(public junior high school) 18 Banda Atefhe provision of group
guidance services in this study was targeted testhéents who had difficulty in
focusing or following the teaching and learning qass. The purposes of this
study included: (1) to figure out about the studeattention in learning at class
VIII of SMP Negeri 18 Banda Aceh before being pdmd with the group
guidance services, (2) to figure out about the esttel attention in learning at
class VIII of SMP Negeri 18 Banda Acehafter beimgvided with the group
guidance services, and (3) to figure out the diffiees of the students’ attention in
learning at class VIII of SMP Negeri 18 Banda Adedfore and after being
provided with the group guidance services. Theystmployed the experimental
guantitative method. The sample of this study aiadi of ten (10) students of
Class VIII-3. The sampling technique used was psikgosampling. Data were
collected by disseminating questionnaires. Theltesi the study elucidated that
there was a significant influence between groupl@uce service and student
attention in learning and there were some diffeegnof students’attention in
learning before and after being provided with thleug guidance services, as
observed during the group guidance services. Furthe research findings also
indicated that the students who have followed grgumance could pay more
attention to each lesson given by teachers, giveeropinions, and understand
more on the materials presented by teachers. As $ieould be concluded that
the difficulty in focusing the attention in learginis one of the problems
encountered by the students in class VIII of SMBeel8 Banda Aceh.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah salah satu pilar kehidupan banBeadidikan
memegang peranan penting dalam mempersiapkan sulay@manusia bagi
kehidupan di masa yang akan datang. Melalui proskegar diharapkan akan
dicapai tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan dapatapai jika siswa
melibatkan dirinya secara aktif dalam kegiatan jaelanengajar baik fisik,
mental maupun emosional. Pendidikan Nasional adataha secara sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajapmeses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan giotéminya untuk
memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendaldiri, kebiasaan,
kecerdasan dan keterampilan yang diperlukan bagnyd] masyarakat,
bangsa dan negera.

Siswa sebagai peserta didik adalah individu yangngpah dan
dibentuk dalam sebuah lembaga formal yaitu sekolatuk memperoleh
kemampuan, pengalaman termasuk juga meningkatkalkembangan
berfikir. Peserta didik merupakan salah satu korepodalam pengajaran
selain pendidikan dan materi pembelajaran. Siswaabhdkomponen yang
penting diantara komponen lainnya, tanpa adanyeassesungguhnya tidak
akan terjadi proses pembelajaran. Hal ini disebatkaena siswalah yang

merupakan input atau bahan utama pembelajaran. [aumya berperan dalam



proses pembentukan siswa dengan membantu menddasnghembimbing
siswa untuk memperoleh prestasi belajar yang baik.

Kemampuan intelektual siswa di sekolah haruslahuplig dan
dikembangkan melalui proses pembelajaran agar sioien dapat terwujud
sesuai dengan perbedaan dalam berbagai aspek kmairstelegensi, bakat,
minat, kepribadian, keadaan jasmani dan juga keadasial. Perbedaan itu
akan tampak jika diamati dalam proses belajar njangia dalam kelas. Ada
siswa yang cepat menerima pelajaran, ada yang gef#amada yang lambat.
Ada yang tingkah lakunya baik dan ada juga siswagykurang baik saat
terjadi proses belajar mengajar berlangsung dnd&klas.

Proses belajar mengajar yang terjadi di dalam ketas kaitannya
dengan perhatian siswa terhadap materi yang dia&arpoleh guru. Sumadi
Suryabrata mengatakan “Perhatian adalah banyakiteg@di kesadaran yang
menyertai sesuatu aktivitas yang dilakukamengamati sesuatu diperlukan
perhatian. Siswa harus melihat papan tulis, gamiakyu, tulisan dipapan
tulis, mendengarkan apa yang disampaikan gurusiD#n guru memberikan
rangsangan yang dapat mempengaruhi tingkah lakwasiagar terus
memberikan perhatian kepada pelajaran.

Proses pembelajaran melibatkan perhatian akan Iet@hdorong
siswa untuk belajar dengan lebih baik daripadagwgembelajaran tanpa
melibatkan perhatian, siswa tidak akan terdorortgkubelajar dengan lebih

baik. Siswa akan menemukan manfaat yang berarti bagmya dan
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ISumadi SuryabrataPsikologi Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2011), h.



kemudian bisa dilanjutkan dengan aktualisasi diglalui pembelajaran
tersebut hingga akhirnya siswa mengasosiasikarabéta sebagai kegiatan
yang menyenangkanDalam proses belajar haruslah dapat diperhatikan a
yang dapat dipelajari dengan baik, idealnya siswamitiki motif untuk
memusatkan perhatian, merencanakan dan melaksaradgatan yang
berhubungan dengan menunjang belajar. Perhatiampadan hal yang
penting dalam kegiatan pembelajaran. Gage dann@erdialam (Dimyati dan
Mudjiono) menyebutkan bahwa “Perhatian mempunyaiamen penting
dalam kegiatan belajar mengajar, karena tanpa adg®yhatian tidak
mungkin terjadi proses pembelajaran”. Oleh karémaperhatian hendaknya
dimiliki oleh siswa selama proses pembelajararabgsund’

Selama proses pembelajaran guru berperan aktimdedarekayasa
pembelajaran yang menyenangkan untuk menarik panhasiswa.
Pembelajaran yang menyenangkan itu seperti mekaiptauasana belajar
yang rileks, bebas dari tekanan, aman dan mengkgabila proses
pembelajaran yang dilakukan guru menyenangkan ra&ka timbul rasa
senang untuk belajar pada diri siswa sehingga akacul perhatian siswa
dalam belajar. Begitu juga sebaliknya, jika gurulakekan kegiatan
pembelajaran yang tidak menyenangkan maka akarultimalsa malas dan

jenuh pada diri siswa sehingga siswa bersikap akiacuh pada pelajaran

2Slameto,Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta : Bina Aksara,

1998), h. 19.
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% Dimyati dan MudjionoBéeajar dan Pembelajaran, (Jakarta : Rineka Cipta, 2013), h.



yang diberikan oleh guru dan tidak memperhatikaterngang disampaikan
oleh guru.

Fenomena ini menunjukkan siswa kesulitan untuk nsatkan
perhatian dalam mengikuti proses belajar. Hal iturgukkan dari tingkah
laku siswa seperti, melamun pada saat jam pelajaidak memperhatikan
ketika guru menerangkan pelajaran, mengganggu tgaranserius pada saat
belajar, konsentrasi belajar yang rendah, merasarbaengan kegiatan
belajar mengajar, membaca dan mengerjakan pelaj@ian pada saat
pelajaran berlangsung, tidak menyukai guru dan mpekajaran yang sedang
diajarkan.

Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti alakkan pada
tanggal 20 Maret 2017 - 20 April 2017 selama satlarb dengan melakukan
wawancara terhadap guru BK dan beberapa guru netga@an di SMP
Negeri 18 Banda Aceh, diketahui bahwa sebahagiaarb@swa pada saat
proses pembelajaran di dalam kelas kurang memimepkehatian terhadap
sejumlah mata pelajaran, siswa menganggap pelayanag diberikan guru
itu tidak penting, siswa menganggap belajar ituyhtah rutinitas yang harus
dilaksanakan setiap harinya. Siswa menganggap bdalaen setiap kegiatan
belajar pasti siswa akan dibantu oleh pihak sekotafka dari itu mereka
tidak bersungguh-sungguh dalam belajar apalagi kunitobemusatkan
perhatiannya dalam belajar.

Informasi lainnya yang peneliti dapatkan banyakwaisyang

mengganggu teman, berpura-pura menulis, mengerjakgms lain pada saat



pembelajaran berlangsung, mudah bingung, siswahderlseperti tidak
mendengarkan penjelasan guru, siswa sulit memablamimerespon tugas
yang diberikan guru, ketika diberikan kesempatatukirbertanya setelah
materi selesai banyak siswa yang diam dan tidakafgs karena tidak
memperhatikan, siswa juga kesulitan memfokuskamgtennya dan sulit
menyelesaikan tugas, siswa mudah terpengaruh olehsis diluar kelas
bahkan beberapa siswa mengakui mereka sulit berktas pada pelajaran
yang sedang berlangsung.

Berdasarkan data yang diperoleh dari buku kasusasdi SMP
Negeri 18 Banda Aceh dan juga dari wawancara deggau BK dan guru
mata pelajaran di sekolah SMP Negeri 18 Banda Aeslulis menyimpulkan
bahwa umumnya siswa kesulitan memberikan perhgi@da saat proses
belajar mengajar di kelas, akhirnya siswa melakuihtivitas lain seperti
berbicara di dalam kelas, mengganggu teman danasangmbolos pada jam
pelajaran. Hal ini bisa merugikan siswa itu sendaik sekarang maupun di
masa yang akan datang, oleh sebab itu harus sddemakan penanganan
serius oleh semua pihak sekolah, terutama guru Bsekblah. Tugas guru
BK di sekolah adalah membantu siswa mengatasilatagang dihadapinya
pada bidang pribadi, sosial, karir dan belajar ssuk membimbing siswa
agar menaruh perhatian penuh pada saat prosearbrakjgajar berlangsung.

Bimbingan dan konseling memiliki sepuluh jenis laga seperti,
layanan orientasi, layanan informasi, layanan pema¢am dan penyaluran,

layanan penguasaan konten, layanan konseling thdil;i layanan konseling



kelompok, layanan bimbingan kelompok, layanan klasy layanan

mediasi, layanan advokasi. Enam bidang pendukunggertse aplikasi

instrumen, himpunan data, konferensi kasus, kugnmymah, alih tangan
kasus dan tinjauan pustaka. Enam bidang pengembaseyzerti, pribadi,

sosial, agama, karir, belajar dan keluarga. Salib Eyanan bimbingan
konseling yang menjadi primadona di sekolah ad#ddgianan bimbingan
kelompok. Layanan bimbingan kelompok merupakanhssddu jenis layanan
yang dianggap tepat untuk memberikan pemahaman patea untuk

meningkatkan perhatian siswa dalam belajar sehimggadapatkan prestasi
belajar yang baik.

Idealnya guru bimbingan konseling dapat menumbuhldan
membangkitkan semangat siswa khususnya untuk nieatkan perhatian
siswa dalam belajar. Salah satu layanan yang tepaéitk mengatsi
permasalahan tersebut dengan memberikan layandunigiam kelompok.

Menurut Prayitno “Layanan bimbingan kelompok mekagyaproses
pemberian informasi dan bantuan kepada sekelomp@ngo dengan
memanfaatkan dinamika kelompok guna mencapai swgan tertentu*
Layanan yang diberikan dalam suasana kelompok @isalikan media
penyampaian informasi sekaligus juga bisa membamwa menyusun
rencana dalam membuat keputusan yang tepat, sehidipgarapkan akan
berdampak positif bagi siswa yang nantinya akanumdgruhkan kepribadian

yang positif. Selain itu apabila dinamika kelompdépat terwujud dengan

4Prayitno, Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok Dasar Dan Profi, (Jakarta :
Ghalia Indonesia, 1995), h. 178.



baik maka anggota kelompok akan saling tolong nwrpl menerima dan
berempati dengan tulus. Menurut Mungin “Bimbingaioknpok merupakan
layanan bimbingan dan konseling yang diberikan #epadividu untuk
membahas masalah atau topik umum secara luas dadalaen yang
bermanfaat bagi anggota kelompdk”.

Bimbingan kelompok merupakan lingkungan yang koiidyang
dapat memberikan kesempatan bagi anggotanya urénkmbah penerimaan
diri dan orang lain, memberikan ide, perasaan, dgan bantuan alternatif
(pemecahan masalah) dan pengambilan keputusantgpaty dapat berlatih
tentang perilaku baru serta bertanggung jawab m@tdsn yang ditentukan
sendiri. Suasana ini dapat menumbuhkan perasaartild®gi anggota yang
selanjutnya juga dapat menambah kepribadian yasitjfpo

Asumsi yang dipakai dalam penelitian ini adalah viehdengan
diberikannya layanan bimbingan kelompok kepadaasiakan terjadi proses
interaksi antar individu dan siswa dapat memusatiernatiannya dalam
belajar di kelas. Melalui layanan bimbingan kelotpa diharapkan siswa
yang mempunyai masalah kurangnya memberikan parhptida saat belajar
dapat teratasi atau dicari solusinya, sehingga asisl@pat memberikan
perhatian penuh pada pelajaran yang diberikan gleh dan siswa tersebut
dapat meningkatkan prestasi belajarnya menjadi ledik.

Penelitian yang relevan pernah diteliti oleh VilainTuti Suharno

dengan judul “Penggunaan Layanan Bimbingan KelompbD&lam

SMungin Eddy WibowoKonseling Kelompok Perkembangan, (Semarang : Unnes Press,
2005), h.17.



Meningkatkan Sikap Dan Kebiasaan Belajar Pada Skstas VIl di SMP
Negeri 2 Lahat Sumatera Selatan Tahun Ajaran 2016/2 hasil dari
penelitian tersebut menunjukkan sikap dan kebiashatajar siswa
mengalami peningkatan setelah pemberian layanamifmgan kelompok.
Dan juga pernah diteliti oleh Dewi Septiyani dengadul “Penggunaan
Layanan Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan Mirglajar Siswa
Kelas VIII SMP”, hasil dari penelitian tersebut nbejukkan bahwa minat
belajar siswa dapat ditingkatkan melalui layanankngan kelompok.
Perbedaan dengan penelitian yang relevan di atselipan ini
menggunakan layanan bimbingan terhadap pemusathatip@ siswa dalam
belajar, dikarenakan pemusatan perhatian itu sapgating bagi semua
siswa. Berdasarkan penelitan awal di SMP Negeri B&#nda Aceh
permasalahan yang banyak terjadi adalah masih kasigva yang tidak
memberikan perhatian pada saat proses pembelajaweangnya perhatian
siswa terlihat dari banyak siswa yang memiliki lkemtsasi belajar yang
rendah, melamun pada saat belajar, siswa tidak edragkan ketika guru
menerangkan pelajaran, masih banyak siswa yang angggp pelajaran
hanya merupakan kegiatan rutin yang harus dilalksanaetiap hari, siswa
menganggap belajar itu tidak penting dan pelaksataganan bimbingan
kelompok belum efektif. Dengan adanya layanan bmgdon kelompok ini
diharapkan siswa yang mempunyai masalah kurangeyab®rikan perhatian

pada saat belajar dapat teratasi atau dicari sghissehingga siswa dapat



memberikan perhatian penuh pada pelajaran yangikibeoleh guru dan
siswa tersebut dapat meningkatkan prestasi bey@anenjadi lebih baik.
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulmoterasi untuk
melakukan penelitian dengan mengangkat juddPemberian Layanan
Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan Perhatian Sisva Dalam

Belajar Kelas VIII SMP Negeri 18 Banda Aceh”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, makag menjadi deskripsi
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana perhatian siswa dalam belajar kelas &iIBMP Negeri
18 Banda Aceh sebelum diberikan layanan bimbingdonkpok?
2. Bagaimana perhatian siswa dalam belajar kelas dilIEMP Negeri
18 Banda Aceh setelah diberikan layanan bimbingdonkpok?
3. Apakah ada perbedaan perhatian siswa dalam bé&kgs VIII SMP
Negeri 18 Banda Aceh sebelum dan sesudah diberi&kganan

bimbingan kelompok?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang dhenjaan

dalam penelitian ini adalah :
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1. Untuk mengetahui perhatian siswa dalam belajarmsk#lll di SMP
Negeri 18 Banda Aceh sebelum diberikan layanan inigamn
kelompok

2. Untuk mengetahui perhatian siswa dalam belajarskeldl di SMP
Negeri 18 Banda Aceh setelah diberikan layanan inigaim kelompok

3. Untuk mengetahui perbedaan perhatian siswa daltajab&elas VIl
di SMP Negeri 18 Banda Aceh sebelum dan sesudaérikhin

layanan bimbingan kelompok?

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis pada penelitian ini dapat dirumuskan gabbkerikut “Ada
pengaruh yang signifikan dengan pemberian layanauibgan kelompok
dalam meningkatkan perhatian siswa dalam belajkelds VIII SMP Negeri

18 Banda Aceh ”

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari karya ilmiahbgrdasarkan
tujuan yang telah dikemukakan sebagai berikut :
1. Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah dapat dijadikan model untuk memberikanbingan

pada siswa yang memiliki masalah yang sama
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b. Bagi guru pembimbing dapat mengarahkan siswa dalmecahan
masalah yang dihadapinya dan sebagai gambarangbagiBK di
SMP Negeri 18 Banda Aceh tentang Bimbingan Kelompok

c. Bagi siswa setelah mendapat layanan Bimbingan kmd&ndapat
dijadikan sebagai bahan masukan untuk dapat medngesajauh
mana terjadinya perubahan pada siswa dalam belajar

d. Bagi peneliti dapat dijadikan sebagai bahan acuartuku
mengerjakan bahan penelitian kedepannya serta aapaambah
dan mengembangkan serta memperluas lagi pembeadahar

wawasan berfikir dan memperkaya ilmu pengetahuan.

2. Manfaat konseptual
a. Untuk menambah referensi, bahan literatur atauagaskhususnya

tentang perhatian siswa dalam belajar.

F. Definisi Operasional
1. Layanan Bimbingan Kelompok

a. Menurut Moenir layanan adalah proses pemenuhan tiiedo
melalui aktivitas orang lain secara langsung.

b. Menurut Nidya bimbingan adalah proses pemberiantuban
kepada individu agar mampu memahami dan menerimadalii
lingkungannya, mengarahkan diri dan menyesuaikain sdicara
positif dan konstruktif terhadap tuntutan normai#tepan (agama

dan budaya) sehingga mencapai kehidupan yang beamak
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c. Kelompok adalah kesatuan yang terdiri dua atauhleéhdividu
yang telah mengadakan interaksi sosial yang cuktgnsif dan
teratur.

d. Menurut Achmad Winkel menyatakan bahwa Bimbingdorke@ok
merupakan bantuan yang dilaksanakan dalam situglemipok.
Bimbingan kelompok dapat berupa pencapaian infartsipun
aktivitas kelompok membahas masalah pendidikan,erpen,
pribadi, sosial.

Jadi, menurut peneliti yang dimaksud dengan layabiambingan
kelompok dalam penelitian ini adalah proses pemaberbantuan dan
informasi yang diberikan oleh konselor kepada sisemagan memanfaatkan
dinamika kelompok guna mengentaskan permasalalmaaimaya pemusatan
perhatian siswa. Pemberian layanan bimbingan ked&mplimaksud
menggunakan teknik diskusi kelompok yang menekantata interaksi,
saling mengeluarkan pendapat, memberikan tanggdgasaran. Pada akhir
sesi pelayanan bimbingan kelompok, diharapkan ktepat mengambil
keputusan atau tindakan tertentu dalam penyelesaaalahnya, yaitu secara
mandiri dapat menentukan cara mengatasi masalaindroya perhatian

siswa dalam belajar.

2. Perhatian Siswa Dalam Belajar
a. Menurut Suryabrata perhatian adalah banyak segiitkesadaran

yang menyertai suatu aktivitas yang dilakukan.
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b. Menurut Bimo Walgito perhatian merupakan pemusatau
konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yandupikan kepada
sesuatu atau sekumpulan objek.

c. Menurut Kartini Kartono perhatian merupakan suasaksi dari
organisme dan kesadaran yang menyebabkan bertayabahn
konsentrasi dan pembatasan kesadaran terhadapobjeiku

d. Menurut Mahfudh Salahudin perhatian adalah mengkanssikan
diri, mengerahkan aktivitas psikis pada satu sgktrall

e. Siswa atau murid berarti orang (anak yang sedanguhe belajar,
bersekolah.

f. Menurut slameto belajar adalah suatu proses usahg glilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkatyang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalamasendiri dalam
berinteraksi dengan lingkungannya.

Jadi perhatian dalam belajar yang dimaksud dalamelp@n ini
adalah pemusatan fokus siswa dalam belajar, bad&kmdaspek kognitif,
afektif, psikomotor dan berbahasa. Adapun aspekikbgeperti tertuju atau
diarahkan pada hal yang baru, tertuju pada halyhaly dianggap rumit,
tertuju pada hal-hal yang dikehendakinya, mengapikan pengetahuan
yang diperoleh. Aspek afektif seperti merespon balgang diajarkan,
mengemukakan suatu pandangan, keputusan atau ddeyaa penerimaan
yaitu tingkat perhatian tertentu, perhatian padaemapelajaran. Aspek

psikomotor seperti gerakan anggota badan yang tpat sesuai dengan
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petunjuk guru, komunikasi non verbal seperti eksprauka dan gerakan
yang penuh arti, menciptakan berbagai modifikasi gala gerakan baru
untuk menyesuaikan dengan tuntutan suatu situasijaan melakukan
beberapa gerakan sekaligus dengan benar. Sert& aspeahasa seperti
adanya aktifitas berbahasa yang terkoordinasi dengak dan benar,
meningkatkan kemampuan berkomunikasi dengan oraimyg kemampuan
menyusun kalimat dengan baik, logis dan sistemagsingkatan kualitas
dalam berbicara.

Disisi lain, perhatian juga ditinjau dari keaktifsiswa secara aktif
pada proses pembelajaran baik secara fisiologispumapsikologis siswa.
Aspek fisiologis seperti memberikan isyarat tettek¢pada siswa pada saat
memulai pelajaran atau pada saat pergantian agjviterkeliling ke seluruh
kelas salama menyajikan pelajaran, keadaan pardra iyang berfungsi
dengan baik, keadaan jasmani yang segar dan gedmestk psikologis seperti
banyaknya respon siswa, banyaknya pertanyaan atsaban seputar materi
yang dipelajari, banyaknya ide-ide yang muncul bbeumgan dengan konsep
materi yang dipelajari, mengerjakan tugas yang rikae guru dengan

senang.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Layanan Bimbingan Kelompok
1. Pengertian Layanan Bimbingan Kelompok

Bimbingan merupakan proses pemberian bantaag terus menerus
diberikan dari seorang pembimbing yang telah dippksin kepada individu
yang membutuhkannya dalam rangka mengembangkarnlsgotensi yang
dimilikinya secara optimal dengan menggunakan lgaibaacam media dan
teknik bimbingan dalam susunan asuhan yang normegdr tercapai
kemandirian sehingga dapat bermanfaat bagi dirssmdiri maupun bagi
lingkungannya. Untuk mewujudkan hal tersebut, maémberian bimbingan
harus dilakukan secara terus-menerus, terencandedarah kepada tujuan
yang akan dicapai.

Banyak jenis layanan bimbingan konseling satatunya adalah
bimbingan kelompok. Menurut Dewa Ketut Sukardi dald&rla Prita
Novartianti bimbingan kelompok adalah :

Layanan bimbingan kelompok vyaitu layanan bimbinggang

memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersama-

memperoleh berbagai bahan dari narasumber ter(@mutama dari
pembimbing/konselor) yang berguna untuk menunjagtgdupannya

sehari hari baik individu maupun pelajar, anggotludrga dan
masyarakat serta untuk pertimbangan dalam pengamkeputusahn

! Erla Prita Novartianti, Efektifitas Layanan Bimgan Kelompok Dalam Peningkatan
Kegiatan Belajar Siswalurnal limiah Pendidikan Bimbingan Dan Konselingpl. 2 No. 1,
Oktober 2014, h. 75-76 Dikutip dari Dewa Ketut SulkaPengantar Program Bimbingan dan
Konseling di Sekolah. (Jakarta : Rineka Cipta, 2008 64. Diakses pada tanggal 3 Desember
2017 Dari Situs : http://download.portalgaruda.arti¢le.php.
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Banyak ahli yang merumuskan pengertian bimbingafonikeok,
diantaranya sebagai berikut :

Menurut Sutirna dalam Noor Jannah “Bimbingan keloknmerupakan
bentuk layanan bimbingan yang diberikan kepadankpéik-kelompok kecil
yang beranggotakan 5 sampai 12 peserta didik. tiadimaksudkan untuk
membantu peserta didik merespon kebutuhan dan myaret

Adapun Narti dan Sri dalam Noor Jannah mengemukdiamva
“Layanan bimbingan kelompok merupakan suatu carmlmeeikan bantuan
atau bimbingan kepada individu atau siswa melakgidan kelompok®.
Menurut Gazda (Prayitno) “Bimbingan kelompok dideko merupakan
kegiatan informasi kepada sekelompok siswa untukmibaatu mereka
menyusun rencana dan keputusan yang tépat”.

Sejalan dengan hal diatas Nurihsan (Lesmadalam Dewi
Melianasari juga menyatakan bahwa:

“Bimbingan kelompok merupakan bantuan terhadapviddi yang
dilaksanakan dalam situasi kelompok. Bimbingan kglok dapat berupa
penyampaian informasi ataupun aktivitas kelompatgy@membahas masalah-

masalah pendidikan, pekerjaan pribadi dan sozial”.

2Noor Jannah, Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelorzdam Pemilihan Kegiatan
Ekstrakurikuler Di SMP Negeri 1 Rantauurnal Mahasiswa BK An-Nuiol. 1, No. 1, 2015,
h.36 Dikutip dari Sutirna, Bimbingan dan Konselifgndidikan Formal, Non Formal dan
Informal. (Bandung : Andi Offset, 2013), h. 68. kKéas pada tanggal 5 Desember 2017 Dari Situs
: http://ojs.uniska-bjm.ac.id/index.php/.

% Noor Jannah, Pelaksanaan Layanan Bimbingan.36 Bikutip dari Narti dan Sri,
Model Bimbingan Kelompok Berbasis Ajaran Islam. ¢yakarta : Pustaka Belajar, 2014), h.17.
Diakses pada tanggal 5 Desember 2017 Dari Slitip:f/ojs.uniska-bjm.ac.id/index.php/

4Prayitno,Dasar-Dasar Bimbingan dan Konselingakarta : Rineka Cipta, 2004), h.3009.

SDewi Melianasari, Penerapan Layanan Bimbingan KelmkrMelalui Teknik Permainan
Simulasi Dan Untuk Meningkatkan Kecerdasan Emasiv&iJurnal llimu Pendidikan2016, h.17.
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Menurut wibowo dalam Nurdjana Alamri layanan bingzn kelompok
adalah :

“Bimbingan kelompok merupakan suatu proses intesivgang bersifat
membantu individu untuk meningkatkan pemahamaraiendiri sendiri dan
hubungannya dengan orang lafn”.

Menurut Marsudi dkk dalam Ellya Rakhmawati, “Layanambingan
konseling kelompok ialah layanan yang dilakukaragasuasana kelompok.
Layanan ini memungkinkan siswa memperoleh kesempdda pembahasan
dan pengentasan masalah yang dialami melalui diksakelompok™

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa layar@ambingan
kelompok adalah layanan yang memungkinkan sejupdsierta didik secara
bersama-sama membahas topik tertentu yang bergmbak umenjalin
hubungan yang baik sesama anggota kelompok unttkormenikasi serta
mengembangkan kemampuan mengemukakan pendapatimdizmika
kelompok yang dituntun oleh pembimbing (konselor).

Bimbingan kelompok dimaksudkan untuk mencegah bebeagnya

masalah atau kesulitan pada diri konseli (peserthk)d Isi kegiatan

Dikutip dari Lesmana dan Asep Rohiman, Efektifigimbingan Kelompok Melalui Teknik), h.
17. Diakses pada tangga 8 Desember 2017 dari situs
http://ejournal.upi.edu/index.php/pedagogia/.

SNurdjana Alamri, Layanan Bimbingan Kelompok Dengkeknik Self Management
Untuk Mengurangi Perilaku Terlambat Masuk Sekolatinal Konseling Gusjigangv/ol. 1, No.1,
2015, h. 2 Dikutip dari Wibowo, Konseling KelompBlerkembangan. (Semarang : UNNES Press,
2005), h. 31. Diakses pada tanggal 20 November P@ti7Situs : http://jurnal.umk.ac.id.

’Ellya Rakhmawati, Pengaruh Layanan Bimbingan Keloknprerhadap Perilaku
Bullying Pada Siswa Kelas VIII SMP H lIsriati SemegaTahun Pelajaran 2009/2018urnal
Penelitian PAUDIA Vol. 2, No 1, Mei 2013. h. 146 Dikutip dari Masudan Saring DKk,
Layanan Bimbingan Konseling di Sekolah. (Surakamtéuhammadiyah University Press, 2003),
h. 93 Diakses pada tanggal 23 November 2017 Dari tusSi
http://download.portalgaruda.org/article.php.
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bimbingan kelompok terdiri atas penyampaian inf@imgang berkenaan
dengan masalah pendidikan, pekerjaan, pribadi desalah sosial yang tidak
disajikan dalam bentuk pelajaran.

Penataan bimbingan kelompok pada umumnya berbéelak yang
beranggotakan 15 sampai 20 orang. Informasi yargerifan dalam
bimbingan kelompok itu terutama dimaksudkan untu&mperbaiki dan
mengembangkan pemahaman diri juga pemahaman mengemy lain,
sedangkan perubahan sikap merupakan tujuan yaaig lidgsung. Kegiatan
bimbingan kelompok biasanya dipimpin oleh seorangugbimbingan
konseling (konselor)

Oleh sebab itu, tenaga bimbingan profesiorailgysekaligus tenaga
kependidikan dilibatkan atau melibatkan diri dal@engelolaan kelompok
yang khusus dibentuk untuk keperluan bimbinganokglok peserta didik
yang dimaksud adalah kelompok vyang dibentuk bexkaitdengan
pengelolaan kegiatan kulikuler dan ekstrakurikulgrengajaran) yang

merupakan bagian esensial dari kurikulum sekolah.

2. Tujuan Layanan Bimbingan K elompok

Tujuan bimbingan kelompok adalah mengembangkanakgmman
sosialisasi siswa khususnya kemampuan berkomunikaslangkan tujuan
khusus bimbingan kelompok adalah membahas topik-ttgrtentu yang
mengandung permasalahan aktual dan menjadi perhpdaerta. Melalui

dinamika kelompok yang intensif permasalahan tapgik itu mendorong
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pengembangan perasaan, pikiran, wawasan dan si&ag ynenunjang
terwujudnya tingkah laku yang lebih efektif. MenurBrayitno tujuan
bimbingan kelompok secara khusus antara lain adMaatih siswa untuk
berani mengemukakan pendapat di hadapan temanitgmagang pada
gilirannya dapat dimanfaaatkan untuk ruang lingkapg lebih besar®.

Menurut Dinkmayer dan Muro dalam Nurmaningsih tajb@mbingan
kelompok adalah sebagai berikut :

(1) membantu setiap anggota kelompok mengetahuintemahami
dirinya untuk membantu proses menemukan identiggsdéngan
memahami diri sediri, maka96 siswa diharapkan akamakin
mampu mengembangkan penerimaan diri dan merasaarbarh
sebagai pribadi (3) membantu mengembangkan ketdeamgocial
dan kecakapan antar pribadi, sehingga siswa manglakeanakan
tugas perkembangan dalam kehidupan social-pribadi) (
menumbuhkembangkan kecakapan mengarahkan diri, cadken
masalah dan mentransfer kecakapan ini untuk digumattalam
kehidupan social sehari-hari (5) membantu mengegkzankepekaan
terhadap kebutuhan orang lain. (6) membantu si®Mgds bagaimana
menjadi pendengar yang empatik yang mampu mendgregasaan
yang mengikuti ucapan orang lain (7) membantu sism@ak dapat
memberi makna terhadap sesuatu sesuai dengan hkagakian
pemikiran yang dimilikinya (8) membantu setiap astggkelompok
untuk dapat merumuskan tujuan tertentu yang akemjdidkannya
secara konkrit.

Menurut Prayitno tujuan bimbingan kelompok secanaskis antara
lain adalah “Melatih siswa untuk berani mengemuka@ndapat di hadapan

teman-temannya, yang pada gilirannya dapat dimtkafaauntuk ruang

lingkup yang lebih besar”.

8Prayitno, Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok Dasar Baofil, (Jakarta :
Ghalia Indonesia 1995), h.178.

°Nurnaningsih, Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkd¢ecerdasan Emosional
Siswa. Edisi Khusus No. 1 Agustus 2011.h. 271. 8#akPada Tanggal 27 November 2017 Dari
Situs : http://jurnal.upi.edu/file/26-Nurmaningghf.
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Selain itu tujuan bimbingan kelompok adalah :

a) Melatih peserta didik untuk dapat bersikap terbutlimlalam
kelompok

b) Melatih peserta didik untuk dapat membina keakrabanmsama
teman-teman dalam kelompok khususnya dan dengaantégman
lain diluar kelompoknya

c) Melatih peserta didik untuk mengendalikan diri dal&egiatan
kelompok

d) Melatih peserta didik untuk memperoleh keterampélasial

e) Membantu peserta didik mengenali dan memahamiydirialam
berhubungan dengan orang lain.

Menurut Tohirin dalam Nartoyo bimbingandmlpok bertujuan untuk :
Secara umum bimbingan kelompok bertujuan untuk @emgngan
kemampuan bersosialisasi, khususnya kemampuan rberkkasi
peserta (siswa). Secara lebih khusus, bimbingaonkmbk bertujuan
untuk mendorong pengembangan perasaan, pikiransepsyr
wawasan dan sikap yang menunjang perwujudan tingkahyang
lebih efektif yakni peningkatan kemampuan berkorkasi baik
verbal maupun nonverbal para sisWa.

Sejalan dengan hal di atas Romlah dalam Nartoya foenyatakan bahwa :
Tujuan bimbingan kelompok adalah membantu indivitenemukan
dirinya, mengarahkan diri dan dapat menyesuaikan tdrhadap
lingkungannya. Dijelaskan Bennet (Romlah) tujuarmbingan
lkelompok adalah (a) memberi kesempatan kepadartpes@ik
untuk mengarahkan dirinya berkaitan dengan masaksalah

pendidikan, pekerjaan, pribadi dan social (b) meikbe
penyembuhan melalui kegiatan kelompok dengan mexjapel

Nartoyo, Bimbingan Kelompok Bagi Siswa Di Sekolalurnal limiah Pendidikan
Bimbingan Dan Konselingh. 62 Dikutip dari Tohirin, Bimbingan Konseling dekolah dan
Madrasah. (Jakarta : Raja Grafindo Persada), h.lidRkses Pada Tanggal 5 Desember 2017 Dari
Situs : http://download.portalgaruda.org/articl@ph
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masalah manusia pada umumnya dan menghilangkarmgaketan

emosi (c) lebih ekonomis dan efektif daripada bmghin individual

(d) membantu bimbingan kelompok lebih efektif.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkawddujuan umum
layanan bimbingan kelompok ialah berkembangnya kepoan sosialisasi
siswa, khususnya kemampuan komunikasi pesertaday&alam kaitan ini,
sering menjadi kenyataan bahwa kemampuan bersasali atau
berkomunikasi seseorang sering terganggu oleh gmmapikiran, wawasan
dan sikap yang tidak objektif, sempit serta tigdktif. Melalui layanan
bimbingan kelompok hal-hal yang mengganggu dapaingkiapkan,
diringankan melalui berbagai cara salah satunygatekegiatan kelompok.

Dengan demikian diharapkan individu yang dibingbi merasa
terbantu untuk mengatur kehidupannya sendiri tdugpas diatur atau dibantu
orang lain. Dengan diberikannya layanan bimbingagiorkpok siswa
memiliki keberanian untuk mengeluarkan pendapatty@a tidak lagi diam
serta mengikuti pendapat orang lain.

Peserta didik juga berani mengambil sikap dan bers@manggung
akibat dari sikap yang diambilnya, tidak lagi membg badan dan mencari
kambing hitam untuk kesalahan yang terjadi paddey&aat keputusan yang
diambilnya. Jika dianalisis, khususnya dalam kayan dengan unsur

kelompok keempat unsur yang membentuk kelompok andapat diketahui

Nartoyo, Bimbingan Kelompok Bagi Siswa Di Sekolah.h. 62 Dikutip dari Tatiek
Romlah, Teori dan Praktek Bimbingan Kelompok. (Mala UM). h. 13. Diakses Pada Tanggal 5
Desember 2017 Dari Situs : http://download.portalda.org/article.php.
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bahwa tujuan yang hendak dicapai oleh kelompolebertsialah menerima
informasi. Lebih jauh, informasi itu akan dipergkaa untuk menyusun
rencana dan membuat keputusan atau untuk kepeldimnyang relevan

dengan informasi yang diberikan. Pemberian inforrmtaskepada sejumlah
siswa (misalnya siswa satu kelas) dan individunigéan menelaah anggota

kelompok itu.

3. Kelompok dalam K egiatan Bimbingan dan Konseling

Menurut Prayitno dalam pelaksanaan bimbingan miefgudekatan
kelompok dapat dikembangkan yaitu “Kelompok belss kelompok tugas”.
Kelompok bebas memberikan kesempatan kepada seduggota kelompok
untuk menentukan arah dan isi kegiatan kelompokebart. Sedangkan
kelompok tugas arah dan isi kegiatan kelompokajitesin terlebih dahuld?

Pada dasarnya kelompok tugas diberi tugas untukyefesaikan
suatu pekerjaan, baik pekerjaan itu ditugaskan pleak di luar kelompok
itu ataupun tumbuh di dalam kelompok itu sendibasgai hasil dari kegiatan-
kegiatan kelompok itu sebelumnya atau dengan kate Kelompok tugas
perhatian diarahkan kepada satu titik pusat yaéoyelesaikan tugas.

Berdasarkan pendapat diatas, bimbingan kelompoasbatialah salah
satu bentuk penyelenggaraan bimbingan kelompokarbd&elompok bebas

para anggota kelompok bebas mengemukakan segaknpilan perasaannya

2prayitno,Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok Dasar Bledfil, (Jakarta :
Ghalia Indonesia, 1995), h.24.
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dalam kelompok. Selanjutnya apa yang disampaikémdéelompok itulah
yang menjadi pokok bahasan kelompok.

Bimbingan kelompok tugas adalah salah satu bergulgglenggaraan
yang arah dan isi kegiatan kelompok itu tidak ditgan oleh anggotanya
melainkan diarahkan kepada penyelesaian suatu.tégasimpin kelompok
mengemukakan suatu tugas pada kelompok untuk seigaj dibahas dan
diselesaikan oleh anggota kelompok. Misalnya meaigkeributan di kelas,
bagaimana meningkatkan disiplin belajar, bagaimameningkatkan
kebersihan kampus oleh anggota kelompok, bagainaeaingkatkan
prestasi belajar.

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kualitas rkelok adalah
sebagai berikut :

1. Tujuan dan kegiatan kelompok

2. Jumlah anggota

3. Kualitas pribadi masing-masing anggota kelompok

4. Kedudukan kelompok

5. Kemampuan kelompok dalam memenuhi kebutuhan angguts
saling berhubungan sebagai kawan, kebutuhan unttginda,

kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan akan bantuahfmo

Kelompok terjelma dari kumpulan sejumlah orangngyake

dalamnya diberikan atau ditumbuhkan kualitas téntesehingga kumpulan

Bprayitno,Layanan Bimbingan dan Konselingh. 22.

23



24

orang-orang itu memiliki kebersamaan yang mengtidapkelompok itu.
Faktor pengikat dalam kelompok sebagaimana diurgkapterdahulu
merupakan faktor yang menimbulkan kebersamaan. r&atv&an itulah yang
memungkinkan sejumlah orang yang berkumpul itu adinjpidup dan
menjalankan kehidupan kelompok.

Dalam pelaksanaan layanan bimbingan korgsetelalui pendekatan
kelompok, ada dua jenis kelompok yang dapat dikemgken yaitu kelompok
bebas dan kelompok tugas. Anggota kelompok bebdakol@n kegiatan
kelompok tanpa penugasan tertentu, dan kehiduplmgek itu memang
tidak disiapkan secara khusus sebelumnya. Perkegabayang akan timbul
di dalam kelompok itulah nantinya yang akan menjadidan mewarnai
kehidupan kelompok itu lebih lanjut. Kelompok bebasemberikan
kesempatan kepada seluruh anggota kelompok untoknmtigkan arah dan isi

kehidupan kelompok itu.

4. Komponen Layanan Bimbingan K elompok
Dalam layanan bimbingan kelompok berperan duaakpilyaitu
pemimpin kelompok dan peserta atau anggota kelompok
a. Pemimpin kelompok
Pemimpin kelompok adalah konselor yang berlatihngya
berwenang menyelenggarakan praktek konseling poofags yang

memiliki keterampilan khusus melaksanakan layanambimgan
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kelompok dan bidang bimbingan lainnya, karaktdeigtbemimpin

kelompok adalah :

1) Mampu membentuk kelompok dalam suasana interakggjcta
kelompok yang bebas, terbuka dan demokratif sategdukung
dan meringankan beban, memberikan rasa nyaman dan
menggembirakan serta mencapai tujuan bersama kelomp

2) Mampu mengisi, meningkatkan, memperluas bahasam tymmbuh
dalam aktivitas kelompok

3) Mampu menjalani hubungan antar personal yang hangatnan,
sabar dan memberikan kesempatan yang demokratismdal
mengambil keptusan tanpa memaksa siswa dalam ketegian
kelembutan, jujur dan tidak berpura-pura, disiplitlam bekerja
Setiap anggota kelompok masing-masing memilikapan dalam

kegiatan bimbingan kelompok. Menurut Prayitno Parandari

pemimpin kelompok adalah :

a) Pemimpin kelompok dapat memberikan bantuan, pehgara
ataupun campur tangan langsung terhadap kelompok

b) Pemimpin kelompok memusatkan perhatian pada suasana
perasaan yang berkembang pada kelompok itu

c) Apabila dalam kelompok itu tampaknya kurang merguru
kearah yang dimaksudkan maka pemimpin kelompokuperl
memberikan arahan yang dimaksudkan

d) Pemimpin kelompok juga perlu memberikan masukanpata
tanggapan tentang berbagai hal yang terjadi dnd&kelompok

e) Pemimpin kelompok diharapkan mampu mengatur kegiata
yang berlangsung dalam kelompok

f) Sifat kerahasiaan dari kegiatan kelompok itu menjaaggung
jawab pemimpin kelompok
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Amti menyebutkan beberapa peran yang harus diataroleh

pemimpin kelompok adalah :

a)

b)

c)

d)
e)

Memberikan bantuan dan pengarahan kepada kelompok.
Bantuan dan pengarahan itu dapat menyangkut isiddgat
juga menyangkut proses kegiatan kelompok itu sendir
Membantu anggota kelompok untuk dapat menjalankan
perannya dengan baik

Memberikan tanggapan (umpan balik) tentang berdzajajang
terjadi dalam kelompok

Mengatur lalu lintas kegiatan kelompok

Menjaga agar kegiatan kelompok tidak merusak atenyakiti

satu orang atau lebih anggota kelom{ok

b. Anggota K elompok

Jika jumlah peserta terlalu banyak maka partisigktsf individual

dalam dinamika kelompok menjadi kurang intensif,sdtapatan

berbicara dan memberi/menerima “sentuhan” dalamnkebk kurang,

padahal dengan sentuhan-sentuhan itulah individumpeeoleh

manfaat langsung dalam layanan bimbingan kelompakmlah

anggota kelompok yang efektif adalah 10 orang.

Selanjutnya peranan anggota kelompok dalam keyglaitabingan

kelompok menurut Prayitno adalah :

1.

2.

Membantu terbinanya suasana keakraban dalam hubunga
antar anggota kelompok

Mencurahkan segenap perasaan dalam melibatkardalam
kegiatan kelompok

Berusaha agar kegiatan yang dilakukannya itu metaban
tercapainya tujuan bersama

Membantu tersusunnya aturan kelompok dan berusaha
mematuhinya dengan baik

Benar-benar berusaha untuk secara aktif ikut sdet@am
seluruh kegiatan kelompok

4 Amti, Erman dan MarjoharBimbingan Dan KonselingdDepdikbud, 1991), h. 108.
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6. Mampu berkomunikasi secara terbuka, berusaha medmban
anggota lain
7. Memberikan kesempatan kepada anggota lain untula jug
menjalankan peranannya
8. Menyadari pentingnya kegiatan kelomgék.
Amti menyebutkan beberapa peran yang harukudién oleh anggota
kelompok :
a) Membantu terbinanya suasana keakraban dalam kelompo
b) Membantu tercapainya tujuan bersama
c) lkut serta dalam seluruh kegiatan kelompok
d) Mampu berkomunikasi serta terbuka dalam kelompok
e) Berusaha membantu teman-teman kelompok
f) Menyadari pentingnya kegiatan kelompék
Pemimpin kelompok memiliki peran penting dalaamgka membawa
para anggotanya menuju suasana yang mendukungpdarga tujuan
bimbingan kelompok. Pemimpin kelompok memusatkamhgd&n pada
suasana yang berkembang dalam kelompok itu, barkspan anggota
tertentu maupun keseluruhan kelompok. Jika kelonifuotampaknya kurang
menjurus kearah yang dimaksudkan maka pemimpin nksdé perlu
memberikan arah yang dimaksudkan itu. Kegiatan nagabimbingan
kelompok sebagian besar juga didasarkan atas penam@ anggotanya.
Peranan kelompok tidak akan terwujud tanpa keikiztae secara aktif para
anggota kelompok. Dapat disimpulkan bahwa suataniay bimbingan
kelompok tidak akan berjalan dengan lancar tanpayalperan aktif anggota

kelompok dalam melaksanakan tahap demi tahap lkegidimbingan

kelompok.

Sprayitno,Layanan Bimbingan dan Konseling.h. 35.
16 Amti, Erman dan MarjoharBimbingan Dan KonselingDepdikbud, 1991), h. 108
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5. Teknik-Teknik Layanan Bimbingan K elompok

Penggunaan teknik dalam kegiatan bimbingan kelommpekpunyai
banyak fungsi selain dapat lebih memfokuskan kagidimbingan kelompok
terhadap tujuan yang ingin dicapai tetapi juga tdapambuat suasana yang
terbangun dalam kegiatan bimbingan kelompok admin leergairah dan tidak
cepat membuat siswa jenuh mengikutinya. Ada bebetalnik yang dapat
digunakan dalam bimbingan kelompok, seperti yasglalitkan oleh Tohirin,
beberapa teknik yang bisa digunakan dalam bimbingalompok yaitu,
antara laint’

a. Home Room

Program ini dilakukan di sekolah dan madrasahdédam kelas) di
luar jam pelajaran untuk membicarakan beberapgdra dianggap penting.
Program ini dilakukan dengan menciptakan suatu isbsékolah atau kelas
seperti dirumah, sehingga tercipta suatu kondishgyabebas dan
menyenangkan.

b. Field trip (karya wisata)

Cara ini bisa dilakukan dengan mengunjungi tenapat objek yang
menarik berkaitan dengan pelajaran tertentu misapgbrik kota Belawan.
Melalui karya wisata para siswa memperoleh kesemmpateninjau objek-
objek yang menarik dan mereka memperoleh infornyasig lebih baik

tentang objek itu. Hal ini akan mendorong aktwitpenyesuaian diri,

Tohirin, Bimbingan dan Kelompok Disekolah dan Madrasah Bsigblmtegrasi,
(Jakarta : RajaGrafindu Persada, 2007), h.290.
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kerjasama, tanggung jawab, kepercayaan diri segagembangkan bakat
dan cita-cita.
c. Diskusi kelompok (group discussion)

Diskusi kelompok merupakan suatu cara dimanaasiswwmperoleh
kesempatan untuk memecahkan masalah secara besaamaaSetiap siswa
memperoleh kesempatan untuk menggunakan pikiranmgaing-masing
dalam memecahkan masalah. Dalam melakukan diskswsia sdiberikan
peran tertentu seperti pemimpin diskusi (moderattah notulis. Tugas
pemimpin kelompok diskusi adalah memimpin jalanng@skusi tidak
menyimpang, sedangkan tugas notulis adalah menicasdt diskusi. Siswa
yang lain menjadi peserta atau anggota. Dengankilmakan timbul rasa
tanggung jawab dan harga diri.

d. Kegiatan kelompok

Kegiatan kelompok adalah kegiatan bersama maipateknik
bimbingan yang baik, karena dengan melakukan lagiabersama
mendorong anak saling membnatu sehingga relasi tifposiapat
dikembangkan dengan baik. kegiatan kelompok yansp hiigunakan
misalnya anak bermain bersama, melaksanakan kiehersersama, rekreasi
bersama dan juga piket bersama.

e. Organisasi murid

Organisasi murid adalah kegiatan orientasi sismiaalnya OSIS

sangat membantu proses pembentukan anak, baikaspddadi maupun

sebagai anggota masyarakat. Dengan organisaskeseisnbangan dapat di
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kembangkan dengan baik, kesiapan sebagai anggodtampek atau
masyarakat dapat dikembangkan dengan baik pula.
f. Sosiodrama
Sosiodrama adalah suatu cara dalam bimbingan wammberikan

kesempatan pada siswa untuk mendramatisasikan, dikgah laku atau
penghayatan seseorang seperti yang dilakukan dalomgan sosial sehari-
hari di masyarakat. Maka dari itu sosiodrama dipeattan dalam pemecahan
masalah-masalah sosial yang menggangu belajar mlekegiatan drama
sosial. Tujuan penggunaan sosiodrama dalam tekinibibgan kelompok
adalah :

1. Mengembangkan bagaimana seseorang atau beberama daiam

menghadapi situasi sosial
2. Bagaimana menggambarkan cara memecahkan suatwamasalal
3. Menumbuhkan kembangkan sikap kritis terhadap tingkku yang
harus atau jangan sampai diambil dalam situasaktestentu saja
4. Memberikan pengalaman atau penghayatan situasntert
5. Memberikan kesempatan untuk meninjau situasi saosidl berbagai
sudut pandang
g. Psikodrama
Psikodrama adalah upaya memecahkan masalah medaduma.

Bedanya adalah masalah yang didramakan. Dalam dsasia, yang
didramakan adalah masalah-masalah sosial, sedapgilesdrama masalah

yang didramakan adalah masalah psiskis yang dii ahaliwvidu. Siswa yang
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mengalami masalah psikis disuruh memerankan suatangn. Dengan
memerankan peran tertentu, konflik atau ketegangarg ada dalam diri
individu dapat dikurangi.
h. Pengajaran remedial

Pengajaran remedial adalah suatu bentuk pelajgaiag diberikan
kepada seorang atau beberapa orang siswa untukanamiesulitan belajar
yang dihadapinya. Pengajaran remedial merupakaah sahtu teknik
pemberian bimbingan yang dapat dilakukan secaravithh ataupun
kelompok tergantung kesulitan belajar yang dihadawa. Apabila kesulitan
itu dihadapi oleh beberapa orang (suatu kelompa@®ansebaiknya diberikan
secara kelompok, tetapi apabila kesulitan beldjarhianya dialami oleh
seorang siswa saja, maka sebaiknya diberikan secaiigidual. Dari
beberapa teknik diatas peneliti akan memilih sasatu teknik untuk
digunakan sebagai kegiatan bimbingan kelompok dalaeningkatkan

pemusatan perhatian siswa, yaitu group discussiskysi kelompok).

Teknik bimbingan kelompok adalah cara-cara bagaa kegiatan
kelompok dilaksanakan. Umumnya kegiatan bimbingaforkpok berupa
kegiatan di kelas dengan menggunakan teknik taraw@aly, diskusi,
pemberian informasi dan kegiatan latihan dalam rkelok kecil. Teknik
bukan merupakan tujuan tetapi hanya merupakaruatak mencapai tujuan
bimbingan. Pemilihan dan penggunaan masing-matgkigik tidak lepas

dari kepribadian konselor, guru atau pemimpin kglokn Jadi jelas bahwa
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selain sebagai alat untuk mencapai tujuan, tekerggunaan dan pemilihan
juga harus disesuaikan dengan Kkarakteristik konselmu pemimpin
kelompok.

Penggunaan teknik dalam kegiatan bimbingan ketdm
mempunyai banyak fungsi selain dapat memfokuskagiatan bimbingan
kelompok terhadap tujuan yang yang ingin dicapgajwapat membuat
suasana yang terbangun dalam kegiatan bimbingamkek lebih bergairah

dan tidak cepat membuat siswa jenuh mengikutinya.

6. Tahap-Tahap Layanan Bimbingan Kelompok

Menurut Ahmad (Winkel) penyelenggaraan bimbingarnorkgok
memerlukan persiapan dan praktik pelaksanaan lkegigahng memadai
dengan urutan kegiatal? :

1. Langkah atau tahap awal diselenggarakan dalam a&angk
pembentukan kelompok sampai dengan mengumpulkama par
peserta yang siap melakukan kegiatan kelompok, ldintiengan
penjelasan tentang adanya layanan. Layanan bimbikefampok
bagi para peserta didik, pengertian, tujuan dan urkagn
bimbingan kelompok.

2. Perencanaan kegiatan bimbingan kelompok melipuitizgan
a. Materi layanan

b. Tujuan yang ingin dicapai

18 Achmad Junitika NurihsanStrategi Layanan Bimbingan Dan KonseliiBandung :
Refika Aditama, 2007), h.17-21.
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c. Sasaran kegiatan

d. Bahan atau sumber untuk bimbingan kelompok

e. Rencana penelitian

f. Waktu dan tempat

Pelaksanaan kegiatan yang telah direncanakan ttrseb

dilaksanakan melalui kegiatan sebagai berikut :

a. Persiapan menyeluruh yang meliputi persiapan f{sgnpat
dan kelengkapan), persiapan bahan, persiapan kgiaa dan
persiapan administrasi

b. Pelaksanaan tahap-tahap kegiatan :

a) Tahap pertama : pembentukan
b) Tahap kedua : peralihan
c) Tahap ketiga : kegiatan

Evaluasi kegiatan bimbingan kelompok difokuskan gpad

perkembangan pribadi peserta didik dan hal-hal ydisgrankan

mereka berguna dengan kata lain isi kesan-kesang yan
diungkapkan oleh peserta didik merupakan isi pemlayang
sebenarnya

Analisis dan tindak lanjut yaitu hasil penilaiarglkean kelompok

perlu dianalisis untuk mengetahui lebih lanjut kelbeluk

kemajuan para peserta dan seluk beluk penyelerayjgarmbingan

kelompok. Selain itu perlu dianalisis tentang kegkinan
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dilanjutkan pembahasan topik atau masalah yand tdibahas
sebelumnya.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa seatialakukan
bimbingan kelompok sebaiknya memperhatikan tahbhaptayang akan
dilaksanakan dan yang paling utama adalah pereanakagiatan bimbingan
kelompok yang dilakukan kelompok tersebut dapabiesi.

Selanjutnya menurut Tohirin bahwa layanan bimbing@ompok
menempuh tahap-tahap kegiatan sebagai berikut :

Kegiatan dalam perencanaan mencakup :

Mengidentifikasi topik yang akan dibahas dalam teyabimbingan
kelompok

Membentuk kelompok

Menyusun jadwal kegiatan
Menetapkan prosedur layanan
Menetapkan fasilitas layanan
Menyiapkan kelengkapan administrasi
Pelaksanaan

Evaluasi

Analisis hasil evaluasi

Tindak lanjut

Laporan®®

@~ooooTy

agpwNE

Sedangkan menurut Prayitno ada empat tahap peggelman dalam
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok yatu :
1. Tahap Pembentukan
Tahap ini merupakan tahap pengenalan, tahap (satitdiri atau

tahap memasukkan diri ke dalam kehidupan suatuimd&. Pada tahap

19Tohirin, Bimbingan dan Kelompok Disekolah dan Madrasah Bsigbmtergrasj
(Jakarta : Rajagrafindu Persada, 2007). h.176.

20Prayitno, Layanan Bimbingan Dan Konseling Kelomp(@lakarta : Ghalia Indonesia,
1995). h.40-59.
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ini umumnya para anggota saling memperkenalkan dan juga
mengungkapkan tujuan ataupun harapan yang ingiapdicbaik oleh
masing-masing, sebagian ataupun seluruh anggotdamDaahap
pembentukan ini peranan pemimpin kelompok hendaknmgmunculkan
dirinya sehingga tertangkap oleh para anggota selomgng yang benar-
benar bisa dan bersedia membantu para anggota pekomencapai
tujuan mereka. Pemimpin kelompok perlu memusatisahanya pada :
a. Penjelasan tentang tujuan kegiatan
b. Penumbuhan rasa saling mengenal antar anggota
c. Penumbuhan sikap saling mempercayai dan salingnmnemne
d. Dimulainya pembahasan tentang tingkah laku danasaperasaan
dalam kelompok
2. Tahap Peralihan
Setelah suasana kelompok terbentuk dan dinamikamkek
sudah mulai tumbuh, kegiatan kelompok hendaknyaveablebih jauh
oleh pemimpin kelompok menuju kegiatan kelompok gyan
sebenarnya.Tahap peralihan merupakan jembatan mketghap ketiga.
Pada tahap ini pemimpin kelompok menjelaskan pergreaa anggota
kelompok dalam “Kelompok bebas” atau “Kelompok tsigakemudian
pemimpin kelompok menawarkan apakah para anggotihsisiap

memulai kegiatan lebih lanjut itu.
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3. Tahap Kegiatan

Tahap ketiga merupakan inti dari kegiatan kelompb&hap ini
merupakan kehidupan yang sebenarnya dari kelompalam tahap ini
saling terhubung antar anggota kelompok tumbuh aergaik. Saling
tukar pengalaman dalam bidang suasana perasaan eyapi,
pengutaraan, penyajian dan pembukaan diri berlaggsdengan bebas.
Demikian pula, saling tanggap dan tukar pendapg&lbe dengan lancar.
Para anggota bersiikap saling membantu, saling nmeae saling
menguatkan dan saling berusaha untuk memperkuat ketsersamaan.
Dalam suasana seperti ini kelompok membahas halsuad) bersifat
nyata yang benar-benar sedang mereka alami. Menekabahas hal-hal
yang bersifat sekarang/kekinian.

4. Tahap Pengakhiran

Tahap ini merupakan tahap penutup dalam kegiataniitgan
kelompok. Peranan pemimpin kelompok disini ialah mberikan
penguatan(reinforcement)terhadap hasil-hasil yang telah dicapai oleh
kelompok itu, khususnya terhadap keikutsertaan asaaaktif para
anggota dan hasil yang telah dicapai oleh anggeltanipok. Dalam tahap
ini pemimpin kelompok melakukan kegiatan antara lai
a. Mengemukakan bahwa kegiatan sudah selesai
b. Meminta kesan-kesan dari anggota kelompok
c. Memberi tanggapan

d. Merencanakan pertemuan lanjutan
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e. Menyampaikan ucapan terima kasth.

Dalam pelaksanaan bimbingan kelompok mempunyai ptéddaap
perkembangan kegiatan, berbagai ahli telah menigeéabbhp-tahap itu,
mereka memakai istilah yang kadang berbeda satgadegang lainnya,
namun pada dasarnya mempunyai isi yang sama. Padimmya ada empat
tahap perkembangan dalam kegiatan bimbingan kelbmotu tahap
pembentukan, tahap peralihan, tahap pelaksananatiagi dan tahap
pengakhiran dimana ke semua tahap awal itu dilakubpaya untuk
menumbuhkan minat bagi terbentuknya kelompok yaegporti pemberian
penjelasan tentang kelompok yang dimaksud, tujumm mianfaat adanya
kelompok itu, ajakan untuk memasuki dan mengikwtgi&tannya dan
kemungkinan adanya kesempatan dan kemudahan bagielpeggara

kelompok yang dimaksud.

B. Perhatian Siswa Dalam Belajar
1. Pengertian Perhatian
Menurut Walgito dalam Trysna Indah Utama “perhatmerupakan

pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitdsvzidu yang ditujukan
kepada suatu objek atau sekumpulan objék¥Menurut Slameto dalam

Trysna Indah Utama “Perhatian adalah kegiatan ydilakukan seseorang

19.

2!Prayitno,Dasar-Dasar Bimbingan dan Konselin@akarta : Rineka Cipta, 2004), h. 18-

22 Trysna Indah Utama. Perhatian Orang Tua Dan MdtiBsdajar Terhadap Hasil

Belajar IPS Siswa kelas VIII SMP Negeri 17 Kota banrtikel llmiah, 2017, h. 4 Dikutip dari
Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum. (Yogyakart&ndi, 2015), h. 110. Diakses Pada
Tanggal 1 Januari 2018 Dari Situs : htpp://repogitmja.ac.id/.
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dalam hubungannya dengan pemilihan rangsangan \gaigng dari
lingkungannya?® Sumadi Suryabrata dalam Trysna Indah Utama
menyebutkan bahwa “Perhatian diartikan sebagai dlangedikitnya
kesadaran yang menyertai sesuatu aktivitas yaagukiiin”*

Daryanto dalam Trysna Indah Utama juga menekankshwé perhatian
adalah :

Kegiatan yang dilakukan seseorang dalam hubungardemgan
pemilihan rangsangan yang datang dari lingkunganPgenhatian juga
ditunjukkan dengan sikap mengembangkan rasa ingihu,t
melakukan dengan sungguh-sungguh, berpartisipasi adlalam
kegiatan belajar dan keinginan senéfiri.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Perhatiatikdiarsebagai
hal memperhatikan, apa yang diperhatikan” Ahmadngatakan bahwa
perhatian adalah :

Keaktifan jiwa yang diarahkan kepada sesuatu olpak didalam

maupun diluar dirinya. Keteranganya, (1) Pemusatsadaran jiwa
terhadap sesuatu objek berarti tidak semua ungek/olyang

bersamaan timbul menjadi sasaran kesadaran, tethpiberbagai
unsur-unsur/objek yang di kesampingkan, (2) Semakumat

konsentrasi jiwa, semakin cepat lenyap unsur-ungamg tidak

menjadi sasaran dari lingkungan kesadaran, (3) lOggag menjadi
sasaran mungkin adalah hal-hal yang ada dkalamyéirsendiri,

misalnya : tanggapan, pengertian, perasaan dankimungl-hal yang
berbeda diluar dirinya, misalnya keadaan alam, &sadnasyarakat,
sosial ekonomi®

23 Trysna Indah Utama. Perhatian Orang Tua...., h. kutipi dari Slameo, Belajar dan
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi (EdisiRevisi). @fék : Rineka Cipta, 2015), h. 105. Diakses
Pada Tanggal 1 Januari 2018 Dari Situs : htppusigpry.unja.ac.id/.

24 Trysna Indah Utama. Perhatian Orang Tua...., h.4utipikdari Sumadi Suryabrata,
Psikologi Pendidikan. (Jakarta : Rajawali Pers20h. 14. Diakses Pada Tanggal 1 Januari 2018
Dari Situs : htpp://repository.unja.ac.id/.

25 Trisna Indah Utama. Perhatian Orang Tua...., hikditip dari Daryanto, Belajar dan
Mengajar. (Bandung : Yrama Widya, 2010), h. 80.kBé&s Pada Tanggal 1 Januari 2018 Dari
Situs : htpp://repository.unja.ac.id/.

26pusat Pembinaan dan Pengembangan BaKasays Besar Bahasa Indones{dakarta
: Balai Pustaka, 1990), h.754.
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Perhatian adalah kegiatan yang dilakukan seseordatpm
hubungannya dengan pemilihan rangsangan yang ddsanfjngkungannya.
Menurut Rahkmat “Perhatian adalah proses mentakakestimuli atau
rangkaian stimuli menjadi menonjol atau kesadamapsaat stimuli lainnya
melemah.2’

Menurut Kenneth E. Andersen dalam Fransiska dan aBomo
“Perhatian terjadi bila kita mengkonsentrasikam pliida salah satu alat indra
kita dan mengesampingkan masukan-masukan melati iatlera yang
lain”.?8 Ada juga pendapat dari Effendy dalam Fransiska Samartono
“Perhatian yaitu proses tanggapan pada diri sesgotarhadap suatu
perangsang tertentd®.

Menurut Peter dan Olson dalam Fransiska dan Sunmffeerhatian
berkonotasi dengan kesadaran. Mengamati suatu aiagas, berarti sadar
akan hal itu. Perhatian juga menyatakan intensitas ketertarikan®
Baharuddin menyebutkan “Perhatian sebagai salaha&#vitas psikis, dapat

dimengerti sebagai keaktifan jiwa yang dipertingga itu pun semata-mata

27 Rakhmat JalaluddirPsikologi Pendidikan(Jakarta : Rusdakarya, 2000), h.52.

28 Fransiska, Sumartono, Hubungan Antara Tingkat RarhaDengan Tingkat
Pengetahuan Mahasiswa Universitas Bina Nusantada Mdajalah Lentera YCABJurnal
Komunikologi Vol.8, No.1, Maret 2011. h. 15 Dikutip dari Anden, R.C. Language Skill In
Elementary Education. (New York : Macmillan Pubirgh Co, Inc, 1972), h. 46. Diakses Pada
Tanggal 4 Januari 2018 Dari Situs : http://digiBsaunggul.ac.id/lUEU-Journal-
JK080111_ FRA/4539.

2 Fransiska, Sumartono, Hubungan Antara...., h. &ty dari Effendy dan Onong
Uchyana, llmu Komunikasi Teori dan Praktek. (BarglunRemaja Rosdakarya, 1999), h. 20.
Diakses Pada Tanggal 4 Januari 2018 Dari Situgp:/fdigilib..esaunggul.ac.id/UEU-Journal-
JK080111_FRA/4539.

%0 Fransiska, Sumartono, Hubungan Antara...., h.Kaitipi dari Peter, J. Paul dan Jerry
C. Olson. Consumer Behavior Perilaku Konsumen daate®)i Pemasaran. (Jakarta : Erlangga,
1998). h. 108. Diakses Pada Tanggal 4 Januari 20D&ri Situs
http://digilib..esaunggul.ac.id/UEU-Journal-JKO8Q1ERA/4539.
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tertuju kepada suatu objek (benda atau hal) atagakumpulan objek-
objek” 3!

Menurut Wasty Soemanto dalam Rennisa Anggraenrh@®an dapat
diartikan menjadi dua yaitu pemusatan tenaga sgludtan jiwa yang tertuju
pada suatu objek dan pendayagunaan kesadaran umtokertai suatu
aktivitas”3? Menurut Gazali (Slameto) mengartikan perhatian agab
“Keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu pun setaamata tertuju kepada
suatu objek (benda/hal) atau sekelompok objéRIntuk dapat menjamin
hasil belajar yang baik, maka siswa harus memplédhatian terhadap bahan
yang dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak radnperhatian siswa, maka
timbullah kebosanan, sehingga ia tidak lagi sukajae

Berdasarkan uraian dari berbagai pendapat diagag@mai perhatian,
terdapat kesamaan makna dalam perhatian tersebwisgéalu menunjukkan
kepada pemusatan atau konsentrasi dari seluruhitaktiindividu yang
ditunjukkan pada suatu objek atau sekelumpulankobye

Menurut Slameto “Belajar adalah suatu prasaha yang dilakukan

individu untuk memperoleh suatu perubahan tinglkedu lyang baru secara

31 Rina Erfina, Hubungan Perhatian Orang Tua Dengativisisi Belajar Siswa Kelas V
SD Negeri 34/1 Teratai Kabupaten Batangharikel limiah, 2014, h.6 Dikutip dari Baharuddin,
Psikologi Pendidikan. (Yogyakarta : Ar-Ruzz Mediao@®), 2007), h. 177-178. Diakses Pada
Tanggal 8 Januari 2018 Dari Situs : http://e.casifiip.unja.ac.id.

82 Rennisa Anggraeni, Hubungan Persepsi PerhatiamngOraa Dan Kedisiplinan Belajar
Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas X IPS SMAeNegurnal Penelitian 2015, h. 4 Dikutip
dari Wasty Soemanto. (Jakarta : Rineka Cipta, 199®2. Diakses Pada Tanggal 10 Januari 2018
Dari Situs : https://media.neliti.com.

33Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengarulflakarta : Rineka Cipta,
1995), h.56.
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keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individwsatadiri dalam interaksi
dengan lingkunganny&*

Skinner berpandangan bahwa “Belajar adalah quexilaku. Pada saat
orang belajar, maka responnya menjadi lebih baiksadaliknya bila ia tidak
belajar maka responnya menurut?’.

Menurut Suryabrata hal-hal pokok dalam definedafar adalah sebagai
berikut :

a. Bahwa belajar itu adalah membawa perubahan (datarbedavioral
change aktual maupun potensial)
b. Bahwa perubahan itu pada pokoknya adalah didapatkakecakapan
baru
c. Bahwa perubahan itu terjadi karena ada uW$aha
James O. Whittaker, misalnya merumuskan “Belsgdbagai proses
dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melaliatihan atau
pengalaman”. Cronbach berpendapat bahvearning is shown by change in
behavior as a result of experiencBelajar sebagai suatu aktivitas yang
ditunjukkan oleh perubahan tingkah laku sebagdl Hasg pengalaman®’
Menurut Elisabeth B. Hurlock dalam Siti Maesardlearning is
development that comes from exercise and effd&lajar adalah suatu

perkembangan sebagai hasil daripada latihan darmagfsklal tersebut dapat

34Qyaiful Bahri DjamarahPsikolgi Belajar (Jakarta : Rineka Cipta, 2002), h.13.

35 Dimyati, Mudjiono,Belajar Dan Pembelajargn(Jakarta : Rineka Cipta, 2013), h.9.

%6Sumadi Suryabrat#®sikologi Pendidikan(Jakarta : Rajawali Pers, 2005), h.232.

$7Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar (Jakarta : Rineka Cipta, 2002), h. 12-13.

38 Siti Maesaroh, Peranan Metode Pembelajaran Tephbtiaat Dan Prestasi Belajar
Pendidikan Agama Islandurnal KependidikanVol. 1, No.1, November 2013, h.160 Dikutip dari
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dimengerti bahwa belajar adalah sebuah perkembapgag terjadi pada

orang yang belajar sebagai akibat adanya latihanudaha dari seseorang
tersebut. Dengan usaha dan latihan tersebut segeakan dapat merubah
dirinya berkembang menjadi lebih baik.

Belajar terjadi karena ada usaha yang dilakudemgan sengaja dan
usaha itu membawa perubahan dalam diri individuandiai dengan
didapatkannya suatu kecakapan baru. Berdasarkan gendapat diatas,
maka dapat disimpulkan bahwa perhatian siswa db&ajar adalah kegiatan
atau usaha yang dilakukan seseorang untuk mempepalribahan dalam
memusatkan perhatian pada saat belajar untuk mainoagstasi belajar yang
optimal. Dengan memusatkan perhatian dalam belajaka hasilnya akan
dapat lebih baik dibandingkan dengan tidak konssntratau tidak
memberikan perhatian atau konsentrasi dalam betagka pelajaran yang
diberikan guru akan lebih mudah dipahami. Oleh Isétfoa setiap siswa harus
mampu untuk tetap memusatkan perhatiannya pad@izela

Dengan memusatkan perhatian pada saat belajan aangat
membantu peningkatan pemahaman bagi siswa danimyatey dipelajari
atau diberi oleh guru tidak tertinggal dan siswanja&i mudah menerima
pelajaran yang diberikan guru. Dengan demikian, and&pat disimpulkan
juga perhatian merupakan salah satu faktor psikoleng mempunyai sifat-
sifat yang menonijol, baik dari dalam maupun daai lindividu yang dapat

membantu interaksi belajar mengajar. Faktor yangda¢ dari dalam adalah

David Alport, DKk, Child Development. (Singapordc. Graw. Hill, 1978) h. 28. Diakses Pada
Tanggal 12 Januari 2018 Dari Situs : https://meeiiti.com.
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faktor psikologis, sosial, kebiasaan serta kemasadangkan faktor yang
berasal dari luar adalah gerakan dan lingkungan.

Guru sebagai tenaga pengajar harus selalu erusduk memancing
dan mendorong siswa agar selalu tertarik denganhpeerhatian terhadap
pelajaran yang diberikan dan merasa nyaman ketigagikuti pelajaran,
seperti membuat variasi metode dalam menyampaikdarmintonasi suara,
penampilan, gaya. Karena perhatian bukan merupekakter bawaan dasar
yang bersifat konstan, tetapi perhatian berjalara aktif dan dinamis,
untuk itu perhatian harus selalu dipupuk dan digékhn agar dalam

kegiatan belajar mengajar berjalan secara aktifdilzaimis.

2. Prinsip penting yang berkaitan dengan perhatian

Salah satu masalah yang harus dihadapi oleh spgam dalam
kelas adalah menarik perhatian siswa dan kemud@amaga agar perhatian
itu tetap ada. Berikut ini beberapa prinsip pentyang berkaitan dengan
perhatiad® :

1. Perhatian seseorang tertuju atau diarahkan padaahgbhng baru, hal-
hal yang berlawananan dengan pengalaman yang &jardiperoleh atau
dengan pengalaman yang di dapat selama hidupnya.

Jika seorang siswa sedang membaca buku, apa ydung lpernah
dibaca secara relatif merupakan hal yang baru dibgndengan buku yang

pernah ia baca dan karenanya buku yang belum pelibabanya itu akan

%9 Slameto,Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengarulilakarta : Rineka Cipta,
2010), h. 106-107.
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menarik perhatiannya. Jenis rangsangan baru yapat daenarik perhatian
termasuk warna dan bentuk. Dalam pelajaran, seagang dapat berusaha
menarik perhatian siswa tentang kata-kata penttana suatu bacaan dengan
memberi warna merah pada kata-kata itu atau demgamberi garis dibawah
kata-kata tersebut. Hal yang sama juga dapat diéakypada usaha untuk
memberi bentuk yang lebih besar pada bagian tubufbgr seseorang yang
perlu diperhatikan, misalnya dalam gambar karikatur
2. Perhatian seseorang tertuju dan tetap berada daahBan atau tertuju
pada hal-hal yang dianggap rumit, selama kerumitnsebut tidak
melampaui batas kemampuan peserta didik
Siswa akan lebih memperhatikan gambar yang bleaisyak bagian
daripada gambar yang bagiannya hanya sedikit s&h.yang sama juga
terdiri pada pengelompokan yang susunannya tanigalk teratur dibanding
dengan pengelompokan yang homogin. Bagi guru yamgshdiingat ialah
suatu pelajaran tidak boleh tampak terlalu runatuderlalu sederhana. Yang
terpenting lagi ialah bahwa guru tidak boleh meoyugelajarannya menjadi
sangat sulit semata-mata untuk menarik perhatiawasi sekalipun harus
diakui bahwa pelajaran yang tampak terlalu sederhigak banyak menarik
perhatian
3. Orang mengarahkan perhatiannya pada hal-hal yangisdengan minat,
pengalaman dan kebutuhannya.
Seorang anak yang lapar akan menaruh perhataa sgala sesuatu

yang mengingatkannya pada makanan, seperti bau nasakanyi jam
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memukul dua belas kali, bunyi piring beradu. Bagprang guru, prinsip ini
berarti bahwa ia harus tahu banyak tentang siswaliketidak ia hanya akan
tahu secara global/kasar saja tentang siswanyamdargkin keliru tentang
minat yang dimiliki oleh siswanya. Dalam strateglggaran, guru dapat
mengarahkan perhatian siswa dengan mengatakaninyaisdPada waktu
membaca alinea ini, perhatikan ....?"

Prinsip adalah sesuatu yang menjadi dasar dari kpdierpikir,
berpijak dan sebagainya. Perhatian mempunyai pergenting dalam
kegiatan belajar, karena tanpa adanya perhatiak titungkin terjadi proses
pembelajaran. Perhatian merupakan hal yang sangaemtukan dalam
proses belajar mengajar. Baik guru sebagai pengagapun siswa sebagai
peserta didik harus memiliki perhatian yang tinggtika terlibat dalam
proses belajar dan mengajar. Peran guru dalam nmgykiblean perhatian
siswa sangat menentukan keberhasilan proses betgagajar. Sehingga
guru yang paling ideal adalah guru yang bukan hangayampaikan materi
tetapi juga bisa membangkitkan perhatian siswanudlalajar dengan cara
mengarahkan perhatian siswa pada hal yang bawa simrahkan pada hal-
hal yang dianggap rumit, dan siswa diarahkan pada/dng sesuai dengan

minat, pengalaman dan kebutuhannya.

3. Macam-M acam Perhatian

Ada bermacam-macam perhatian, yang pada pokok-pgkakeliputi:
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a. Macam-macam perhatian menurut cara kerjthya
1) Perhatian spontan, yaitu perhatian yang tidak gangtau tidak
sekendak subjek
2) Perhatian refleksif, yaitu perhatian yang disengdgu sekehendak
subjek.
b.Macam-macam perhatian menurut intensitasnya
1) Perhatian intensif, yaitu perhatian yang tertujpdda lingkup objek
yang sangat terbatas. Perhatian yang demikiarermgs pula disebut
perhatian konsentratif. Jadi, orang yang mengaddkamsentrasi
pikiran berarti berpikir dengan perhatian terpusat.
2) Perhatian terpancar, yaitu perhatian yang padaussaat tertuju
kepada lingkup objek yang luas atau tertuju kepmatenacam-macam
objek. Perhatian yang demikian dapat dilakukan skstrang guru di
depan kelas yang pada suatu saat ia harus menanjyddrhatian
kepada tujuan pelajaran, materi pelajaran, aladjg@n, metode
belajar mengajar, lingkungan fisik kelas dan tirfgkaku anak didik
yang cukup banyak jumlahnya.
Ditinjau dari segi kepentingan pendidikan dan lag|gpemilihan jenis
perhatian yang efektif untuk memperoleh pengalab®ajar adalah hal yang
penting bagi subjek yang belajar. Pemilihan carfakga perhatian oleh anak

didik ini dapat dibimbing oleh pihak pendidik atiogkungan belajarnya.

40 Wwasty SoemantoPsikologi Pendidikan (Landasan Kerja Pemimpin dtdikan),
(Jakarta : Rineka Cipta, 2006), h. 35.
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Salah satu usaha untuk membimbing perhatian andk gaitu melalui

pemberian rangsangan atau stimuli yang menarikatiarhanak didik.

Usaha-usaha lainnya yang dapat dilakukan dalam neoirig

perhatian anak didik, yaitu penggunaan metode pmygpelajaran yang

dapat diterima oleh anak didik. Penerimaan ini addmktif apabila pelajaran

sesuai dengan minat, kebutuhan dan kemampuan ahkkAtapun macam-

macam perhatian yang tepat dilakukan dalam bejajéu :

1) Perhatian intensif perlu digunakan, karena yangrtiisdengan perhatian

intensif akan lebih terarah

2) Perhatian yang disengaja perlu digunakan, karersengmjaan dalam

kegiatan akan mengembangkan pribadi anak didik

3) Perhatian spontan perlu dilakukan, karena perhatlang spontan

cenderung dapat berlangsung lebih lama dan intelasipada perhatian

yang disengajé

Ahmadi menggolongkan macam-macam perhatian sebag&ut? :

C.

Perhatian spontan dan disengaja

Perhatian spontan, disebut pula perhatian asli geéalbatian langsung,
ialah perhatian yang timbul dengan sendirinya &ena tertarik pada
sesuatu dan tidak didorong oleh kemauan. Sedangé&dratian yang
disengaja, yakni perhatian yang timbulnya didorarigh kemauan
karena adanya tujuan tertentu

Perhatian statis dan dinamis

Perhatian statis ialah perhatian yang tetap teghadauatu. Sedangkan
perhatian dinamis ialah perhatian yang mudah bérubah, mudah
bergerak, mudah berpindah dari obyek yang satibkekoyang lainnya

. Perhatian konsentratif dan distributif

Perhatian konsentratif (perhatian memusat), ya&rgtian yang hanya
ditunjukkan kepada satu objek (masalah) tertemdaisgkan perhatian

41 Wasty SoemantdPsikologi Pendidikan (Landasan h 34-37.
42 Abu Ahmadi,Psikologi Umum(Jakarta : Rineka Cipta, 2003), h.148.
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distributif (perhatian terbagi-bagi), dengan sifeti orang dapat
membagi perhatiannya kepada beberapa arah denggnjakan/dalam
waktu yang bersamaan.

Perhatian sempit dan luas

Perhatian sempit yaitu orang yang memiliki pertmatgmpit dengan
mudah dapat memusatkan perhatiaannya kepada sbg&k gang
terbatas, sekalipun ia berada dalam lingkungan ira®adangkan
perhatian luas yaitu orang yang mempunyai perhali@és mudah
sekali tertarik pada kejadian-kejadian di sekadiiya, perhatiannya
tidak dapat mengarah pada hal-hal tertentu, mudaingsang dan
mudah mencurahkan jiwanya kepada hal-hal yang baru

Perhatian fiktif dan fluktuatif

Perhatian fiktif (perhatian melekat) adalah pedratiyang mudah
dipusatkan pada satu hal dan boleh dikatakan babwetiannya dapat
melekat lama pada obyeknya. Sedangkan perhatiaktutiif
(bergelombang) ialah orang yang mempunyai tipepada umunya
dapat memperhatikan bermacam-macam hal sekaligypj teebanyakn
tidak seksama.

4. Tips-Tips Untuk Memusatkan Perhatian

Berikut ini Djiwandono memberikan beberapa beberipa untuk

menarik perhatian siswa pada saat befdjar

3.

1. Katakan pada siswa tujuan dari mata pelajaran gadg berikan
2.

Tunjukkan bagaimana belajar mata pelajaran yangnyanberguna
bagi siswa

Tanyakan pada siswa mengapa mereka berfikir bahata pelajaran
ini penting bagi mereka

Bangkitkan keingintahuan mereka dengan pertanyapers “apa
yang akan terjadi jika ...... ?”

Ciptakan suasana kejutan dengan mempertunjukkatu segadian
yang tidak diharapkan, seperti argumentasi yangaskesebelum
komunikasi belajar

Mengubah lingkungan fisik dengan mengatur kelas rdanciptakan
situasi yang berbeda

Pindahkan kesan siswa dengan memberikan suatuarslayang
membuat siswa dapat menyentuh, menciumdan merasakan
Gunakan gerakan, sikap tubuh dan perubahan nadmmldierjalan
diantara siswa-siswa, berbicara pelan kemudiah lelgas

43 Djiwandono dan Sri Esti Wuryar®sikologi pendidikan,(Jakarta : Gramedia, 2002).,

h.159.
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9. Hindari tingkah laku yang mengacu seperti mengeiggtuk meja
dengan pensil atau menarik-narik rambut kita.
Tips menjaga agar siswa tetap perhatian dan fo&kda pembelajaran :

1. Pancing ketertarikan siswa dengan cerita singkat

2. Ajukan pertanyaan yang bersifat open ended (tejbuka

3. Berikan hanya satu macam tugas pada suatu sesefsganan

4. Berikan arahan yang jelas untuk mengerjakan tugas

5. Lakukan kontak pandang

6. Berkeliling ke seluruh bagian kelas

7. Sesekali berbicaralah dari arah pojok bagian belpkalas

8. Gunakan teknik pemusatan

9. Tuliskan kata-kata kunci pembelajaran anda di paplsn

10.Variasikan intonasi, volume, mimik dan gesture anskat
berbicara

11.Gunakan warna pada tulisan anda di papan tulis

12.Hapus tulisan sesi pembelajaran sebelumnya

13.Jika anda menggunakan power point, beri jeda ptaseanda
dengan teknik lain

14.Berikan penghargaan kepada siswa dan seluruh gisvaalam
kelas anda

15. Tunjukkan kesabaran dan ketulusan &hda

44 Suhadi Mukhan, Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Model Pembelajaran “15 Tips
Menjaga Agar Siswa Tetap Fokus Pada Pembelajdbaakses Pada Tanggal 15 Maret 2014 Dari
Situs : Penelitiantindakankelas.blogspot.co.id/2034 5-tips-menjaga-agar-
siswa.tetap.fokus.html?m=1.
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Oleh karena itu, sebaiknya guru berhati-hatamtamemberikan sesuatu
yang baru kepada siswa karena perhatian lebihfesgmentara (sebentar
ada dan sebentar menghilang). Untuk mendapatkamaten dari siswa
tersebut maka guru dapat menggunakan alat peraga, ipteraksi yang

bervariasi, menciptakan suasana yang menyenangkasetbagainya.

5. Cara-cara Meningkatkan Perhatian Belajar

Perhatian dalam belajar dapat ditingkatkan dengamimgkatkan
konsentrasi siswa dalam belajar. Cara-cara tersidmet dilakukan dengan
meningkatkan hal-hal yang mempengaruhi perhatianajare yang
dikemukakan oleh Hamalfik:

a. Meningkatkan motivasi siswa. Siswa dimotivasi agaelakukan
perbuatan belajar. Motivasi yang timbul karena keban dari dalam
diri siswa memang lebih baik, tetapi jika tidak adau belum muncul
maka guru perlu memberikan rangsangan sehinggaultimbtivasi
belajar siswa. Selain itu perlu diwaspadai jikajaidir penurunan
motivasi siswa.

b. Mempersiapkan bahan belajar yang mudah dipahamvasidisusun
dari yang umum ke yang khusus, dari yang mudah &g ysulit,
disertai contoh yang mudah dipahami

c. Mempersiapkan alat bantu belajar. Jika perlu guapad diservikasi
alat bantu belajar dengan cara membuatnya atauaditkan sendiri,
sehingga kegiatan belajar menjadi lebih efektif @figien. Dengan
alat bantu belajar atau alat peraga, diharapkanvasidebih
berkonsentrasi dalam belajar

d. Menciptakan suasana belajar kondusif yang menyémaandsuasana
belajar yang kondusif di rumah maupun di sekoldaranain suasana
yang tenang, tidak ramai oleh berbagai bunyi daarasusehingga
mendukung konsentrasi belajar seseorang.

e. Menjaga kondisi siswa dalam belajar agar tetaptss#t@ingga anak
dapat konsentrasi belajar. Untuk itu jika anak nadgnmi penurunan

45 Oemar HamalikProses Belajar MengajaiJakarta : Bumi Aksara, 1995), h.50.
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kesehatan perlu segera diantisipasi agar konsebetgarnya tidak
menurun.

Selain itu untuk meningkatkan perhatian belajarwaisperlu

memperhatikan konsep belajar yang efektif. Belajang efektif sangat

dipengaruhi oleh faktor-faktor kondisional yang .a&aktor-faktor tersebut

dijelaskan oleh Tabrani sebagai berikut :

a.
b.

—Toae

Peserta didik yang belajar harus melakukan bangglatan

Belajar memerlukan banyak latihan dengan jalanaralag, recall
dan review agar pelajaran yang terlupakan dapatdié akan dapat
menjadi milik peserta didik.

Belajar akan menjadi lebih berhasil jika pesertdikdmerasa lebih
berhasil atau gagal dalam belajarnya

. Peserta didik yang belajarnya penuh mengetahuiadpik berhasil

atau gaga dalam belajarnya

Faktor asosiasi besar manfaatnya dalam belajarn&asemua
pengalaman belajar secara berurutan diasosiagtangga menjadi
satu kesatuan pengalaman

Pengalaman masa lampau (bahan persepsi) dan pangert
pengertian yang telah dimiliki oleh peserta didiksar peranannya
dalam proses belajar

Faktor kesiapan belajar

Faktor minat dan usaha

Faktor fsikologis yaitu kondisi badan peserta dighlkg belajar
Faktor intelegenst

Keberhasilan proses belajar mengajar salah sattergantung pada

bagaimana perhatian siswa. Ketika perhatian siswkasf pada pelajaran

maka pembelajaran akan berhasil sebaliknya appéilaatian siswa terpecah

maka pembelajaran sulit berjalan sesuai dengaram@ngang telah disusun

oleh guru.

46 Oemar HamalikProses Belajar Mengajar. h.55.
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6. Faktor Yang Mempengaruhi Perhatian
Mohamad Surya mengemukakan beberapa faktor yangperegaruhi
perhatian, antara l&ih:
a. Faktor rangsangan
1. Intensitas atau kekuatan rangsangan
Suatu rangsangan yang memiliki intensitas yanghleisiggi akan
lebih menarik perhatian dibandingkan dengan rargganyang lebih
rendah intensitasnya.
2. Daya tarik
Rangsangan yang sangat berbeda dengan rangsamgaya lakan
mempunyai kekuatan untuk menarik perhatian. Misalsgseorang yang
memakai baju merah sendirian berada di tengah rhargsiengan orang-
orang yang semuanya memakai baju putih akan lebitank perhatian.
3. Perubahan atau pergantian
Rangsangan yang selalu berubah atau berganti a&kém menarik
perhatian. Misalnya suara guru yang selalu berggariti akan lebih
menarik perhatian siswa.
4. Keteraturan
Rangsangan yang datang berulang-ulang secara rteidisalnya

jadwal siaran tv atau radio.

47 Mohamad SuryaPsikologi Pembelajaran dan pembelajargBandung : Pustaka Bani
Quraisy, 2004), h. 71-72.
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5. Suara yang tinggi
Suara yang memiliki getaran yang tinggi akan menikdn

rangsangan yang berasa di sekitarnya.

. Faktor individu
1. Minat

Minat yaitu seberapa besar individu merasa suka &tk suka
kepada suatau rangsangan. Sesuatu yang diminati lakéh menarik
perhatian siswa.
2. Kondisi fisik atau kesehatan

Perhatian akan lebih baik dalam kondisi fisik ydrak. Misalnya,
siswa yang sedang memperhatikan lukisan akan kllar pada waktu
sakit mata.
3. Keletihan

Dalam keadaan letih, seseorang akan sukar mémbeperhatian
kepada suatu rangsangan
4. Motivasi

Seseorang yang memiliki motivasi tinggi terhadagtu aktivitas,
akan lebih banyak memberikan perhatian dibandingkeangan orang yang

rendah motivasinya.
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5. Karakteristik kepribadian
Sifat-sifat pribadi seseorang akan mempengaruhi litksa
perhatiannya terhadap sesuatu.Contohnya : bakajal@anan, kecerdasan
dan kebiasaan.
Abu ahmadi mengemukakan beberapa faktor yang negapehi
perhatian, antara l&i#:
a. Pembawaan
Adanya pembawaan tertentu yang berhubungan deniggek oyang
direaksi, maka sedikit atau banyak akan timbul gsh terhadap obyek
tertentu.
b. Latihan dan kebiasaan
Meskipun dirasa tidak ada bakat pembawaan tentasgatu bidang,
tetapi karena hasil dari latihan atau kebiasaagmatdaenyebabkan mudah
timbulnya perhatian terhadap bidang tertentu
c. Kebutuhan
Adanya kebutuhan tentang sesuatu memungkinkan lirydoyerhatian
terhadap objek tersebut. Kebutuhan merupakan damngedangkan
dorongan itu mempunyai tujuan yang harus dicurahkan
d. Keadaan jasmani
Sehat tidaknya jasmani, segar tidaknya badan sangatpengaruhi

perhatian seseorang terhadap sesuatu objek.

48 Abu Ahmadi,Psikologi Umum(Jakarta : Rineka Cipta, 2009), h.146-147.
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e. Suasana jiwa

Keadaan batin, perasaan, pikiran dan sebaginyaasamgmpengaruhi
perhatian seseorang, mungkin dapat membantu daliksgla dapat juga
menghambat.

f. Suasana di sekitar

Adanya bermacam-macam perangsang di sekitar segea@@perti
kegaduhan, keributan, kekacauan, temperatur, seigisomi, keindahan dan
sebagainya dapat mempengaruhi perhatian seseorang.

Jadi, salah satu faktor yang paling besar yang reaggruhi
perhatian yaitu suasana jiwa. Suasana jiwa merupdeadaan batin,
perasaan, fantasi dan pikiran. Dengan demikiamhgb@n yang tinggi akan
timbul jika suasana jiwa siswa dsalam keadaan gen8mbaliknya, jika
suasana jiwa siswa dalam keadaan tidak senang mmakéd kurangnya

perhatian terhadap proses pembelajaran.

C. Layanan Bimbingan Kelompok dan Perhatian siswa dalam Belajar
Siswa pada dasarnya membutuhkan perhatian ketkaharus
mendengarkan guru disaat menyampaikan materi, sdimtut untuk
mampu memahami inti dari materi yang disampaikamurgea. Ketika
memahami kata perkata tentu harus paham benakadatiyang dimaksud,
pendengaran siswa harus mampu menyerap apa yaampdigkan guru
sehingga maksud dan tujuannya tersampaikan. Ketikwa memahami
dengan pendengaran dan mampu mengerti apa yangkslichadengan

bersungguh-sungguh mendengarkan serta memperhatkandengan
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sungguh-sungguh maka itu dinamakan pemusatan f@rhaPada saat
memusatkan perhatian bisa jadi terganggu dengara diising kendaraan,
orang bicara dengan suara keras ataupun jika si®&slang ada masalah
sehingga siswa tidak dapat memusatkan perhatisgaddraik.

Menurut Slameto pemusatan perhatian besar pengauterhadap
belajar. Jika seseorang mengalami kesulitan mekarsgperhatian, jelas
belajarnya akan sia-sia, karena hanya membuangéeneaktu dan biaya
saja*® Hal senada juga dikemukakan oleh Gage dan Bewialam (Dimyati
dan Mudjiono) perhatian mempunyai peranan pentaigrd kegiatan belajar
karena tanpa adanya perhatian tidak mungkin tegesies pembelajaraf.
Kenyataannya seseorang sering mengalami kesulitank umemusatkan
perhatian, hal ini disebabkan karena kurang bertnténhadap mata pelajaran
yang dipelajari, terganggu oleh keadaan lingkungakiran yang kacau
dengan banyaknya masalah dan lain-lain.

Dalam hal ini guru sangat berperan penting untémivangkitkan
perhatian siswa agar semangat belajarnya naik. kUmheningkatkan
perhatian siswa dalam proses belajar mengajar pEghnya bimbingan
kelompok yang membantu siswa untuk mampu berbidardepan orang
banyak dalam mengemukakan pendapat, ide, sarajgdapan, perasaan dan
lainnya. Tentunya sulit bagi siswa untuk dapat kétan hal seperti itu jika

mereka tidak perhatian dengan materi yang ada. iBgabh kelompok juga

49 SlametoBelajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinydakarta : Rineka Cipta,
2010), h. 87.

50 Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajarar(Jakarta : Rineka Cipta, 2013).
h.42.
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bertujuan agar siswa mampu menghargai pendapatg otaim serta
bertanggung jawab atas pendapat yang dikemukaka@®gfain itu dengan
adanya bimbingan kelompok siswa mampu mengendatikadan menahan
emosi, dapat bertenggang rasa dan menjadi akralsaaia lainnya. Terdapat
topik tugas dalam pelaksanaan bimbingan kelompakgyakan dibahas
bersama-sama dengan anggota kelompok yang memerlpkenusatan
perhatian yang maksimal untuk dapat membahas tegkbut secara tuntas.
Layanan bimbingan kelompok dimaksudkan untuk merkimkgn
siswa secara bersama-sama memperoleh berbagai ahamarasumber
(terutama guru Bimbingan dan Konseling) yang befastruntuk kehidupan
sehari-hari baik sebagai individu maupun sebagkijgre anggota keluarga
dan masyarakat. Tohirin mengemukakan bahwa “layaténbingan
kelompok merupakan suatu cara memberikan bantuaau kimbingan
kepada siswa melalui kegiatan kelomptk Dengan layanan bimbingan
kelompok, aktivitas dan dinamika kelompok harus wudkan untuk
membahas masalah siswa yang menjadi peserta lay8esdangkan tujuan
dari bimbingan kelompok menurut Winkel adalah me¢ang perkembangan
pribadi dan perkembangan sosial masing-masing aagkelompok serta
meningkatkan mutu kerja sama dalam kelompok gurekaanujuan yang

bermakna bagi para partisipzn

51 Tohirin, Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Dan Madras@lakarta : Raja Grafido
Persada, 2008), h. 170.

52 Winkel, W.S Dan M.M. Sri HastutBimbingan Dan Konseling Di Institusi Pendidikan
(Jakarta : Media Abadi, 2004), h. 547.

57



58

Penelitian yang relevan pernah diteliti oleh AmaCahya Setiani
dengan judul “Meningkatkan Konsentrasi Belajar MelaLayanan
Bimbingan Kelompok Pada Siswa Kelas VI SD Negerk&ang Cegak,
Kabupaten Purbalingga Tahun Ajaran 2013/2014".ilHd&ri penelitian
tersebut menunjukkan siswa mengalami peningkatamsewrasi belajar
setelah dilaksanakannya layanan bimbingan kelomgexk,yang sebelumnya
tergolong kategori sedang naik menjadi tinggi, gaterendah naik menjadi
sedang dan tinggi, dan yang tergolong kategori atarendah naik menjadi
kategori sedang. Dengan adanya peningkatan terseduotinjukkan bahwa
layanan bimbingan kelompok dapat memberikan gambaegara konkret
kepada siswa dalam meningkatkan konsentrasi bgdaga diri mereka.

Diharapkan dengan adanya pemberian layanan bimubikglompok,
siswa mampu meningkatkan pemusatan perhatiannyandpfoses belajar
mengajar secara maksimal, sehingga siswa fokus peldf@aran dan prestasi
belajarnya dapat meningkat. Berdasarkan pemahaensebut ada suatu hal
yang perlu dilaksanakan dengan baik dalam rangkangleatkan pemusatan
perhatian belajarnya melalui layanan bimbingan rglok. Dalam proses
bimbingan kelompok siswa berperan sebagai anggateripok yang dituntut
untuk aktif berkomunikasi antar anggota dan akéfpendapat. Pemimpin
kelompok mengarahkan jalannya layanan tersebut agjawa tetap
memusatkan perhatian menjalaninya dan tujuan derbibgan kelompok

dapat tercapai sesuai harapan.
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BAB llI
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Pada umumnya dalam bidang penelitian dikenal dos jpenelitian
yaitu penelitian kuantitatif dan kualitatif. Metodeuantitatif dinamakan
metode tradisional, karena metode ini sudah culiomldigunakan sehingga
sudah mentradisi sebagai metode untuk penelitismtodié ini disebut sebagai
metode posititivistik karena berlandaskan pada affis positivisme,
digunakan untuk menliti pada populasi atau samgeéntu, pengumpulan
data menggunakan instrumen penelitian, analisig, dngan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkarBedangkan metode kualitatitf
dinamakan sebagai metode baru, karena popularégdsgiym lama. Metode
ini disebut juga sebagai metode artistik, karenasgs penelitian lebih
bersifat seni (kurang terpola) dan disebut sebamgdode interpretive karena
data hasil penelitian lebih berkenaan dengan irgstasi terhadap data
yangditemukan di lapangan

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitiaadalah kuantitatif

dengan metode eksperimen. Wiersma mendefinisikapeeknen sebagai
suatu situasi penelitian yang sekurang-kurangnya gariabel bebas yang
disebut sebagai variabel eksperimental, sengajardpulasi oleh peneliti.
Gay menyatakan bahwa metode penelitian eksperiinemeupakan satu-

satunya metode penelitian yang dapat menguji sebarsar hipotesis

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabs
2016), h. 7-8.
2 Sugiyono,Metode Penelitian..., h.7-8.
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menyangkut hubungan kausal (sebab-akib&plam studi eksperimental,
peneliti memanipulasi paling sedikit satu varialmegngontrol variabel lain
yang relevan dan mengobservasi efek atau pengatuhatau lebih variabel
terikat.

Desain yang akan dilakukan dalam penelitian ini ggemakan desain

pre-tes danpost-tes yang polanya sebagai berikut :

01X0?2

Di dalam desain ini observasi dilaksanakan sebanyakali yaitu
sebelum eksperimen dan seseudah eksperimen.
O1 = Observasi dilakukan sebelum eksperimen @gsH-t
X = Tindakan/pelaksanaa

02 = Observasi setelah eksperimen (post#est)

Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini sebbgakut :
1) Melakukan pre-test dengan membagikan angket sebelum diberikan
layanan bimbingan kelompok
2) Melakukan bimbingan kelompok selama empat kaligpenan dalam

rentang waktu 1 bulan.

3 Emzir, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif, (Jakarta : Rajagrafindo
Persada, 2008) h. 63-64.

4 Nadia Radilla Sendi, “Metode Maternal Reflektif iadap Kemampuan Membaca
Pemahaman Siswa Tunarungu Sekolah Luar Biasahal Pendidikan, 2013, h.2-3 Dikutip dari
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pkatde Praktik. (Jakarta : Rineka Cipta, 2006),
h. 85. Diakses Pada Tanggal 15 Januari 2018 Das Shttp://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id.
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3) Melakukan observasi pada anggota setiap perterse@elum dan
sesudah bimbingan kelomok
4) Melakukan post-test dengan cara membagikan angket yang sama

setelah kegiatan bimbingan kelompok selesai.

B. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas abyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertepdung ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kepulannyd. Menurut
Hadari Nawawi populasi adalah keseluruhan objelelitean yang terdiri dari
manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhanaegg@la, nilai tes atau
peristiwva sebagai sumber data yang memiliki kargdtile tertentu di dalam
suatu penelitidh Sedangkan sampel adalah sebagai bagian darigsapul
sebagai contoh yang diambil dengan menggunakantedeatd. Maka yang
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah kesélan siswa kelas VIii
SMP Negeri 18 Banda Aceh yang berjumlah 141 siswa.

Teknik pengambilan sampel adalapurposive sampling yang
dilakukan melalui angket untuk menjaring siswa yangngalami masalah
dalam memusatkan perhatian. Menurut Sugiyono pupaampling adalah

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan teftemflenurut S.

5 Sugiyono,Metode Pendlitian..., h.80.
6 S. MargonoMetodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2003), h.

118.

7S. Margono Metodologi Penelitian Pendidikan..., h.121.
8 Sugiyono,Metode Pendlitian..., h. 85
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Margono puposive sampling adalah pemilihan seketdmpubjek yang
didasarkan atas ciri-ciri tertentu yang dipandangmpunyai sangkut paut
yang erat dengan ciri-ciri populasi yang sudah tdikei sebelumnya

Berdasarkan teknik purposive sampling diatas, malay menjadi sampel
dalam penelitian ini berjumlah 10 orang siswa ygaigg cenderung memiliki

pemusatan perhatian belajar yang rendah.

C. Instrumen Pengumpulan Data

Menurut Suharsimi Arikunto instrumen pengumpulatadedalah alat
bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalekegiatannya
mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjasliensatis dan
dipermudah olehny®. Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan
untuk mengumpulkan data penelitian. Instrumen aelsangat diperlukan
dalam penelitian ini untuk mencapai tujuan yang adipkan, dalam
penelitian ini instrumen yang digunakan adalah ahgklenurut Sugiyono
angket merupakan teknik pengumpulan data yang ukkk dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataaisdeepada responden
untuk dijawabny&. Angket merupakan teknik pengumpulan data yang
efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabelg/akan diukur dan tahu apa
yang bisa diharapkan dari responden. Selain itketrjgga cocok digunakan

bila jumlah responden cukup besar dan tersebailayath yang luas.

9. Margono Metodologi Penelitian Pendidikan..., h.128.

10 Suharsimi Arikunto,Presedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Yogyakarta :
Rineka Cipta 2010). h.265.

11 SugiyonoMetode Penelitian..., h.142.
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Tabel 3.1 Penskoran Angket

PERTANYAAN POSITIF PERTANYAAN NEGARIF
NO SKOR KETERANGAN SKOR KETERANGAN
1. 4 Sangat sering 1 Sangat sering
2. 3 Sering 2 Sering
3. 2 Kadang-kadang 3 Kadang-kadang
4. 1 Tidak pernah 4 Tidak pernah

Agar mendapatkan sebuah hasil penelitian yang bepaneliti
menyusun rancangan Kisi-kisi instrumen penelitiési-kisi bertujuan untuk
menunjukkan keterkaitan antara variabel yang ditdkngan sumber data
atau teori yang diambil.

Sebelum digunakan sebagai instrumen penelitiadgbiér dahulu
dilakukan uji validitas dan reliabilitas instrumeApabila item pertanyaan
sudah valid dan reliabel maka item pertanyaan @amgket tersebut sudah
bisa digunakan untuk mengumpulkan data. Pengujiafiditas dan
reliabelitas dilakukan setelah angket disebarkgpalla responden. Adapun
penjelasannya diuraikan sebagai berikut :

1. Uji Validitas

Menurut Azwar validitas berasal dari kataidity yang mempunyai
arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatunen pengukuran (tes)
dalam melakukan fungsi ukurny&.Validitas adalah suatu ukuran yang

menunjukkan tingkatan kevaliditan atau kesahihamt® instrumen yang

12 Zulkifli Matondang, Validitas Dan Reliabilitas Qualnstrumen PenelitianJurnal
Taburasa PPS UNIMED, Vol. 6, No. 1, Juni 2009, h. 89 Dikutip dari Azw&aifuddin, Sikap
Manusia Teori dan Pengukurannya. (Yogyakarta : rtyhel 988), h. 173. Diakses Pada Tanggal
19 Januari 2018 Dari Situs : http://digilin.unimaelid.
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valid mempunyai validitas yang tinggi sebaliknyastiomen yang kurang
valid berarti memiliki validitas rendah.
Menurut Cronbach untuk menentukan apakah suatu ‘aiid atau
tidak valid, peneliti harus melihat koefisien nilaialam kolom
Corrected Butir-Total Correlation dengan kriterigz 0,3. Artinya butir
soal yang memiliki koefisien korelasi di bawah (s®,3) dinyatakan
sebagai butir yang tidak valid, dengan pertimbangahwa butir
tersebut menyumbang kurang dari 30% terhadap kdas®elanjutnya
butir tersebut dikeluarkan (digugurkan) dari insten dan kemudian
dilakukan analisis ulang tanpa melibatkan butirgygagur3
Untuk memperoleh alat ukur yang shahih dalam Ig&reini, item-
item diuji berdasrkan konsep operasional varialelikator-indikatornya.
Dengan demikian diharapkan akan memperoleh alat yang memiliki
kesahihan. Hasil perhitungan validitas tersebutargetnya dianalisis
menggunakan program SPSS versi 21 dan MicrosofelEX®knik yang

digunakan untuk menguji validitas alat ukur adatlngan menggunakan

teknik analisa product moment.

Tabel 3.2 : Tabulasi Data Hasil Uji Validitas Instren

Item Skor Korelasi VITV Keterangan
1 0,45 Tidak valid Dibuang
18 279 Tidak Valid Diperbaiki
22 725 Valid Digunakan
30 622 Valid Digunakan
45 0,15 Tidak valid Dibuang
7 632 Valid Digunakan
23 0,85 Tidak valid Dibuang
2 141 Tidak valid Diperbaiki
46 434 Valid Digunakan

13 Adi Atmoko, Bahan Ajar Matakuliah Desain Dan Analisis Data, (Universitas Negeri
Malang Program Pascasarjana, ttp, : 2012) h. 55.
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8 477 Valid Digunakan
20 264 Tidak valid Diperbaiki
44 102 Tidak valid Dibuang
48 391 Valid Digunakan
47 475 Valid Digunakan
9 110 Tidak valid Dibuang
49 190 Tidak valid Dibuang
3 0,88 Tidak valid Dibuang
29 230 Tidak valid Diperbaiki
21 667 Valid Digunakan
50 226 Tidak valid Dibuang
59 442 Valid Digunakan
62 313 Valid Digunakan
10 290 Tidak valid Dibuang
4 407 Valid Digunakan
6 643 Valid Digunakan
60 114 Tidak valid Dibuang
27 202 Tidak valid Dibuang
61 486 Valid Digunakan
69 665 Valid Digunakan
63 555 Valid Digunakan
5 284 Tidak valid Diperbaiki
68 208 Tidak valid Dibuang
26 437 Valid Digunakan
51 195 Tidak valid Dibuang
70 633 Valid Digunakan
25 455 Valid Digunakan
71 288 Tidak valid Diperbaiki
72 513 Valid Digunakan
77 291 Tidak valid Diperbaiki
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43 140 Tidak valid Dibuang
73 524 Valid Digunakan
11 0,04 Tidak valid Dibuang
76 188 Tidak valid Dibuang
52 189 Tidak valid Diperbaiki
74 168 Tidak valid Dibuang
42 232 Tidak valid Diperbaiki
12 0,86 Tidak valid Dibuang
79 296 Tidak valid Diperbaiki
14 437 Valid Digunakan
53 448 Valid Digunakan
82 191 Tidak valid Dibuang
41 338 Valid Digunakan
75 314 Valid Digunakan
40 0,07 Tidak valid Dibuang
39 351 Valid Digunakan
81 0,62 Tidak valid Dibuang
37 202 Tidak valid Diperbaiki
78 168 Tidak valid Dibuang
13 333 Valid Digunakan
38 0,38 Tidak valid Dibuang
83 635 Valid Digunakan
80 243 Tidak valid Dibuang
85 0,21 Tidak valid Dibuang
54 251 Tidak valid Diperbaiki
36 426 Valid Digunakan
35 360 Valid Digunakan
84 0,25 Tidak valid Dibuang
55 343 Valid Digunakan
86 0,00 Tidak valid Dibuang
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15 0,65 Tidak valid Dibuang
58 469 Valid Digunakan
67 510 Valid Digunakan
87 588 Valid Digunakan
34 544 Valid Digunakan
17 472 Valid Digunakan
28 215 Tidak valid Dibuang
65 289 Tidak valid Diperbaiki
64 431 Valid Digunakan
33 292 Tidak valid Diperbaiki
56 572 Valid Digunakan
19 726 Valid Digunakan
16 166 Tidak valid Dibuang
57 297 Tidak valid Diperbaiki
24 0,65 Tidak valid Dibuang
32 331 Valid Digunakan
31 0,34 Tidak valid Dibuang
88 297 Tidak valid Dibuang
66 324 Valid Digunakan

Uji validitas angket dilakukan pada 30 respongang terdiri dari 88

item pertanyaan. Berdasarkan tabel kisi-kisi imagn angket diatas, Item

yang valid dan dapat digunakan berjumlah 40 itéem iyang tidak valid dan

dibuang berjumlah 33 item, sedangkan item yand tiddid tetapi diperbaiki

berjumlah 15 item. Jadi jumlah seluruh item peréamy angket yang dapat

digunakan atau valid untuk mengumpulkan data bdgrb5 item.
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2. Uji Reliabilitas
Menurut Azwar reliabilitas merupakan salah satu a&fau karakter
utama instrumen pengukuran yang baik. Reliabiliesasal dari kata
reliability berarti sejauh mana hasil suatu pengukuran daiparcdya”.
Konsep reliabilitas alat ukur adalah untuk mencmn mengetahui sejauh
mana hasil pengukuran dapat dipercaya apabila ddietverapa kali
pelaksanaan alat ukur diujikan tetap sama hasilhg&nik yang digunakan
untuk menguiji reliabilitas yaitu menggunakan rurAlfsa.
Menurut Cronbach untuk menentukan apakah suatw Yalid atau
tidak valid, peneliti harus melihat koefisien nilaialam kolom
Corrected Butir-Total Correlation dengan kriterig= 0,3. Artinya butir
soal yang memiliki koefisien korelasi di bawah (8,3) dinyatakan
sebagai butir yang tidak valid, dengan pertimbanbgahwa butir
tersebut menyumbang kurang dari 30% terhadap kdastr
Selanjutnya butir tersebut dikeluarkan (digugurkaayi instrumen
dan kemudian dilakukan analisis ulang tanpa med@atutir yang
gugurl®

Berikut adalah hasil perhitungan uiji reliabilidsngan menggunakan

SPSS versi 21 :

Tabel 3.3 : Reliability Statistic
Cronbach's Alphd N of Items
.728 88

YZulkifli Matondang, Validitas Dan Reliabilitas....., h. 9&®ip dari Azwar Saifuddin,
Sikap Manusia Teori dan Pengukurannya. (JakartstaRa Belajar, 2003), h. 176. Diakses Pada
Tanggal 19 Januari 2018 Dari Situs : http://digiimmed.ac.id.

15 Adi Atmoko, Bahan Ajar Matakuliah Desain Dan Analisis Data, (Universitas Negeri
Malang Program Pascasarjana, ttp, : 2012) h. 55.
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Berdasarkan hasil perhitungan yang menggunakan S8S$ 21,
diketahui cronbachs alpha dari 88 item pertanyadesar 0,728. Setelah di
konsultasikan dengan indeks korelasi termasuk kardkategori yang sangat
tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kahgpemusatan
perhatian siswa dalam belajar telah memenuhi kaitegliabilitas sehingga

dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data.

D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara turun lagg&e lapangan
untuk mendapatkan data yang akurat dan sesuai nidmggatan rutin yang
dilakukan. Pengumpulan data ini dilakukan melangket yang dibagikan
kepada siswa. Menurut S Margono angket adalah salatu pengumpul
informasi dengan cara menyampaikan sejumlah pextanytertulis untuk
menjawab secara tertulis pula oleh resp&tiefies ini bertujuan untuk
mengukur dan mengetahui pemusatan perhatian siaglaandelajar. Dalam
pengumpulan data peneliti menggunakan skala likdenurut Sugiyono
skala likert digunakan untuk mengukur sikap, peatlagan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomsiadt 'so

Dengan skala likert maka variabel yang akan diukjabarkan menjadi
indikator variabel. Kemudian indikator tersebutatgirkan sebagai titik tolak
untuk menyusun item-item instrumen yang dapat kerpernyataan atau

pertanyaan. Jawaban setiap item instrumen yang gneagan skala likert

16 5. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan...167.
17 Sugiyono Metode Penelitian..., h.93.
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mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sanggatif yang dapat
berupa kata-kata antara lain sangat setuju, setagu-ragu, tidak setuju,
sangat tidak setuju atau bisa juga dengan katadatgat sering, sering,
kadang-kadang dan tidak pernah.

Menurut Suharsimi Arikunto angket adalah instrunpemelitian yang
dibuat dengan cara mengajukan sejumlah pertangatutig yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden berupporén tentang
pribadinya atau hal lain yang ia ketafuiAngket yang baik adalah angket
yang bisa menyampaikan tujuan penelitian si perssitara tidak langsung.
Maksudnya adalah ketika responden mengisi angkaiasdapat dengan
mudah paham setiap pertanyaan yang ada di angkeheagetahui langsung
tujuan dari pengisian angket tersebut dengan mejasetiap pertanyaan
yang ada.

Menurut Uma Sekaran ada beberapa prinsip dalarlipan angket
sebagai teknik pengumpulan data, yaitu : prinsipupsan, pengukuran dan
penampilan fisik®
1. Prinsip penulisan angket :

a. Isi dan tujuan pertanyaan. Artinya jika isi pertaag ditujukan untuk
mengukur, maka dalam membuat pertanyaan harus, tsditiap
pertanyaan harus ada skala yang jelas dan jurdainijta mencukupi

untuk mengukur variabel yang diteliti

18 Suharsimi ArikuntoManajemen Penelitian, (Jakarta : RinekaCipta, 2000), h. 134.
19 Sugiyono Metode Penelitian..., h.142-144.



71

b. Bahasa yang digunakan dalam penulisan angket fdisesuaikan
dengan kemampuan berbahasa responden

c. Tipe pertanyaan dalam angket dapat terbuka atauupr

d. Setiap pertanyaan dalam angket jangan mendua,yarttidak
mengandung dua arti yang akan menyulitkan responden

e. Sebaiknya tidak menanyakan hal-hal yang sekiraegpanden sudah
lupa atau pertanyaan yang memerlukan jawaban devegékir berat

f. Pertanyaan dalam angket sebaiknya tidak menggdierjawaban yang
baik saja atau ke yang jelek saja

g. Pertanyaan dalam anget sebaiknya tidak terlallapgnj

h. Urutan pertanyaan dalam angket dimulai dari yangrarmenuju ke
hal yang spesifik atau dari yang mudah ke hal yaityatau diacak.

i. Angket yang diberikan kepada responden merupakatrumen
penelitian yang digunakan untuk mengukur varialelgyakan diteliti

j. Penampilan fisik angket sebagai alat pengumputa dakan
mempengaruhi respon atau keseriusan responden dalengisi
angket.
Menurut Sofyan Willis pengadministrasian angketadalpelayanan

bimbingan konseling memiliki beberapa tahapan yaitu
1. Tahap persiapan, yang meliputi penentuan kelompegpanden,
mempersiapkan angket sesuai tujuan dan membuaansdayanan

assesmen



72

2. Langkah pelaksanaan, yang meliputi memberikan Verbetting
(menjelaskan akan tujuan, manfaat, kerahasiaan), datambagikan
angket, menjelaskan kapan waktu pengisian angkenhgmmpulkan
kembali angket setelah selesai diisi.

3. Tahapan pengolahan dan analisis hasil, yang metghap pemeriksaan
kelengkapan hasil angket dan membuat tabulasi basgid melakukan

analisis?®

E. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan salah satu langkah yangasapenting
dalam kegiatan penelitian. Data yang diperoleh genelitian diolah agar
dapat memberikan informasi mengenai permasalahag gaeliti, maka hal
yang dilakukan adalah melakukan suatu analisis gatg bertujuan untuk
menjawab hipotesis. Selain itu analisis data mengkan statistik dengan
cara menyebarkan angket yang digunakan untuk mlemgsikan mengenai
perhatian siswa dalam belajar sebelum dan sesudadrikdn layanan
bimbingan kelompok. Menurut Sugiyono analisis datalah proses mencari
dan menyusun secara sistematis data yang dipedaleasil wawancara,
catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara ngamigasikan data ke
dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit deembuat kesimpulan

sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupuwngnairf™.

20 Komalasari, Gantina, dkkAsesment Teknik Nontes dalam Perspektif BK, (Jakarta :
Indeks, 2011), h. 32.
2! Sugiyono Metode Penelitian..., h. 244.
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makagkhh

selanjutnya adalah pengolahan data. Untuk menjawahbsan masalah 1 dan

2 analisis data yang digunakan adalah deskriptiinktatif dengan

membandingkan skor ideal dan membuat klasifikashysatan perhatian

siswa dalam belajar. Berdasarkan hasil perbandirsfan ideal, diketahui

klasifikasi pemusatan perhatian siswa dalam betgbagi berikut :

Tabel 3.4 : Skor Angket Perhatian Siswa dalam Belaj

Rentang Nilai Klasifikasi
0-55 Sangat rendah
56-110 Rendah
111-165 Cukup tinggi
166-220 Tinggi
Nomor Skor Skor
Responden Perhatian | Klasifikasi Perhatian | Klasifikasi
(Sebelum) (Sesudah)
1 96 Rendah 168 Tinggi
2 96 Rendah 164 Cukup tinggi
3 104 Rendah 160 Cukup tingg
4 99 Rendah 182 Tinggi
5 89 Rendah 184 Tinggi
6 92 Rendah 177 Tinggi
7 112 Cukup tinggi 200 Tinggi
8 87 Rendah 177 Tinggi
9 103 Rendah 170 Tinggi
10 116 Cukup tinggi 178 Tinggi

Untuk menjawab rumusan masalah ke 3 maka peneditiggunakan

SPSS versi 21. SPSS adalah sebuah program aphkasj memiliki
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kemampuan analisis statistik cukup tinggi serteesismanajemen data pada
lingkungan grafis dengan menggunakan menu-menurigésidan kotak-
kotak dialog yang sederhana sehingga mudah untyahdmi cara
pengoperasiannya. Nilai yang diperoleh selanjutnya dibuat suatu iaisal
sehingga dapat memberi jawaban pernyataan-permyataa

Metode analisis yang dilakukan dalam penelitianadalah analisis
data statistik non parametrik yaitu pengujian stitiyang dilakukan karena
salah satu asumsi normalitas tak dapat dipenuhigadenrumus yang
digunakan untuk menganalisis adalah statistik remarmpetrik jenis uji tanda
(sign test). Uji tanda (sign test) sama halnya dengan uji Wibco yaitu
digunakan untuk membandingkan dua kelompok sampata dyang
berhubungat?. Uji tanda menghitung perbedaan dua kelompok datak
semua sampel dan diklasifikasikan menjadi perbedeesitif, negatif atau
sama.

Untuk mengetahui apakah ada peningkatan pemupathatian siswa
dalam belajar setelah diberi layanan bimbingan rkelok teknik diskusi
maka peneliti menggunakan statistik non parameitniklk menganalisis data.
Alasan penggunaannya adalah karena sampel pebelitikuran kecil.

Berikut adalah tabel uji wilcoxon (uji t) :

22 Zahreza Fazar Setiara Putra, “Analisis Kualitas drayn Website BTKP-DIY
Menggunakan Metode Webqual 4.0urnal Jarkom, Vol.1, No. 1, 2 Januari 2014, h.177 Dikutip
dari Sarwono J, Metode Penelitian Kuantitatif damaktatif. ( Yogyakarta : Graha lImu, 2006).
Diakses Pada Tanggal 23 Januari 2018 Dari Sittip://download.portalgaruda.org.

23 Nadia Radilla Sendi, “Metode Maternal Reflektif adap Kemampuan Membaca
Pemahaman Siswa Tunarungu Sekolah Luar Biakahal Pendidikan, 2013, h. 3 Dikutip dari
Saleh Samsubar, Statistik Non Parametrik. ( Yogstak BPFE, 1996). Diakses Pada Tanggal 15
Januari 2018 Dari Situs : http://jurnalmahasiswesanac.id.



Tabel 3.5 : Uji Wilcoxon (Uji t)

75

Pair 1

Paired Difference T Df | Sig. (2-
Mean Std. | Std. Errorl 95% Confidence Interval o tailed)
Deviation | Mean the Differenc
Lower Uppel
Sebelum | -76.60000 13.26817 4.19577 -86.09148 -67.10852 -18.257 9 .000

Sesudah

Karena Signifikan 0,00 < 0,05 Ho ditolak atau Heexlina. Dengan

kata lain hasil uji hipotesis membuktikan bahwa&pat perbedaan perhatian

siswa dalam belajar sebelum diberikan layanan bigan kelompok dan

sesudah diberikan layanan bimbingan kelompok. RMlahembuktikan bahwa

layanan bimbingan kelompok efektif diberikan unton&ningkatkan perhatian

siswa dalam belajar.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Gambaran Umum SMP Negeri 18 Banda Aceh

Penelitian ini di lakukan di SMP Negeri 18 BandaeAcyang
terletak di JI. Tgk. Chik Dipineung Raya kelurahéota Baru, Kecamatan
Kuta Alam, kota Banda Aceh. Lingkungan SMP Neg&iBanda Aceh
merupakan lingkungan pendidikan yang disekitarrsmaapat beberapa
sekolah lainnya. Pada posisi seperti itu menjad&ist® Negeri 18 Banda
Aceh sangat strategis sehingga mudah dijangkaunoéelyarakat.

SMP Negeri 18 Banda Aceh merupakan salah satuadelemjutan
pertama yang ada di kota Banda Aceh. Melihat dakadi dan luas
gedungnya SMP Negeri 18 Banda Aceh memiliki pogeng cukup
strategis untuk proses kegiatan belajar mengajdP Slegeri 18 Banda
Aceh terletak di JI. Tgk. Chik Dipineung Raya kelan Kota Baru,
Kecamatan Kuta Alam, kota Banda Aceh dengan lusghtaya 4.262 m>2.
SMP Negeri 18 Banda Aceh di dirikan pada tahun 208$kolah ini
dibangun bertujuan untuk membekali siswa berbaggploh ilmu agama
dan ilmu umum lainnya. Selain itu juga bertujuanuknrmendidik siswa
agar mampu memberikan teladan yang baik kepada amdst. Di
samping itu dengan di dirikannya SMP Negeri 18 BaAdeh diharapkan
dapat memudahkan masyarakat sekitarnnya untuk rkelaydgkan anak-

anak mereka.



77

SMP Negeri 18 Banda Aceh ini adalah salah satubdega
pendidikan negeri dan berada di bawah kementemgmligikan. Sampai
saat ini jumlah guru mengajar di sekolah terseladgtalah 28 orang, 1
orang kepala sekolah, 2 orang guru bimbingan daséling serta 4 orang
staf tata usaha.

Tabel 4.1 : Jumlah murid SMP Negeri 18 BandalA

No | Kelas Jumlah kelas| Laki-Lakj Perempuan Jumlah

1. | Kelas VI 5 80 50 130

2. | Kelas VlII 5 75 66 141

3. | Kelas IX 5 86 77 163
Jumlah 15 241 193 434

Sumber : Dokumentasi SMP Negeri 18 Bahckzh

Sarana dan prasana pendidikan di sekolah merugak#or yang
sangat menentukan. Sarana dan prasarana yang donakalah ruang
belajar, laboratorium IPA, perpustakaan, ruang agrba, mushola dan
media belajar lain-lainnya.

Sarana fisik SMP Negeri Banda Aceh telah memitieidung
sendiri dengan konstruksi bangunan permanen, yardiritdari ruang
kelas, ruang kepala sekola, ruang dewan guru damgrtata usaha. Di
samping itu sekolah ini memiliki perpustakaan, gi&omputer, ruang
bimbingan konseling, laboratorium dan mushola. ikgrini akan
dijelaskan kondisi lingkungan sekolah serta halyehg mencakup di

dalamnya.
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Nama sekolah : SMP Negeri 18 Banda Aceh
Alamat sekolah . JI. Tgk. Chik Dipineung Raya Kdiaru, Kec.

Kuta Alam, Kota Banda Aceh

Email : smpnl8@disdikbna.net
Website . disdikbna.net
Kode pos : 23125

Di dirikan pada tahun: 2000
Kegiatan Operasional : 2000
No. Statistik Sekolah : 201066102013

Kepemilikan Tanah : Milik Pemerintah

Status Tanah : Hak Pakai

Luas Tanah 1 4.262 m2

Status Bangunan : Milik Pemerintah
Luas Bangunan :1.130 m?

Bentuk Pendidikan  : Sistem Pendidikan Sekolah Mgak

Status Akreditasi B

B. Hasil Pendlitian
Hasil penelitian diuraikan berdasarkan tujuan paas| peneliti akan
menyajikan hasil perbandingame-test dan post-test untuk melihat tingkat

keberhasilartreatment yang telah dilaksanakan.
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1. Perhatian siswa dalam belajar sebelum diberikan layanan bimbingan

kelompok

Tabel 4.2 : Skor dan Klasifikasi perhatian siswdana belajar sebelum
diberikan layanan bimbingan kelompok

No. Responden Skor Perhatian Klasifikasi
1 96 Rendah
2 96 Rendah
3 104 Rendah
4 99 Rendah
5 89 Rendah
6 92 Rendah
7 112 Cukup tinggi
8 87 Rendah
9 103 Rendah
10 116 Cukup tinggi

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil peaeliiengan jumlah

responden 10 orang terdapat skor terendah 89 danteskinggi 116, maka

diperoleh hasil perhitungan 8 orang siswa memipkimusatan perhatian

belajar dalam kategori rendah dan 2 orang

perhatian belajar dalam kategori cukup tinggi.

Tabel 4.3 : Skor FrekuenBre test

Sebelum
Kriteria F %
Sangat rendah - -
Rendah 8 80%
Cukup tinggi 2 20%
Tinggi - -

siswanilike pemusatan



Total

100%

80

Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat dijelaskan dateor pre test siswa

sejumlah 80% dalam kriteria rendah dan 20% siswanpeeoleh kriteria

cukup tinggi. Jadi dapat disimpulkan bahwa pergiitsiswa dalam belajar

sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok teukagalam kategori

“rendah” khususnya pada indikator kognitif, siswalits memperhatikan

materi pelajaran baru yang diberikan guru dan padi&ator afektif siswa

sulit memberikan tanggapan terhadap bahan pelajaag diajarkan oleh

guru.

2. Perhatian siswa dalam belajar sesudah diberikan layanan bimbingan

kelompok

Tabel 4.4 : Skor dan Klasifikasi perhatian siswdanfa belajar sesudah
diberikan layanan bimbingan kelompok

No. Responden Skor Perhatian Klasifikasi
1 168 Tinggi
2 164 Cukup tinggi
3 160 Cukup tinggi
4 182 Tinggi
5 184 Tinggi
6 177 Tinggi
7 200 Tinggi
8 177 Tinggi
9 170 Tinggi
10 178 Tinggi
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Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil peaelitiengan jumlah
responden 10 orang terdapat skor terendah 164kdariestinggi 200, maka
diperoleh hasil perhitungan 8 orang siswa memipikmusatan perhatian
belajar dalam klasifikasi tinggi dan 2 orang meknipemusatan perhatian
belajar dalam klasifikasi cukup tinggi.

Tabel 4.5 : Skor FrekuenBpst Test

Sebelum
Kriteria F %
Sangat rendah - -
Rendah - -
Cukup tinggi 2 20%
Tinggi 8 80%
Total 100%

Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat dijelaskan &dahkeor Post test siswa
sejumlah 20% dalam kriteria cukup tinggi dan 80%wsi memperoleh
kriteria tinggi. Jadi dapat disimpulkan bahwa pédrasiswa dalam belajar
setelah diberikan layanan bimbingan kelompok teukadalam kategori
“tinggi” khususnya dalam indikator kognitif, siswaebih dapat
memperhatikan materi pelajaran baru yang diberi@m guru dan pada
indikator afektif siswa lebih mudah memberikan @eggan terhadap bahan
yang diajarkan oleh guru.

Berdasarkan tabel diatas dan analisis proses pela&a treatment
membuktikan bahwa layanan bimbingan kelompok yarnigkshnakan

dengan mengikuti formal pelaksanaan layanan (tgi@pbentukan, tahap
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peralihan, tahap kegiatan dan tahap pengakhiranaraeefektif dapat
meningkatkan pemusatan perhatian siswa dalam bethjasusnya dalam

indikator kognitif dan afektif.

3. Perbedaan Sebelum dan Sesudah Diberikan Layanan Bimbingan
Kelompok

Tabel 4.6 : Sebelum dan sesudah diberikan layainaoitgan kelompok

SEBELUM SESUDAH

(PRE-TEST) (POST-TEST)
96 168
96 164
104 160
99 182
89 184
92 177
112 200
87 177
103 170
116 178

Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat dilihat perbegeshatian siswa
dalam belajar sebelum diberikan layanan bimbingslorkpok dan sesuadah
diberikan layanan bimbingan kelompok. Sebelum ddaer layanan
bimbingan kelompok skor terendahnya adalah 96 #antertingginya 116,
sedangkan sesudah diberikan layanan bimbingan kelomskornya

meningkat menjadi skor terendah 164 dan skor ggitia00.
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Tabel 4.7 : Skor Frekuensi Pre test dan Post Test

Sebelum Sesudah
Kriteria F % F %
Sangat rendah - - - -
Rendah 8 80 % - -
Cukup tinggi 2 20 % 2 20 %
Tinggi - - 8 80 %
Total 100 % 100 %

Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat dijelaskan badkwaPre test
siswa sejumlah 80% dalam kriteria rendah dan 208wasimemperoleh
kriteria cukup tinggi. Jadi dapat disimpulkan bahperhatian siswa dalam
belajar sebelum diberikan layanan bimbingan keldmpermasuk dalam
kategori “rendah” sedangkan skgost test siswa sejumlah 20% dalam
kriteria cukup tinggi dan 80% siswa memperolehekidt tinggi. Jadi dapat
disimpulkan bahwa perhatian siswa dalam belajalaetdiberikan layanan
bimbingan kelompok termasuk dalam kategori “tinggi”

Tabel 4.8 : Paired Samples Statistics

Mean N Std. Std. Error
Deviation Mean
Pair 1 Sebelum 99.4000 10 9.47746 2.99704
Sesudah 176.0000 10 11.46008 3.62399

Dari tabel paired samples statistic diatas dagétatlibahwa terdapat
perbedaan perhatian siswa dalam belajar sebelumsdsmdah diberikan

layanan bimbingan kelompok. Sebelum diberikan laparbimbingan
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kelompok jumlahSd Error Mean 2.99704 sedangkan setelah diberikan
layanan Std Error Mean menjadi 3.62399.

Tabel 4.9 : Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.

Pair 1 Sebelum&Sesudah 10 .208 .565

Berdasarkan tabel 4.9 diatas dapat dilihat bahVea korelasi dari 10
orang siswa sebelum diberikan layanan bimbingaonkpbk dan sesudah
diberikan layanan bimbingan kelompok berjumlah .288ngan nilai
signifikan .565.

Tabel 4.10 : Uji Wilcoxon (Uji t)

Paired Differences T Df | Sig. (2-
Mean Std. | Std. Errof 95% Confidence Interval o tailed)
Deviation Mean the Difference
Lower Upper
) Sebelum | -76.60000 13.26817 4.19577| -86.09144 -67.10852 -18.257| 9 .000
Pairt Sesudah

Berdasarkan tabel diatas menjelaskan bahwa signifjiada nilai t
adalah -18.257 dengan tingkat siginifikan 0,00 yaegarti 0,00< 0,05 jadi
Ho ditolak atau Ha diterima. Hal ini membuktikarhtae hasil uji hipotesis
pemusatan perhatian siswa dalam belajar antaralusebdan sesudah
pemberian layanan bimbingan kelompok tidaklah sanfam hal ini siswa
yang telah mendapatkan pemberian layanan bimbindg@ompok

mempunyai skor angket dan klasifikasi yang lehilgdi. Dapat disimpulkan
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bahwa ada pengaruh yang signifikan antara layamaitgan kelompok
terhadap perhatian siswa dalam belajar

Ho ditolak artinya ada perbedaan antara sebelumsdandah dberi
treatment (layanan bimbingan kelompok) dan artingaeatment yang
diberikan memberikan efek positif. Sehingga penarsgberhatian siswa
sesudah mengikuti bimbingan kelompok lebih tinggiriphda sebelum

mengikuti bimbingan kelompok.

C. Pembahasan Hasil Pendlitian
Berdasarkan hasil pengujian terhadap hipotesisraligh hasil bahwa

ada pengaruh yang kuat dan signifikan antara laydémabingan kelompok
terhadap ppemusatan perhatian siswa dalam belajar adla perbedaan
perhatian siswa dalam belajar sebelum diberikananagy bimbingan
kelompok dan sesudah diberikan layanan bimbingaonk®ok. Dengan
demikian ada perubahan positif yang terjadi padaaikelas VIII 3 SMP
Negeri 18 Banda Aceh.

Hasil yang diperoleh sesuai teori yang dikemukasiatm Sugihartono
Dkk menjabarkan bahwa perhatian merupakan hal yaewgting dalam
kegiatan pembelajaran. Perhatian merupakan satahfador penting yang
mempengaruhi belajar, karena dengan adanya perhsitiaa akan tertarik

dan mudah memahami materi yang disampaikan olah'gur

! Sugihartono dkkPsikologi Pendidikan, (Yogyakarta : UNY, 2007), h.76.
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Hal senada juga dikemukakan oleh Gage dan Bertiarm (Dimyati
dan Mudjiono) perhatian mempunyai peranan pentaigmd kegiatan belajar
karena tanpa adanya perhatian tidak mungkin tegasies pembelajaran.
oleh karena itu, perhatian hendanya dimiliki sisvgalama proses
pembelajaran.

Selama proses pembelajaran guru berperan aktimdatelakukan
pembelajaran yang menyenangkan guna menarik penhatswa. Karena
apabila proses pembelajaran yang dilakukan oleh qwenyenangkan maka
akan timbul rasa senang untuk belajar pada disissi8egitu sebaliknya, jika
guru tidak dapat melakukan kegiatan pembelajaramng yaenyenangkan
maka akan timbul rasa malas dan jenuh pada dwiasitlraian diatas sesuai
dengan Baharuddin yang menyebutkan bahwa perhsdiagat dipengaruhi
oleh perasaan dan suasana hati, serta ditentukdn keimauan. Dengan
demikian, semakin tinggi intensitas perhatian sigveala suatu kegiatan,
semakin sukses kegiatan pembelajaran yang dilakukahini terlihat ketika
peneliti melakukan penelitian setelah pelaksanammbihgan kelompok,
siswa lebih mudah memahami materi yang disampaak@im guru, berarti
ada pengaruh yang signifikan antara layanan binairigelompok terhadap
perhatian siswa dalam belajar.

Pengaruh yang signifikan tersebut di dapatkanmiariberian layanan
bimbingan kelompok. Sesuai dengan teori yang dikexdkan oleh Tohirin

yang menjabarkan bahwa :

2 Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajaran, (Jakarta : Rineka Cipta, 2013), h.42.
3 BaharuddinPsikologi Pendidikan Refleksi Toritis terhadap Feomena, (Yogyakarta : Ar
Ruzz Media, 2007), h.178.



87

Bimbingan kelompok merupakan suatu cara membebkatuan atau
bimbingan kepada siswa melalui kegiatan kelompakai layanan
bimbingan kelompok, aktifitas dan dinamika kelompdiarus
diwujudkan untuk membahas berbagai hal yang berghagi
pengembangan atau pemecahan masalah siswa yangdimesgerta
layanant
Pemberian treatment layanan bimbingan kelompoka pHaél orang
siswa yang perhatian belajarnya rendah di SMP NedgBanda Aceh
diberikan secara diskusi dan disertai games yangsaiten dengan
perhatian siswa dalam belajar. Pemberian treatmedilaksanakan 4 kali
pertemuan.
Menurut Prayitno dalam bimbingan kelompok, dinamkedompok
ditumbuh kembangkan, dikendalikan dan dimanfaatkamtuk
mencapai tujuan-tujuan bimbingan konseling pengewa pribadi,
yaitu siswa memutuskan sendiri untuk bersikap demprilaku sesuai
dengan nilai dan norma yang dijunjung tinggi oleimdsa Indonesa,
berdasarkan saran, pandangan yang diperoleh, dialafliterimanya
dari para anggota kelompok lainnya.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkanebaka pengaruh
yang signifikan antara layanan bimbingan kelommrkadap perhatian siswa
dalam belajar. Hal ini terlihat ketika peneliti raklkan penelitian setelah
melaksanakan layanan bimbingan kelompok. Hasil Ig&me tersebut
menunjukkan bahwa siswa yang telah melaksanakaanday bimbingan
kelompok mengalami peningkatan pemusatan perhdasm belajar salah
satunya pada indikator kognitif dan afektif. Dalamdikator kognitif siswa

lebih dapat memperhatikan materi pelajaran barw ydiberikan oleh guru,

siswa lebih dapat mengerti materi pelajaran bangydiberikan guru, siswa

4 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi),
(Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2011), h.170.

5 Prayitno,Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok (Dasar dan Profil), (Jakarta :

Ghalia Indonesia, 1995). h.11.
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lebih mudah memahami materi yang disampaikan alet, glan siswa lebih
peduli tentang hal yang dipelajarinya. Sedangkata padikator afektif siswa
lebih dapat mengerjakan dengan sungguh-sungguhs tla@han yang
diberikan oleh guru, siswa lebih dapat mengikulajgean dengan baik, siswa
lebih mudah memberi tanggapan terhadap bahan yafaykén oleh guru,

dan siswa lebih mudah mengikuti semua pelajaragatebaik.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai Pemberian
Layanan Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan Perhatian Siswa Dalam Belgjar
Kelas VIII SMP Negeri 18 Banda Aceh dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai
berikut :
1. Perhatian siswa dalam belgjar kelas VIII SMP Negeri 18 Banda Aceh sebelum
mendapatkan layanan bimbingan kelompok cenderung rendah
2. Perhatian siswa dalam belgar kelas VIII SMP Negeri 18 Banda Aceh sesudah
mendapatkan layanan bimbingan kelompok cenderung tinggi
3. Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa ada perbedaan pemusatan
perhatian siswa dalam belgar sebelum dan sesudah diberikan layanan
bimbingan kelompok. Dapat disimpulkan ada pengaruh yang signifikan antara
pemberian layanan bimbingan kelompok terhadap pemusatan perhatian siswa

dalam belgar kelas VIII SMP Negeri 18 Banda Aceh

B. Saran
Berdasarkan hasil pendlitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab
sebelumnya, maka peneliti memberikan beberapa saran :
1. Kepada siswasiswi dan guru SMP Negeri 18 Banda Aceh agar selau
memperhatikan kegiatan belgjar menggar yang dilakukan di sekolah, agar
ketika siswa mengalami permasalahan dalam belgjar dan lain sebagainya dapat

teratas dengan cepat dan dapat memberikan bantuan secara maksimal.



90

2. Guru Bimbingan dan Konseling diharapkan menindak lanjuti kegiatan layanan
bimbingan kelompok dengan mengadakan konseling kelompok —untuk
penyelesaian lebih lanjut

3. Mengingat bahwa layanan bimbingan kelompok dapat meningkatkan pemusatan
perhatian siswa dalam belajar maka selayaknya layanan bimbingan kelompok
ini secara rutin tetap dilaksanakan

4. Kepada pembaca, disarankan agar nilai-nilai positif dari penelitian ini dapat
dikembangkan. Dan kepada peneliti kiranya dapat menjadi masukan dan
memperkaya khasanah ilmu pengetahuan tentang penelitian dan mengadakan

penelitian selanjutnya menjadi lebih baik.
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Lampiranl:

K1S-KISI INSTRUMEN

VARIABEL

SUB

INDIKATOR

SUB INDIKATOR

ITEM

+-

PERHATIAN
SISWA
DALAM
BELAJAR

FOKUS
SISWA
DALAM
BELAJAR

KOGNITIF

1. Tertuju atau diarahkan pada
hal yang baru

. Saya

. Untuk menerima bahan pelgjaran

yang baru saya mendengarkan
dengan seksama pelgaran yang
diberikan guru

. Saya mengaitkan materi pelgjaran

yang diberikan guru dengan
kondisi kehidupan sehari-hari

. Saya tidak memperhatikan materi

pelgjaran baru yang diberikan
oleh guru

tidak mengerti materi
pelgjaran baru yang diberikan
guru karena terlalu susah bagi
saya

2. Tertuju pada ha-ha yang
dianggap rumit

. Saya

. Saya mempelgjari terlebih dahulu

materi yang akan diberikan oleh
guru

. Saya sulit memahami materi yang

disampaikan oleh guru
mengerjakan  soal-soal
latihan di buku pelgjaran dengan
sukarela

. Saya sulit merespon tugas yang

diberikan guru




3. Tertuju pada ha-ha yang
dikehendakinya (hal yang sesual
dengan minat, pengal aman)

9. Saya bersemangat belgjar dikelas
bersama guru yang saya senangi

10. Saya tidak bersemangat belgar
dikdlas karena saya tidak
menyukai gurunya

11. Saya sangat bersemangat belgar
dikelas bersama teman yang saya
senangi

12. Saya tidak tertarik mengikuiti

pelgaran karena tidak
menyenangi materi  pelgjaran
tertentu

4.Mengaplikasikan pengetahuan
yang diperoleh

13. Saya mempraktekkan materi yang
sudah digjarkan pada saya

14. Sayatidak peduli tentang hal yang
dipelgari

15. Saya mengaplikasikan materi
pelgaran yang diberikan guru
pada kehidupan sehari-hari

16. Saya tidak mengaplikasikan
materi yang diberikan guru pada
kehidupan sehari-hari

AFEKTIF

1.Merespon bahan yang digjarkan

17. Pelgjaran yang diberikan guru
menarik karena dilengkapi alat
peraga

18. Tanpa diminta oleh orangtua saya
belgjar dengan giat

19. Saya tidak mengerjakan dengan
sungguh-sungguh tugas latihan
yang diberikan guru




20.saya merasa mengantuk pada

pelgaran yang tidak saya sukai
2.Mengemukakan suatu 21. Sayamemberi tanggapan terhadap
pandangan keputusan atau ide bahan yang digjarkan oleh guru
22.Saya  sering  mengeluarkan

pendapat di dalam kelas

23. Saya memutuskan untuk
bermain-main saat belgar

24. Saya tidak pernah bertanya
tentang materi pelgaran yang
diberikan guru

3.Adanya penerimaan yaitu
tingkat perhatian tertentu

25.Saya mengikuti semua pelgjaran
dengan baik

26.Saya kurang menikmati palajaran
yang diikuti

27.Saya selau siap menerima matei
pelgjaran yang diberikan guru

28.Sayatidak dapat mengikuti semua
pelajaran dengan baik

4.Perhatian pada materi pelgaran

29. Saya kurang dapat
memperhatikan pelgaran di kelas

30. Saya mencoret-coret buku dan
bangku saat guru menjelaskan
materi pelgjaran

31l.Saya seldu  memperhatikan

pelgaran yang diberikan guru

Daam mengikuti pelgaran saya

mudah di ganggu teman

32.

1. Gerakan anggota badan yang
tepat atau sesua  dengan
petunjuk guru

33. Saya sering melempar aat tulis
kepada teman ketika sedang
belgjar




PSIKOMOTOR

34. Saya tidak jalan-jalan didalam
kelas ketika belgjar

35. Saya berpura-pura menulis

36. Saya duduk dengan rapi di kelas

2. Komunikasi non verbal seperti
ekspres muka dan gerakan
yang penuh arti

37. Perasaan murung membuat saya
tidak dapat belgar dengan baik

38. Perasaan senang membuat saya
dapat belgjar dengan baik

39. Saya menggeleng - gelengkan
kepala apabilatidak mengerti

40. Saya mengangguk - anggukan
kepala apabila mengerti
penjelasan guru

3. Kesigpan melakukan beberapa
gerakan yang penuh arti

41. Saya sulit mengerjakan dua tugas
sekaligus

42. Saya membaca buku pelgaran
sebelum guru masuk kelas

43. Saya mempersiapkan alat tulis
sebelum belgjar

44. Saya membuat PR saat pelgaran
lain berlangsung

BERBAHASA

1. Adanya aktivitas berbahasa
yang terkoordinasi dengan baik
dan benar

45. Saya menggunakan bahasa yang
formal saat berkomunikasi
dengan guru

46. Saya menggunakan bahasa yang
santun jika berbicara dengan guru

47. Saya menggunakan bahasa yang
kasar ketika berbicara dengan
guru

48. Saya menggunakan bahasa yang
tidak santun ketika berbicara
dengan teman




2. Meningkatkan kemampuan
berkomunikas dengan orang
lain

49. Saya sering bingung bila
berhadapan dengan banyak orang

50.Saya sering hbingung jika
berhadapan dengan guru di dalam
kelas

51. Saya selalu percaya diri ketika
berkomunikasi dengan guru

52. Saya selalu percaya diri ketika
berkomunikasi dengan teman

3. Kemampuan menyusun kalimat
dengan bak, logis dan
sistematis

53. Kadimat yang saya buat susah
dimengerti oleh orang lain

54. Saya sulit menyusun kalimat
dengan baik

55. Kalimat yang saya buat mudah
dimengerti oleh orang lain

56. Saya mudah menyusun kalimat
dengan baik

4.Peningkatan kualitas dalam
berbicara

57. Saya melatih diri agar siap untuk
mengemukakan pendapat  di
dalam kelas

58. Saya gemetaran ketika berbicara
dengan banyak orang

59. Pernyataan saya mudah dipahami
orang lain

60. Saya sulit memahami perkataan
orang

KEAKTIFAN
SISWA
DALAM
PROSES
BELAJAR

1.Memberikan isyarat tertentu
pada saat memulai pelgaran
atlau pada saat pergantian
aktivitas

61. Pribadi salah seorang guru
menyebabkan saya merasa kesal
terhadap pelgarannya

62. Saya tidak mengucapkan syukur
setigp kali selesal pelgaran




FISIOLOGIS

63.

64.

Sebelum memulai pelgjaran saya
memimpin pembacaan doa
terlebih dahulu

Sebelum memulai pelgaran saya
memimpin teman-teman untuk
mengucapkan salam kepada guru

2.Keadaan pancaindrayang
berfungsi dengan baik

65.

66.

67.

68.

Saya dapat melihat dengan jelas
materi di papan tulis

Saya tidak dapat mendengarkan
penjelasan dari guru dengan baik

Saya merasa kurang percaya diri
karena cacat tubuh yang saya
alami

Saya dapat mendengarkan dengan
jelas materi yang diberikan oleh
guru

3. Keadaan jasmani yang segar
dan sehat

69.

70.

71.

72.

Keadaan kesehatan tubuh saya
segar dan baik

Pada saat belgar berlangsung
penyakit yang saya derita kambuh
membuat perhatian belgjar saya
terganggu

Saya merasa sehat  dan
bersemangat untuk belgar di
dalam kelas

Ketika hendak belgar saya
merasa sangat lelah sehingga
tidak dapat belgar dengan baik

1. Banyaknyarespon siswa

73.

74.

Sayaterpaksamengikuti pelgjaran
yang tidak disukal

Saya memberikan tanggapan
setiap kali ada kesempatan




PSIKOLOGIS

75. Saya tidak menyiapkan diri untuk
mengikuti pelgaran

Saya merasa sanggup untuk
mengikuti pelgaran dengan baik

76.

2. Banyaknya pertanyaan atau
jawaban seputar materi yang
dipelgari

77.Saya membuat  pertanyaan-

pertanyaan dan saya

menjawabnya sendiri  sebagai

latihan

Saya mendiskusikan pertanyaan-

pertanyaan dengan teman untuk

menambah pemahaman saya

tentang materi

Saya lelah dengan banyaknya

mata pelgaran yang saya ikuti

setiap hari

80. Saya mudah bingung dengan
tugas menjawab pertanyaan yang
banyak

78.

79.

3. Banyaknya ide-ide  yang
muncul berhubungan dengan
konsep materi yang dipelgjari

81. Saya sulit mengambil kesimpulan
dari materi yang digarkan oleh
guru

82. Saya mudah memahami
tanggapan teman-teman

83. Saya mudah menangkap dan
mengikuti pelgjaran tertentu

84. Banyak pemikiran teman-teman
tentang materi pelgaran membuat
saya bingung

4. Mengerjakan tugas yang
diberikan guru dengan senang

85. Saya sulit mengambil kesimpulan
dari materi yang digarkan oleh
guru

86. Saya mudah memahami
tanggapan teman-teman




87.Saya mudah menangkap dan
mengikuti pelgaran tertentu

88. Banyak pemikiran teman-teman
tentang materi pelgaran membuat

saya bingung




Lampiran 2:

ANGKET POST TEST

NO

PERNYATAAN

KK

TP

Untuk menerima bahan pelgjaran yang baru saya mendengarkan
dengan seksama pelgjaran yang diberikan guru

2. | Sayasulit merespon tugas yang diberikan guru

3. | Pelgaran yang diberikan guru menarik karena dilengkapi alat
peraga

4. | Saya tidak pernah bertanya tentang materi pelgjaran yang
diberikan guru

5. | Saya selalu memperhatikan pelgaran yang diberikan guru

6. | Sayamengikuti semua pelajaran dengan baik

7. | Sayasulit memahami materi yang disampaikan guru

8. | Saya tidak bersemangat belgjar dikelas karena saya tidak
menyukai gurunya

9. | Saya mengaplikaskan materi pelgjaran yang diberikan pada
kehidupan sehari-hari

10. | Saya memutuskan untuk bermain-main ketika belajar

11. | Saya membaca buku pelajaran sebelum guru masuk kelas

12. | Saya menggunakan bahasa yang kasar ketika berbicara dengan
guru

13. | Pernyataan saya mudah dipahami orang lain

14. | Saya sering bingung bila berhadapan dengan banyak orang

15. | Pada saat belagjar berlangsung penyakit yang saya derita kambuh
membuat perhatian belgjar saya terganggu

16. | Saya mudah memahami tanggapan teman-teman

17. | Sayatidak menyiapkan diri untuk mengikuti pelgjaran

18. | Saya mengaitkan materi pelgjarn yang diberikan guru dengan
kondisi kehidupan sehari-hari

19. | Sayasulit memahami materi yang disampaikan oleh guru

20. | Saya sangat bersemangat belgar dikelas bersama teman yang
saya senangi

21. | Saya tidak mengerjakan dengan sungguh-sungguh tugas latihan
yang diberikan guru

22. | Sayatidak memperhatikan materi pelgjaran baru yang diberikan

oleh guru




23.

Saya mengerjakan soal-soa latihan di buku pelgjaran dengan
sukarela

24,

Banyak pemikiran teman-teman tentang materi pelgaran
membuat saya bingung

25.

Saya duduk dengan rapi di kelas

26.

Saya sering melempar aat tulis kepada teman ketika sedang
belajar

27.

Saya selalu siap menerima materi pelgjaran yang diberikan guru

28.

Saya memberi tanggapan terhadap bahan yang digjarkan oleh
guru

29.

Tanpa diminta oleh orangtua saya belgjar dengan giat

30.

Saya tidak mengerti materi pelgaran baru yang diberikan
karenaterlalu susah bagi saya

31.

Dalam mengikuti ujian saya menyiapkan perlengkapan yang
diperlukan seperti aat-alat tulis

32.

Saya mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan terpaksa

33.

Saya lelah dengan banyaknya mata pelajaran yang saya ikuti
setiap hari

34.

Saya memberikan tanggapan setiap kali ada kesempatan

35.

Saya tidak dapat mendengarkan penjelasan dari guru dengan
baik

36.

Saya dapat melihat dengan jelas materi di papan tulis

37.

Saya melatih diri agar siap untuk mengemukakan pendapat di
dalam kelas

38.

Saya sulit memahami perkataan orang

39.

Kalimat yang saya buat mudah dimengerti oleh orang lain

40.

Saya sulit menyusun kalimat dengan baik

41.

Saya selalu percaya diri ketika berkomunikasi dengan teman

42.

Saya menggunakan bahasa yang santun jika berbicara dengan
guru

Saya mengangguk-anggukan kepal a apabila mengerti penjelasan
guru

Sayatidak tertarik mengikuti pelajaran karena tidak menyenangi
materi pelajaran tertentu

45.

Saya mempelgari terlebih dahulu materi yang akan diberikan
oleh guru

46.

saya bersemangat belgar di kelas bersama guru yang saya
senangi

47.

Sayatidak peduli tentang hal yang dipelajari




48. | Saya mempraktekkan materi yang sudah digjarkan pada saya

49. | Saya tidak mengaplikasikan materi yang diberikan guru pada
kehidupan sehari-hari

50. | Saya merasa mengantuk pada pelgjaran yang tidak saya sukai

51. | Sayatidak jalan-jalan di dalam kelas ketika belajar

52. | Sayamembuat PR saat ppelgaran lain berlangsung

53. | Saya sering bingung jika berhadapan dengan guru di dalam
kelas

54. | Sebelum memulai pelgjaran saya memimpin teman-teman untuk
mengucapkan salam kepada guru

55. | Saya dapat mendengarkan dengan jelas materi yang diberikan
oleh guru

56. | saya mudah bingung dengan tugas menjawab pertanyaan yang
banyak

57. | Saya mudah menangkap dan mengikuti pelajaran tertentu

58. | Saya merasa sehat dan bersemangat untuk belagjar di dalam kelas

59. | Saya memberi tanggapan terhadap bahan yang digjarkan oleh
guru

60. | Saya kurang menikmati pelgaran yang diikuti

61. | Sayatidak mengerti semua pelagjaran dengan baik

62. | Saya sering mengeluarkan pendapat di dalam kelas

63. | Saya mencoret-coret buku dan bangku saat guru menjelaskan
materi pelajaran

64. | Saya mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan dengan teman
untuk menambah pemahaman saya tentang materi

65. | Saya membuat pertanyaan-pertanyaan dan saya menjawabnya
sendiri sebagai latihan

66. | Saya sering tidak dapat menyelesaikan tugas yang diberikan
oleh guru

67. | Ketika hendak belgjar saya merasa sangat lelah sehingga tidak
dapat belgjar dengan baik

68. | Dalam mengikuti pelgjaran saya mudah di ganggu teman

69. | Sayakurang dapat memperhatikan pelgjaran di kelas

70. | Saya berpura-pura menulis

71. | Perasaan murung membuat saya tidak dapat belajar dengan baik




72.

Perasaan senang membuat saya dapat belgjar dengan baik

73.

Saya sulit mengerjakan dua tugas sekaligus

4.

Saya menggunakan bahasa yang formal saat berkomunikas
dengan guru

75.

Kalimat yang saya buat susah dimengerti oleh orang lain

76.

Saya mempersiapkan alat tulis sebelum belajar

77.

Saya menggel eng-gel engkan kepala apabila tidak mengerti

78.

Saya gemetaran ketika berbicara dengan banyak orang

79.

Saya menggunakan bahasa yang tidak santun ketika berbicara
dengan teman

80. | Sayatidak mengucapkan syukur setiap kali selesai pelgjaran

81. | Saya mudah menyusun kalimat dengan baik

82. | Sayaselalu percayadiri ketika berkomunikasi dengan guru

83. | Pribadi salah seorang guru menyebabkan saya merasa kesal

terhadap pelgjarannya

84.

Saya merasa kurang percaya diri karena cacat tubuh yang saya
alami

85.

Sebelum memulai pelgaran saya memimpin pembacaan doa
terlebih dahulu

86.

Keadaan kesehatan tubuh saya segar dan baik

87.

Saya terpaksa mengikuti pelgjaran yang tidak disukai

88.

Saya tidak menyiapkan diri untuk mengikuti pelgjaran




Angket Perhatian Dalam Belajar Pada Siswa

a.

Identitas Diri
Nama
JenisKelamin :
Kelas
Usia
Petunjuk Pengisian Angket
1. Bacalah semua pertanyaan dengan teliti lebih dahulu
2. Jawablah semua pertanyaan tanpa ada yang terlewatkan. Saudara-saudara tidak
perlu ragu dalam mengisi angket ini karena jawaban yang saudara berikan
semuanya adalah benar dan tidak akan mempengaruhi keadaan saudara saat ini
3. Angket ini adalah hanya digunakan untuk penelitian dan bukan untuk
dipublikasikan. Kami akan menajaga kerahasiaan jawaban yang saudara-saudara
berikan
4. berikan tanda check-list () pada salah satu pilihan jawaban yang sesuai dengan
pendapat saudara. Pilihan jawaban adalah :
SS : Sangat sering
S : Sering
KK  : Kadang-kadang
TP :Tidak Pernah

5. Selamat mencobal!



Lampiran 3:

ANGKET PRE TEST

NO PERNYATAAN KK | TP

1. | Saya mengaitkan materi pelgjaran yang diberikan guru dengan
kehidupan sehari-hari

2. | Sayatidak memperhatikan materi pelgjaran baru yang diberikan
guru

3. | Saya tidak mengerti materi pelgaran baru yang diberikan guru
karena terlalu susah bagi saya

4. | Sayasulit memahami materi yang disampaikan oleh guru

5. | Sayasulit mengerjakan tugas yang diberikan guru

6. | Saya bersemangat belgar di kelas bersama guru yang saya
senangi

7. | Saya tidak bersemangat belagjar di kelas karena saya tidak
menyukai gurunya

8. | Saya merasa bersemangat ketika belgar di kelas bersama
teman-teman

9. | Sayamempraktekkan materi yang sudah digjarkan pada saya

10. | Sayatidak peduli tentang hal yang dipelajari

11. | Tanpadiminta oleh orangtua, saya belgar dengan giat

12. | Saya tidak mengerjakan dengan sungguh-sungguh tugas latihan
yang diberikan guru

13. | Saya memberi tanggapan terhadap bahan yang digjarkan oleh
guru

14. | Saya sering mengeluarkan pendapat di dalam kelas

15. | Saya tidak pernah bertanya tentang materi pelgaran yang
diberikan guru

16. | Sayamengikuti semua pelgjaran dengan baik

17. | Sayatidak dapat mengikuti semua pelgjaran dengan baik

18. | Sayakurang dapat memperhatikan pelgjaran di kelas

19. | Saya mencoret-coret buku dan bangku saat guru menjelaskan
materi pelajaran

20. | Saya sering melempar aat tulis kepada teman ketika sedang
belajar

21. | Saya berpura-pura menulis

22. | Sayaduduk dengan rapi di kelas




23.

Saya murung ketika sulit mempelgjari pelajaran tertentu

24,

Perasaan senang membuat saya dapat belgjar dengan baik

25.

Saya menggeleng-gelengkan kepala apabila tidak mengerti
tentang materi yang digjarkan oleh guru

26.

Saya sulit mengerjakan dua tugas sekaligus

27.

Saya membuat PR saat pelgjaran lain berlangsung

28.

Saya menggunakan bahasa yang santun ketika berbicara dengan
guru

29.

Saya menggunakan bahasa yang kasar ketika berbicara dengan
teman

30.

Saya sering bingung bila berhadapan dengan banyak orang

31.

Saya sering bingung jika berhadapan dengan guru di dalam
kelas

32.

Saya selalu percaya diri ketika berkomunikasi dengan teman

33.

Saya melatih diri untuk mengemukakan pendapat

34.

Pernyataan saya mudah dipahami orang lain

35.

Pribadi salah seorang guru menyebabkan saya merasa kesal
terhadap pelgjarannya

36.

Sebelum pelgjaran dimulai, saya memimpin teman-teman untuk
mengucapkan salam kepada guru

37.

Saya dapat melihat dengan jelas materi di papan tulis

38.

Saya tidak dapat mendengarkan penjelasan dari guru dengan
baik

39.

Saya dapat mendengarkan dengan jelas materi yang diberikan
oleh guru

40.

Saya merasa sehat dan bersemangat untuk belgjar di dalam kelas

41.

Saya terpaksa mengikuti pelgjaran yang tidak disukai

42.

Saya memberikan tanggapan setiap kali ada kesempatan

&

Saya tidak menyiapkan diri untuk mengikuti pelgjaran

Saya membuat pertanyaan-pertanyaan dan menjawabnya
sebagai latihan

45.

Saya mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan dengan teman
untuk menambah pemahaman saya tentang materi

46.

Saya lelah karena banyak mata pelgjaran yang saya ikuti setiap




hari

47. | Saya mudah bingung dengan tugas menjawab pertanyaan yang
banyak

48. | Saya sulit mengambil kesimpulan dari materi yang digjarkan
oleh guru

49. | Saya mudah mengerti dan memahami pelajaran tertentu

50. | Saya mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan terpaksa

51. | Saya sering tidak dapat menyel esaikan tugas sekolah

52. | Saya memperhatikan pelajaran yang diberikan guru

53. | Kalimat yang saya buat susah dimengerti oleh orang lain

54. | Kalimat yang saya buat mudah dimengerti oleh orang lain

55. | Ketika hendak belgjar saya merasa sangat lelah sehingga tidak

dapat belgjar dengan baik




a.

Angket Perhatian Dalam Belajar Pada Siswa

Identitas Diri
Nama
JenisKelamin :
Kelas
Usia
Petunjuk Pengisian Angket
1. Bacalah semua pertanyaan dengan teliti lebih dahulu
2. Jawablah semua pertanyaan tanpa ada yang terlewatkan. Saudara-saudara tidak
perlu ragu dalam mengisi angket ini karena jawaban yang saudara berikan
semuanya adalah benar dan tidak akan mempengaruhi keadaan saudara saat ini
3. Angket ini adalah hanya digunakan untuk penelitian dan bukan untuk
dipublikasikan. Kami akan menajaga kerahasiaan jawaban yang saudara-saudara
berikan
4. berikan tanda check-list () pada salah satu pilihan jawaban yang sesuai dengan
pendapat saudara. Pilihan jawaban adalah :
SS : Sangat sering
S : Sering
KK  : Kadang-kadang
TP :Tidak Pernah

5. Selamat mencobal!






LAMPIRAN 4:

HASIL UJI VALIDITAS

SUB INDIKATOT ITEM + NO NO VITV KETERANGAN
ANGKET | KORELAS
1. Tertuju atau diarahkan pada | - Untuk menerima bahan pelgaran yang baru
hal yang baru mendengarkan dengan seksama pelgaran | + 1 045 Tidak vaid Dibuang
yang diberikan guru
- Saya mengaitkan materi pelgaran yang
diberikan guru dengan kehidupan sehari-hari + 18 279 Tidak vaid Diperbaiki
- Saya tidak memperhatikan materi pelgjaran
baru yang diberikan oleh guru - 22 725 Valid Digunakan
- Saya tidak mengerti materi pelajaran baru
yang diberikan guru karenaterlalu susah bagi
saya - 30 622 Valid Digunakan
. Tertuju pada hal-hal yang | - Saya mempelgari terlebih dahulu materi | + 45 015 Tidak valid Dibuang
dianggap rumit yang akan diberikan oleh guru
-Saya sulit  memahami  materi  yang| - 7 632 Valid Digunakan
disampaikan oleh guru
- Saya mengerjakan soal-soa latihan di buku | + 23 085 Tidak valid Dibuang
pelgjaran dengan sukarela
- Saya sulit mengerjakan tugas yang diberikan | - 2 141 Tidak valid Diperbaiki
guru
. Tertuju pada ha-ha yang | - Saya bersemangat belgar di kelas bersama| + 46 434 Valid Digunakan
dikedendakinya (hal yang| guruyang sayasenangi
sesual dengan  minat, | - Saya tidak bersemangat belgar di kelas| - 8 a77 Valid Digunakan
pengalaman) karena sayatidak menyukai gurunya
- Saya merasa bersemangat ketika belgjar di | + 20 264 Tidak valid Diperbaiki
kel as bersama teman-teman
- Saya tidak tertarik mengikuti pelgaran | - 44 102 Tidak valid Dibuang
karena tidak menyenangi materi pelgaran
tertentu
. Mengaplikasikan - Saya mempraktekkan materi yang sudah | + 48 391 Valid Digunakan
pengetahuan yang diperoleh | digjarkan pada saya




LAMPIRAN 4:

HASIL UJI VALIDITAS

- Sayatidak peduli tentang hal yang dipel gari 47 475 Valid Digunakan
- Saya mengaplikasikan materi pelgjaran yang 9 110 Tidak vaid Dibuang
diberikan guru pada kehidupan sehari-hari
- Saya tidak mengaplikasikan materi yang 49 190 Tidak vaid Dibuang
diberikan guru pada kehidupan sehari-hari
. Merespon  bahan yang | - Pelgaran yang diberikan guru menarik 3 088 Tidak vaid Dibuang
digiarkan karena dilengkapi aat peraga
- Tanpa diminta oleh orangtua, saya beajar 29 230 Tidak vaid Diperbaiki
dengan giat
- Saya tidak mengerjakan dengan sungguh- 21 667 Valid Digunakan
sungguh tugas latihan yang diberikan guru
- Saya merasa mengantuk pada pelgjaran yang 50 226 Tidak valid Dibuang
tidak saya sukai
. Mengemukakan suatu - Saya memberi tanggapan terhadap bahan 59 442 Vvalid Digunakan
pandangan keputusan atau yang digjarkan oleh guru
ide - Saya sering mengeluarkan pendapat di dalam 62 313 Valid Digunakan
kelas
- Saya memutuskan untuk bermain-main saat 10 290 Tidak valid Dibuang
belgjar
- Saya tidak pernah bertanya tentang materi 4 407 Vvalid Digunakan
pelgjaran yang diberikan guru
. Adanya penerimaan yaitu | - Saya mengikuti semua pelaaran dengan baik 6 643 Vvalid Digunakan
tingkat perhatian tertentu -Saya kurang menikmati pelgaran yang 60 114 Tidak valid Dibuang
diikuti
- Saya seladu siap menerima materi pelgaran 27 202 Tidak vaid Dibuang
yang diberikan guru
- Saya tidak dapat mengikuti semua pelgjaran 61 486 Valid Digunakan
dengan baik
. Perhatian pada materi | - Saya kurang dapat memperhatikan pelgaran 69 665 Vvalid Digunakan
pelgjaran di kelas
- Saya mencoret-coret buku dan bangku saat 63 555 Valid Digunakan




LAMPIRAN 4:

HASIL UJI VALIDITAS

guru menjelaskan materi pelgjaran

-Saya memperhatikan pelgaran  yang 5 284 Tidak vaid Diperbaiki
diberikan guru
- Dadam mengikuti pelgjaran saya mudah 68 208 Tidak vaid Dibuang
diganggu teman
1. Gerakan anggota badan atau | - Saya sering melempar alat tulis kepada teman 26 437 Valid Digunakan
sesual dengan petunjuk ketika sedang belgjar
guru - Saya tidak jalan-jalan di ddam kelas ketika 51 195 Tidak vaid Dibuang
belgjar
- Saya berpura-pura menulis 70 633 Vvalid Digunakan
- Saya duduk dengan rapi di kelas 25 455 Valid Digunakan
2. Komunikass non verba | - Saya murung ketika sulit mempelgjari 71 288 Tidak valid Diperbaiki
seperti ekspresi muka dan | pelgaran tertentu
gerakan yang penuh arti - Perasaan senang membuat saya dapat belagjar 72 513 Valid Digunakan
dengan baik
- Saya menggeleng-gelengkan kepala apabila 77 291 Tidak valid Diperbaiki
tidak mengerti tentang materi yang digjarkan
oleh guru 43 140 Tidak valid Dibuang
- Saya mengangguk-anggukan kepala apabila
mengerti penjelasan guru
3. Kesigpan melakukan - Saya sulit mengerjakan dua tugas sekaligus 73 524 Valid Digunakan
beberapa gerakan yang - Saya membaca buku pelgjaran sebelum guru 11 004 Tidak vaid Dibuang
penuh arti masuk kelas
- Saya mempersiapkan alat tulis sebelum 76 188 Tidak vaid Dibuang
belgjar
-Saya membuat PR saat pegaran lain 52 189 Tidak vaid Diperbaiki
berlangsung
1. Adanya aktivitas berbahasa | - Saya menggunakan bahasa yang formal saat 74 168 Tidak valid Dibuang
yang terkoordinasi dengan berkomunikasi dengan guru
baik dan benar - Saya menggunakan bahasa yang santun 42 232 Tidak vaid Diperbaiki

ketika berbicara dengan guru




LAMPIRAN 4:

HASIL UJI VALIDITAS

- Saya menggunakan bahasa yang kasar ketika 12 086 Tidak valid Dibuang
berbicara dengan guru
- Saya menggunakan bahasa yang kasar ketika 79 296 Tidak vaid Diperbaiki
berbicara dengan teman
2. Meningkatkan kemampuan | - Saya sering bingung bila berhadapan dengan 14 437 Valid Digunakan
berkomunikas dengan banyak orang
orang lain - Saya sering bingung jika berhadapan dengan 53 448 Valid Digunakan
guru di dalam kelas
- Sayaselalu percaya diri ketika berkomunikasi 82 191 Tidak valid Dibuang
dengan guru
- Sayaselalu percaya diri ketika berkomunikasi 41 338 Valid Digunakan
dengan teman
3. Kemampuan menyusun - Kaimat yang saya buat susah dimengerti oleh 75 314 Valid Digunakan
kalimat dengan baik, logis orang lain
dan sistematis - Sayasulit menyusun kalimat dengan baik 40 007 Tidak valid Dibuang
- Kalimat yang saya buat mudah dimengerti 39 351 Valid Digunakan
oleh orang lain
- Saya mudah menyusun kalimat dengan baik 81 062 Tidak valid Dibuang
4. Peningkatan kualitas dalam | - Saya melatih diri untuk mengemukakan 37 202 Tidak valid Diperbaiki
berbicara pendapat di dalam kelas
- Saya gemetaran ketika berbicara dengan 78 168 Tidak valid Dibuang
banyak orang
- Pernyataan saya mudah dipahami orang lain 13 333 Valid Digunakan
- Saya sulit memahami perkataan orang 38 038 Tidak valid Dibuang
1. Memberikan isyarat tertentu | - Pribadi salah seorang guru meyebabkan saya 83 635 Valid Digunakan
pada saat memulai pelgjaran | merasakesa terhadap pelgjarannya
atau pada saat pergantian | - Saya tidak mengucapkan syukur setigp kali 80 243 Tidak vaid Dibuang
aktivitas selesai pelgjaran
- Sebelum memulai pelgaran saya memimpin 85 021 Tidak vaid Dibuang
pembacaan doa terlebih dahulu
- Sebelum pelgaran dimulai, saya memimpin 54 251 Tidak valid Diperbaiki




LAMPIRAN 4:

HASIL UJI VALIDITAS

teman-teman untuk mengucapkan salam
kepada guru

dengan teman untuk menambah pemahaman

2. Keadaan panca indra yang | - Saya dapat melihat dengan jelas materi di 36 426 Valid Digunakan
berfungsi dengan baik papan tulis
- Saya tidak dapat mendengarkan penjelasan 35 360 Valid Digunakan
dari guru dengan baik
- Saya merasa kurang percaya diri karena cacat 84 025 Tidak valid Dibuang
tubuh yang saya alami
- Saya dapat mendengarkan dengan jelas 55 343 Vvalid Digunakan
materi yang diberikan oleh guru
3. Keadaan jasmani yang | - Keadaan kesehatan tubuh saya segar dan baik 86 000 Tidak valid Dibuang
segar dan sehat - Pada saat belgjar berlangsung penyakit yang 15 065 Tidak vaid Dibuang
saya derita kambuh membuat perhatian
belgjar saya terganggu
- Saya merasa sehat dan bersemangat untuk 58 469 Vvalid Digunakan
belgjar di dalam kelas
- Ketika hendak belgjar saya merasa sangat 67 510 Vvalid Digunakan
lelah sehingga tidak dapat belgjar dengan
baik
1. Banyaknyarespon siswa - Saya terpaksa mengikuti pelajaran yang tidak 87 588 Vvalid Digunakan
disukai
- Saya memberikan tanggapan setiap kali ada 34 544 Vvalid Digunakan
kesempatan
- Saya tidak menyiapkan diri untuk mengikuti 17 472 Valid Digunakan
pelgjaran
-Saya merasa sanggup untuk  mengikuti 28 215 Tidak vaid Dibuang
pelgjaran dengan baik
2. Banyaknya pertanyaan atau | - Saya membuat pertanyaan-pertanyaan dan 65 289 Tidak valid Diperbaiki
jawaban seputar materi | menjawabnya sebagai latihan
yang dipel gjari - Saya mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan 64 431 Vvalid Digunakan




LAMPIRAN 4:

HASIL UJI VALIDITAS

saya tentang materi
- Saya lelah karena banyak mata pelgaran 33 292 Tidak vaid Diperbaiki
yang sayaikuti setiap hari
- Saya mudah bingung dengan tugas menjawab 56 572 Valid Digunakan
pertanyaan yang banyak
3. Banyak ide-ide  yang | - Saya sulit mengambil kesimpulan dari materi 19 726 Valid Digunakan
muncul berhubungan | yang digjarkan oleh guru
dengan konsep materi yang | - Saya mudah memahami tanggapan teman- 16 166 Tidak vaid Dibuang
dipelgari teman
-Saya mudah mengerti dan memahami 57 297 Tidak valid Diperbaiki
pelgaran tertentu
- Banyak pemikiran teman-teman tentang 24 065 Tidak valid Dibuang
materi pelgaran membuat saya bingung
4. Mengerjakan tugas yang | - Saya mengerjakan tugas yang diberikan guru 32 331 Vvalid Digunakan
diberikan guru dengan| dengan terpaksa
senang - Dalam mengikuti ujian saya menyiapkan 31 034 Tidak vallid Dibuang
perlengkapan yang diperlukan
- Saya mengerjakan tugas mata pelgjaran yang 88 297 Tidak valid Dibuang
saya senangi
- Saya sering tidak dapat menyelesaikan tugas 66 324 Vvalid Digunakan

sekolah




Lampiran 5 :

HASIL UJI RELIABILITAS

Case Processing Summary

N %
Valid 29 96.7
Cases Excluded 1 3.3
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha ltems
728 89
ltem-Total Statistics
Scale Scale Corrected | Cronbach's
Mean if | Variance if | Item-Total | Alpha if ltem
Item Item Deleted Correlation Deleted
Deleted

Pertanyaan 1 531.31 1708.0071 .045 728
Pertanyaan 2 531.76 1718.904 -.141 .730
Pertanyaan 3 532.07 1715.924 -.088 .730
Pertanyaan 4 531.62 1689.958 407 725
Pertanyaan 5 531.41 1696.894 .284 126
Pertanyaan 6 531.59 1666.464 .643 721
Pertanyaan 7 531.79 1682.09¢9 .632 724
Pertanyaan 7 531.03 1685.32( ATT7 725
Pertanyaan 8 532.00 1703.714 110 728
Pertanyaan 9 531.00 1693.714 .290 726
Pertanyaan 10 532.24 1709.839 -.004 729
Pertanyaan 11 530.76 1706.404 .086 728
Pertanyaan 12 532.07 1691.0671 333 726
Pertanyaan 13 531.72 1682.064 437 124




Pertanyaan 14
Pertanyaan 15
Pertanyaan 16
Pertanyaan 17
Pertanyaan 18
Pertanyaan 19
Pertanyaan 20
Pertanyaan 21
Pertanyaan 22
Pertanyaan 24
Pertanyaan 25
Pertanyaan 26
Pertanyaan 27
Pertanyaan 28
Pertanyaan 29
Pertanyaan 30
Pertanyaan 31
Pertanyaan 32
Pertanyaan 33
Pertanyaan 34
Pertanyaan 35
Pertanyaan 36
Pertanyaan 37
Pertanyaan 38
Pertanyaan 39
Pertanyaan 40
Pertanyaan 41
Pertanyaan 42
Pertanyaan 43
Pertanyaan 44
Pertanyaan 45
Pertanyaan 46
Pertanyaan 47
Pertanyaan 48
Pertanyaan 49
Pertanyaan 50
Pertanyaan 51
Pertanyaan 52
Pertanyaan 53
Pertanyaan 54

530.72
531.66
531.14
532.17
531.52
531.34
531.41
531.21]]
531.62
532.14
531.76
531.21]]
531.38
531.76
531.83
531.83
530.97]
531.10
531.41
532.24
531.17]
531.52
531.69
531.3]
531.90
532.28
531.69
530.93
531.86
531.14
531.93
531.45
531.17]
532.24
531.55
531.38
531.48
531.48
531.59

532.38

1708.564
1701.3771
1685.3371
1687.648
1673.259
1695.805
1656.251
1663.599
1701.958
1705.195
1678.5471
1683.5271
1700.387
1694.0471
1697.074
1685.005
1708.463
1689.6671
1689.966
1679.69(
1688.005
1678.116
1697.227
1708.079
1688.096
1710.064
1685.0071
1698.424
1721.766
1705.766
1710.709
1684.47(
1674.148
1683.333
1696.399
1699.244
1698.6871
1693.901
1684.823

1685.8871

.065
.166
472
279
126
.264
.667
(25
.085
.065
455
A37
.202
215
230
.622
.034
331
.292
544
.360
426
.202
.038
.351
.007
.338
232
.140
.102
.015
434
AT75
391
190
226
195
.189
448
.251

728
27
(25
125
(22
126
.720
721
.28
728
(24
(24
127
126
27
124
128
125
725
(24
(25
124
27
.28
125
.29
125
127
731
.28
129
(24
.23
124
27
27
127
126
(24
725




Pertanyaan 55
Pertanyaan 56
Pertanyaan 57
Pertanyaan 58
Pertanyaan 59
Pertanyaan 60
Pertanyaan 61
Pertanyaan 62
Pertanyaan 63
Pertanyaan 64
Pertanyaan 65
Pertanyaan 66
Pertanyaan 67
Pertanyaan 68
Pertanyaan 69
Pertanyaan 70
Pertanyaan 71
Pertanyaan 72
Pertanyaan 73
Pertanyaan 74
Pertanyaan 75
Pertanyaan 76
Pertanyaan 77
Pertanyaan 78
Pertanyaan 79
Pertanyaan 80
Pertanyaan 81
Pertanyaan 82
Pertanyaan 83
Pertanyaan 84
Pertanyaan 85
Pertanyaan 86
Pertanyaan 87
Pertanyaan 88
TOTAL

531.72
531.72
531.76
531.45
531.93
531.41
531.31
532.34
531.31]
531.83
532.41]
531.76
531.66
531.86
531.34
530.86
531.52
531.48
531.79
531.62
531.52
531.55
531.66
531.48
531.24
531.83
531.76
531.62
531.3]
531.03
532.55
531.31]
531.34
531.07
267.3]]

1685.35(
1675.85(
1694.261
1684.547
1683.995
1702.966
1670.936
1686.871
1667.293
1682.362
1692.5371
1687.404
1679.234
1694.623
1668.948
1687.48(
1687.1871
1676.544
1679.313
1701.6772
1695.616
1699.828
1689.948
1697.401
1692.0471
1692.367
1705.975
1696.315
1672.793
1711.249
1707.756
1709.65(
1667.163
1693.067

427.579

.343
572
297
469
442
114
486
313
.555
431
.289
324
.510
.208
.665
.633
.288
.513
.524
.168
314
.188
291
.168
.296
243
.062
191
.635
-.025
.021
.000
.588
297
1.000

125
.23
126
124
(24
.28
122
125
(22
124
126
125
124
126
(22
725
125
123
124
27
126
127
125
27
.726
126
.28
127
(22
.29
129
.29
(22
.726
.891




LAMPIRANG:

DATA PRE TEST DAN POST TEST PERHATIAN SISWA DALAM BELAJAR

POST TEST PRE TEST
SEBELUM SESUDAH
96 168
96 164
104 160
99 182
89 184
92 177
112 200
87 177
103 170
116 178
Nomor Skor Skor
Responden | Perhatian | Klasifikas Perhatian | Klasifikas
(Sebelum) (Sesudah)
1 96 Rendah 168 Tinggi
2 96 Rendah 164 | Cukup tinggi
3 104 Rendah 160 | Cukup tinggi
4 99 Rendah 182 Tinggi
5 89 Rendah 184 Tinggi
6 92 Rendah 177 Tinggi
7 112 Cukup tinggi 200 Tinggi
8 87 Rendah 177 Tinggi
9 103 Rendah 170 Tinggi
10 116 Cukup tinggi 178 Tinggi







LAMPIRAN 7:

DATA HASIL UJI HIPOTESIS (UJI T)

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Std. Error
Deviation Mean
Pair 1 Sebelum | 99.4000 10 9.47746 2.99704
Sesudah | 176.0000 10 11.46008 3.62399
Paired Samples Correlations
N Correlatio | Sig.
n
Pair 1 Sebelum & 10 .208 565
Sesudah

Paired Samples Test

Paired Differences t df | Sig. (2-
Mean Std. Std. Error 95% Confidence Interval of the tailed)
Deviation Mean Difference
Lower Upper
Pair 1 Sebelum - Sesudah -76.60000| 13.26817 4.19577( -86.09148 -67.10852| -18.257( 9 .000




KEGIATAN PRAKTEK BIMBINGAN KELOMPOK
SMP NEGERI 18 BANDA ACEH
DAFTAR HADIR LAYANAN BIMBINGAN KELOM POK

l. Jenis layanan : Bimbingan Kelompok Topik Tugas
. Hari/tanggal/jam : Kamis, 15 Februari 2018

. Tempat : Mushola SMP Negeri 18 Banda Aceh
V.  Sasaran VI3

V. Topik/masalah  : Konsentrasi Belagjar

NO NAMA TANDA TANGAN
1. | NAFIZDA SHADRINA 1

2. | RASYIFA 2.

3. | JULIA EMILIANA PUTRI 3.

4. | ALEX RICARDO SILABAN 4.

5. | ARROYAN 5.

6. | M.RYNAL AKBAR 6.

7. | M.ISRA ALYANSYAH 7.

8. | AKBARARMYANDA 8.

9. | ARUL AFDAL 0.

10. | SARAH TIARA 10.
Mengetahui : BandaAceh, Februari 2018
Guru pamong, Guru BK
ARMAYANIAR MULYANI

NIP : 196009221990032002 NIM : 140213009




KEGIATAN PRAKTEK BIMBINGAN KELOMPOK
SMP NEGERI 18 BANDA ACEH
DAFTAR HADIR LAYANAN BIMBINGAN KELOM POK

l. Jenis layanan : Bimbingan Kelompok Topik Tugas
. Hari/tanggal/jam : Sabtu, 17 Februari 2018

. Tempat : Ruang kelas V11 3

V. Sasaran SVIIN3

V. Topik/masalah  : Cara belgar yang menyenangkan

NO NAMA TANDA TANGAN
1. | NAFIZDA SHADRINA 1

2. | RASYIFA 2.

3. | JULIA EMILIANA PUTRI 3.

4. | ALEX RICARDO SILABAN 4.

5. | ARROYAN 5.

6. | M.RYNAL AKBAR 6.

7. | M.ISRA ALYANSYAH 7.

8. | AKBARARMYANDA 8.

9. | ARUL AFDAL 0.

10. | SARAH TIARA 10.
Mengetahui : BandaAceh, Februari 2018
Guru pamong, Guru BK
ARMAYANIAR MULYANI

NIP : 196009221990032002 NIM : 140213009




KEGIATAN PRAKTEK BIMBINGAN KELOMPOK
SMP NEGERI 18 BANDA ACEH
DAFTAR HADIR LAYANAN BIMBINGAN KELOM POK

l. Jenis layanan : Bimbingan Kelompok Topik Tugas
. Hari/tanggal/jam : Kamis, 22 Februari 2018

. Tempat : Ruang kelas VIl 3

V.  Sasaran VI3

V. Topik/masalah  : Pemusatan perhatian dalam belajar

NO NAMA TANDA TANGAN
1. | NAFIZDA SHADRINA 1

2. | RASYIFA 2.

3. | JULIA EMILIANA PUTRI 3.

4. | ALEX RICARDO SILABAN 4.

5. | ARROYAN 5.

6. | M.RYNAL AKBAR 6.

7. | M.ISRA ALYANSYAH 7.

8. | AKBARARMYANDA 8.

9. | ARUL AFDAL 0.

10. | SARAH TIARA 10.
Mengetahui : BandaAceh, Februari 2018
Guru pamong, Guru BK
ARMAYANIAR MULYANI

NIP : 196009221990032002 NIM : 140213009




PEMERINTAH KOTA BANDA ACEH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMP NEGERI 18 Banda Aceh

E-mail : smpn18@disdikbna.net website : disdikbna.net kode pos 23125

KEPUASAN KONSEL| TERHADAP PROSES BIMBINGAN KEL OM POK

Identitas : Klien (Peserta Didik)
Nama konseli : M. Isra Alyansyah
Nama konselor : Mulyani

Petunjuk :

1. Bacalah secarateliti
2. Berilah tanda centang pada kolom jawaban yang tersedia

NO Aspek yang dinilai Sangat Memuaskan Kurang
M emuaskan M emuaskan
1. | Penerimaan guru BK/konselor
terhadap kehadiran anda
2. | Kemudahan guru BK/Konselor
untuk digjak curhat
3. | Kepercayaan anda terhadap guru
BK/Konselor dalam layanan
konseling
4. | Pelayanan pemecahan masalah
tercapai melalui bimbingan
kelompok
Dst

Banda Aceh, Feberuari 2018
Peserta didik / Konsdli




PEMERINTAH KOTA BANDA ACEH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMP NEGERI 18 Banda Aceh

E-mail : smpn18@disdikbna.net website : disdikbna.net kode pos 23125

KEPUASAN KONSEL| TERHADAP PROSES BIMBINGAN KEL OM POK

Identitas : Klien (Peserta Didik)
Nama konseli : Julia Emiliana Putri
Nama konselor : Mulyani

Petunjuk :

1. Bacalah secarateliti
2. Berilah tanda centang pada kolom jawaban yang tersedia

NO Aspek yang dinilai Sangat Memuaskan Kurang
M emuaskan M emuaskan
1. | Penerimaan guru BK/konselor
terhadap kehadiran anda
2. | Kemudahan guru BK/Konselor
untuk digjak curhat
3. | Kepercayaan anda terhadap guru
BK/Konselor dalam layanan
konseling
4. | Pelayanan pemecahan masalah
tercapai melalui bimbingan
kelompok
Dst

Banda Aceh, Feberuari 2018
Peserta didik / Konsdli




PEMERINTAH KOTA BANDA ACEH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMP NEGERI 18 Banda Aceh

E-mail : smpn18@disdikbna.net website : disdikbna.net kode pos 23125

KEPUASAN KONSEL| TERHADAP PROSES BIMBINGAN KEL OM POK

Identitas : Klien (Peserta Didik)
Nama konseli : Arul Afdal

Nama konselor : Mulyani

Petunjuk :

1. Bacalah secarateliti
2. Berilah tanda centang pada kolom jawaban yang tersedia

NO Aspek yang dinilai Sangat Memuaskan Kurang
M emuaskan M emuaskan
1. | Penerimaan guru BK/konselor
terhadap kehadiran anda
2. | Kemudahan guru BK/Konselor
untuk digjak curhat
3. | Kepercayaan anda terhadap guru
BK/Konselor dalam layanan
konseling
4. | Pelayanan pemecahan masalah
tercapai melalui bimbingan
kelompok
Dst

Banda Aceh, Feberuari 2018
Peserta didik / Konsdli




PEMERINTAH KOTA BANDA ACEH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMP NEGERI 18 Banda Aceh

E-mail : smpn18@disdikbna.net website : disdikbna.net kode pos 23125

KEPUASAN KONSEL| TERHADAP PROSES BIMBINGAN KEL OM POK

Identitas : Klien (Peserta Didik)
Nama konseli : Sarah Tiara

Nama konselor : Mulyani

Petunjuk :

1. Bacalah secarateliti
2. Berilah tanda centang pada kolom jawaban yang tersedia

NO Aspek yang dinilai Sangat Memuaskan Kurang
M emuaskan M emuaskan
1. | Penerimaan guru BK/konselor
terhadap kehadiran anda
2. | Kemudahan guru BK/Konselor
untuk digjak curhat
3. | Kepercayaan anda terhadap guru
BK/Konselor dalam layanan
konseling
4. | Pelayanan pemecahan masalah
tercapai melalui bimbingan
kelompok
Dst

Banda Aceh, Feberuari 2018
Peserta didik / Konsdli




TIPSMENINGKATKAN KONSENTRASI BELAJAR

1. Hilangkan beban dan tugas- tugas
Jika ada PR (pekerjaan rumah) sebaiknya diselesaikan dulu agar tidak
kepikiran terussmenerus pd saat kegiatan belgar berlangsung. Lakukan
identifikasi hal-hal yg hrs dilakukan / melaksanakannya agar tidak ada beban
2. Pikirkan manfaat belajar di masa depan
Untuk menyemangati kegiatan belgjar kita harus sedikit berandai-andai,
yakni kalau kita sudah besar nanti akan sukses jadi org pandai, penghasilan besar,
punya pacar cakep, dil. Dengan demikian maka kita akan menjadi lebih terpacu
untuk meraih masa depan yang kita cita-citakan
3. Jangan Terlalu Capek
Usahakan tidak membuat jadwal belgjar dgn aktivitas fisik berlebih seperti
olahraga, main seharian, jalan-jalan ke mall, dan lainnya. Kalau sudah terlanjur
capek maka bljr sebentarpun sudah bisa membuat ngantuk. Bila pulang sekolah
sebaiknya langsung tidur siang atau sore lalu stlh bangun tidur langsung belgjar
yg serius.
4. Posis Belajar Yang Pas
Belgjar jangan dengan posisi tubuh yang salah seperti sambil tiduran,
sambil jalan-jalan, sambil nonton tv, sambil ngobrol, sambil jongkok, dan lain
sebagainya. Belgjarlah dengan posis duduk di meja belgjar jika ada atau di meja

dan kursi yang membuat kita senyaman di meja kurs sekolah atau kampus.



5. Tempat yang tenang dan nyaman

Hindari lokasi belgar yg berisik/mudah menghilangkan konsentras
belgjar kita. Bila perlu menyendirilah anda di kamar tanpa suara apapun.
Beritahu orang-orang di rumah kalau anda sedang belajar dan mohon untuk tidak
diganggu beberapa waktu demi masa depan yang cemerlang.
6. Cari Tahu Metode Belajar Yang Tepat

Coba sgja aktivitas tertentu yang menurut kamu dapat menunjang
masuknya materi pelajaran ke dalam otak. misal sambil mendengarkan musik,
sambil menyanyi, sambil keliling-keliling, sambil corat-coret kertas
7. Strategi Menghapal Materi Pelajaran

Jika punya kesulitan menghapal / memahami pelgaran maka sebaiknya
membuat rangkuman pelgjaran yang mudah dimengerti dan dpt dilihat / dibaca-
baca kembali jika ada yang lupa. Bisa juga membuat hub.gmbr-gmbr yg
mewakili point-poin pelgjaran. Bisa juga merekam suara kita saat membaca
materi pelgjaran utk didengar kembali. Bisa pula membuat pertanyaan-
pertanyaan tertentu yang atas materi yg telah dipelgari, dan lainnya.
8. Istirahat / Break Jika Lelah

Jangan dipaksakan tubuh yang lelah untuk terus belgar karena tidak ada
gunanya. Percuma bila dipaksakan pun bisa-bisa menjadi sakit spt; pusing
vertigo, demam, badan lemas, masuk angin, dan lain-lain. Pelgaran yang sudah

dihapal pun mungkin sgja bisa.



9. Lupakan Sgenak Masalah Cinta dan Pacar

Buat apa pacaran kalau masa depan kamu rusak. Lebih baik jangan
pacaran dulu kalau belum punya pacar atau buat kesepakatan dengan kekasih
pujaan hati untuk janji saling setia dan saling mendukung dalam kegiatan belgjar

mengajar akan terlupakan.

Http://bel g arpsi kol ogi.com/ti ps-cara-meningkatkan-konsentrasi -bel aj ar-anak/



14 CaraBelajar Efektif dan Menyenangkan yang Har us dicoba

Mengapa belgar harus efektif dan menyenangkan? Tentu sga, prinsip
efektifitas memang perlu diterapkan pada hal apa sgja, termasuk belgar. Tidak
semua metode belgjar itu sama dan efektif digunakan siapa saja dan dalam kondisi
apa sgja. Pada kasus-kasus tertentu, terkadang sebuah metode belgjar Iebih efektif
digunakan daripada metode yang lain. Bila metode belgjarnya tidak tepat, maka
suasana belgar pun menjadi tidak menyenangkan. Setiap individu harus
memahami gaya belgjarnya sendiri agar karir akademiknya membuahkan hasil
yang memuaskan. Salah satu prinsip meraih kesuksesan dalam belgar adalah
bukan seberapa keras dan lama waktu kita belgar, tapi tentang seberapa besar
dampak positif dari aktifitas belajar yang kita lakukan. Ada banyak sekali tips
belgjar yang bisa kita dapatkan melalui buku-buku tentang belgjar maupun secara
online melalui internet. Pada kesempatan kali ini, saya akan membagikan 14 cara
belgar efektif dan menyenangkan agar kita menjadi seorang siswa yang sukses

dalam akademik.

1. Mencatat tugas

Catatlah setiap tugas, waktu pengumpulan, tanggal ujian, ulangan, dan
lainnya. gunakan buku agenda dan pasanglah pengingat waktu. Intinya, buatlah
daftar tugas lengkap dengan waktu pengumpulannya dan buat juga jadwal belgjar.

Tidak hanya sampai disitu, kamu juga harus berjuang untuk melaksanakannya.



2. Mengumpulkan tugas tepat waktu

Kumpulkanlah tugas yang diberikan guru tepat waktu dan kerjakan dengan
sungguh-sungguh agar hasilnya memuaskan. Pastikan bahwa kamu mengerjakan
tugas sesuai dengan instruksi yang diberikan bapak/ibu guru. Buanglah jauh-jauh
kebiasaan menunda-nunda pengerjaan suatu tugas. Selain hal itu tidak efektif,
kamu juga akan terus merasa memiliki tanggungan selama tugas itu belum

terselesaikan.

3. Bangunlah komunikas yang baik dengan guru

Jangan malu untuk menyapa atau bertanya kepada guru mengenai tugas
atau materi yang belum diketahui/dipahami. Catatlah jawaban yang diberikan oleh
guru. Hormatilah keputusan guru dan jangan terbiasa menawar-nawar
kebijakannya, misalnya agar mengulur waktu pengumpulan tugas. Ingat
pendidikan tidak hanya bagaimana agar kita pandai secara intelektual, tapi juga

cerdas secara emosional dan spiritual.

4. M engor ganisasikan tugas dengan baik dan menarik

Buatlah semenarik mungkin agar tugasmu tidak seperti tugas. Gunakanlah
sistem kode warna untuk menyimpan tugas agar lebih terorganisir. Sehingga
ketika kamu melihatnya tidak nampak seperti sebuah beban, namun merupakan
sesuatu yang menyenangkan. Manusia termasuk makhluk visual yang secara

alamiah menyukai keindahan melalui perpaduan komposisi warna.



5. Membuat Rumah Belajar pribadi yang nyaman

Kamu bisa menciptakan sendiri rumah pribadi untuk belgjar atau mencari
lokasi/tempat belgjar yang nyaman dan cocok dengan kepribadian serta gaya
belgjarmu. Buatlah tempat belgjar senyaman dan semenarik mungkin agar kamu
betah berlama-lama disitu. Yang paling tau mana tempat yang nyaman untuk
belgjar adalah dirimu sendiri. Sebab tidak semua tempat kondusif untuk belajar.
Bila tempat belgjar tidak nyaman, maka aktifitas belgar kamu pun menjadi tidak

efektif dan menyenangkan.

6. Menumbuhkan budaya Literas (membaca dan menulis)

Budayakan membaca dan menulis setiap hari. Membaca merupakan kunci
untuk membuka jendela ilmu pengetahuan yang amat luas. Oleh karena itulah
dalam pendidikan dasar, yang pertama kali dipelgari dan diasah adalah
kemampuan membaca dan menulis. Tidak hanya membaca materi pelajaran, tapi
juga membaca buku-buku lain yang bermanfaat menambah wawasan dan
pengetahuan kamu, baik itu buku fiks maupun non-fiksi. Gerakan Literasi
Sekolah dengan meminta siswa membaca 15 menit sebelum jam pelgjaran dimulai
merupakan salah satu wujud upaya dan perhatian pemerintah kita akan pentingnya

menumbuh-kembangkan budaya literasi di lingkungan pendidikan.

7. Mencatat materi pelajaran dari Guru
Jangan berhenti mencatat apa sgja yang dijelaskan oleh guru. Namun
kamu tidak perlu mencatat hal-hal yang sudah ada di buku teks milikmu.

Mencatat merupakan salah satu cara untuk mengikat ilmu agar tidak terlepas.



Ingat, bahwa kemampuan otak kita sangat terbatas untuk menyimpan pengetahuan
dalam jumlah yang besar. Kita bisa lupa kapan sgja. Sebab biasanya pengetahuan
lama akan terlupa karena pengetahuan-pengetahuan baru yang masuk ke dalam

pikiran kita.

8. Membaca dan mempelajari ulang materi pelajaran

Jangan pernah merasa cukup bila kamu sudah mendengarkan penjelasan
guru tentang suatu materi. Membaca dan mempelgjari ulang materi pelgjaran tetap
harus kamu lakukan. Hal ini akan menguatkan daya ingatmu mengenai materi
tersebut, sehingga bila sewaktu-waktu materi itu dibutuhkan, kamu mudah untuk

mengaksesnya dalam ingatan otakmu. Silahkan pelgjari cara membaca efektif.

9. Perhatikan poin-poin penting yang disampaikan guru

Dengarkanlah dengan seksama saat guru menyampaikan poin-poin yang
diulang dan ditekankan tentang materi yang sedang digjarkan. Pelgjari kembali
materi dari masing-masing mata pelgjaran paing tidak satu jam sehari sebelum
masuk pada pertemuan selanjutnya. Ingatlah, tugas seorang guru itu tidak mudah.
Tidak sepantasnya seorang siswa mengacuhkan guru saat menerangkan pelgaran,
apalagi poin-poin penting tentang materi pelgjaran. Selain kita bisa kehilangan
kesempatan mendapatkan tambahan ilmu, kita bisa juga kehilangan keberkahan

ilmu karena sikap kurang baik kita terhadap guru.



10. Membuat kelompok belajar

Cari dan ciptakan kelompok belgar yang relevan. Belgarlah untuk
mempresentasikan kembali materi yang sudah dipelgari secara bergantian dengan
anggota kelompokmu. Dengarkan dengan seksama saat anggota lain presentasi.
Belgar kelompok merupakan salah satu metode yang sangat efektif untuk
diterapkan. Dengan belgar kelompok, kamu akan belajar bagaimana cara
menghargai perbedaan pendapat, belgjar tentang cara menyampaikan gagasan
dengan kata-kata yang baik, membangun kedekatan emosional antar sahabat, dan

lain sebagainya.

11. Menerapkan manajemen waktu yang baik

Mangjemen waktu belgjar yang baik akan membuat belgjarmu menjadi
efektif. Aturlah waktumu berdasarkan duras dan frekwensi. Misalnya seandainya
kamu punya acara yang penting di malam hari, belgjarlah di sore hari. Jangan
terbiasa belgar mendadak hanya saat akan menghadapi ujian sga. Belgarlah
secara rutin setiap hari sehingga kamu tidak merasa kelelahan belgar saat
mendekati ujian. Ibarat orang naik tangga, maka dia harus melewati satu demi
satu anak tangga untuk sampai ke puncak. Begitu pula dengan belgjar, untuk bisa
mencapal puncak prestasi belgjar, maka kamu harus mencicilnya secara konsisten

setiap hari.

12. Menjaga kesehatan fisik dan psikis
Jaga kesehatan fisik dengan sebaik-baiknya. Membiasakan pola hidup

yang baik akan berkontribusi positif dalam kesuksesan belgjarmu. Biasakan untuk



makan teratur, istirahat yang cukup, olahraga, dan bersosidisas dengan teman-
teman baru. Buanglah kebiasaan-kebiasaan buruk yang dapat mengganggu

kesehatan fisikmu. Selain kesehatan fisik, kesehatan psikisjuga perlu dijaga.

13. Singkirkan gadget saat belajar

Salah satu pengganggu utama dalam belgjar di era saat ini adalah gadget.
Banyak sekali orang tua yang terlalu memberi kebebasan kepada anaknya untuk
memiliki gadget pribadi. Padahal sebenarnya mereka belum membutuhkannya
karena masih harus fokus belgar dan bersosiaisas dengan teman-teman
sebayanya. Selain dapat menimbulkan penyalahgunaan gadget untuk hal-hal
negtif, mengizinkan anak memiliki gadget terlalu dini akan mengganggu fokus

belajar mereka yang berakibat buruk pada hasil belgjarnya.

14. Memanfaatkan media belajar yang tepat

Kamu bisa memilih dan menetukan media/alat apa yang menurut kamu
dapat membantu memudahkan kamu dalam belgjar. Dengan media belgjar yang
tepat, maka efektifitas belgjar pun akan didapat. Misalnya kamu belgjar bahasa
inggris, maka kamu bisa memanfaatkan media belgjar berupa tayangan video, film
pendek, atau menggunakan audio speaking yang semua itu bisa meningkatkan

kualitasmu dalam belgjar.



KONSEP DASAR KETERAMPILAN BELAJAR
1. Pengertian Keterampilan Belajar

Definisi tentang keterampilan belgjar seringkali didasarkan pada daftar
keterampilan yang spesifik seperti  mengorganisasi, memproses, dan
menggunakan informasi yang diperoleh dari aktivitas membaca. Barangkali
definisi paling baik digunakan untuk menjelaskan keterampilan belajar adalah
suatu keterampilan yang dapat mengembangkan kemandirian siswa dalam belgjar
Moh. Surya mengungkapkan bahwa keterampilan merupakan kegiatan-kegiatan
yang bersifat neuromuscular, artinya menuntut kesadaaran yang tinggi.
Dibandingkan dengan kebiasaan, keterampilan merupakan kegiatan yang lebih
membutuhkan perhatian serta kemampuan intelektualitas, selau berubah dan
sangat disadari oleh individu.

Secara khusus, keterampilan belgjar merupakan suatu teknik yang
digunakan untuk memperoleh, mempertahankan, serta mengungkapkan
pengetahuan dan merupakan cara untuk menyelesaikan persoalan. Dalam
memperoleh keterampilan belgjar, siswa akan menyadari bagaimana cara belgar
yang terbaik sehingga menjadi lebih bertanggungjawab terhadap kegiatan

belgarnya.

2. Hakikat Keterampilan
Hakikat keterampilan belgjar meliputi empat unsur utama yaitu:

a Transformasi Perseps Belgar



Dalam berbagai hal guna meningkatkan keahlian belagjar dalam basic
skills (membaca, menulis dan mendengar) ataupun dalam menangani rasa
takut dan kecemasan. Transformasi ini tidak hanya melatih kemampuan
kognitif saja akan tetapi juga meliputi domain afektif dan psikomotorik
dari setiap orang. Sehingga mampu menunjukkan pemahaman tentang
keterampilan dan strategi belgjar yang diperlukan untuk sukses di sekolah.
b. Keterampilan Manajemen Pribadi

Kemampuan menerapkan pengetahuan keterampilan belagjar dan
kekuatan (potensi) belgjar yang dimilikinya untuk mengembangkan
strategi guna memaksimalkan dan meningkatkan pembelgaran sehingga
dapat meraih kesuksesan belgar di sekolah menengah.

c. Interpersonal Dan Keterampilan Kerjasama Tim

Kemampuan mengidentifikasi dan menjelaskan pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan untuk sukses dalam hubungan interpersonal
dan kerjasama tim. Selain itu, juga menunjukkan kemampuan yang tepat
untuk menerapkan keterampilan interpersonal dan kerjasama tim dalam
berbagai lingkungan belgjar.

d. Kesempatan Eksploras

Mengembangkan portofolio dokumen yang terkait dengan penilaian
diri, penelitian, dan ekplorasi karir yang diperlukan untuk merencanakan
jalur untuk keberhasilan sekolah menengah. Keempat unsur itu merupakan
ciri keterampilan belgjar yang utuh yang sebenarnya tidak dapat

dipisahkan satu sama lain. Dalam proses pembelgjaran keterampilan



1)
2)

3

belajar keempat unsur itu diharapkan dapat muncul, sehingga peserta didik
dapat mengalami proses internalisasi keterampilan belgjar di dalam sikap
belgjarnya secara utuh dan sempurna sehingga dapat mengurangi
kemungkinan kebuntuan dalam belgjar (learning shutdown).
Tujuan Penerapan K eterampilan Belajar
Tujuan penerapan keterampilan belgjar adalah sebagai berikut:
Meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembel g aran.
Menumbuhkan minat dan motivasi belajar.
Membentuk peserta didik yang mandiri dalam belgjar.
Karakteristik Siswa yang Memiliki K eterampilan Belajar
Beberapa karakteristik siswa yang memiliki keterampilan belgjar, antara
lain :
Percaya diri (Self-Esteem)
Tidak menyandarkan diri pada orang lain (independence)
Mampu merekonstruksi belgjar sesuai dengan dirinya (mengorganisas
belajar)
Mampu berinisiatif sendiri
Bertanggung jawab (responsibility)
Mampu berpikir logis dalam mengarahkan tujuan belgjar
Mempunyai kemampuan fleksibilitas dan adaptabilitas yang tinggi terhadap
lingkungan

Selalu mempunyai gagasan baru (kreatif)



Cara menjaga dan meningkatkan perhatian siswa terhadap proses
pembelajaran di kelas serta faktor-faktor yang mempengar uhinya

Keberhasilan proses belgjar mengagjar salah satunya tergantung pada
bagaimana perhatian (attention) siswa. Ketika perhatian siswa fokus pada
pelgjaran maka pembelgaran akan berhasil sebaliknya apabila atens siswa
terpecah maka pembelgjaran sulit berjalan sesuai dengan rencana yang telah
disusun oleh guru.

Atens atau perhatian adalah pemrosesan secara sadar sgjumlah kecil
informasi dari sgjumlah besar informas yang tersedia. Informasi didapatkan dari
penginderaan, ingatan maupun proses kognitif lainnya. Atensi atau perhatian yang
dimiliki manusia memang sangat terbatas, sehingga membutuhkan bantuan untuk
mempercepat waktu reaksi. Olehnya itu, untuk merangsang perhatian siswa, guru
harus memiliki kemampuan untuk mengarahkan situasi ke situas yang beris
informasi atau pesan yang mampu merangsang mental dan kerja otak siswa
Untuk meningkatkan perhatian atau atensi siswa terhadap pembelgjaran dapat kita
laksanakan dengan hanya memahami faktor-faktor yang mempengaruhi atens

atau perhatian siswa. Adapun faktor-faktor dimaksud antara lain:

1. Usia

2. Harapan, stimulus, dan nilai-nilai

3. Jarak dan arah, serta gangguan dari lingkungan sekitar.

4. Ragam sumber dan jenis pekerjaan yang dikerjakan sekaligus

5. Jangkawaktu



6. Pekerjaan dengan siklus pendek, sedikit membutuhkan pergerakan tubuh,
lingkungan yang hangat, kurangnya interaks dengan siswa, motivasi

rendah, dan tempat kerja memiliki pencahayaan yang buruk.

Berdasarkan faktor-faktor yang berpengaruh pada perhatian siswa tersebut di

atas maka sebaiknya guru harus mulai bertindak dengan melakukan :

1. Memahami usia siswa, dengan memahami usia siswa, seorang guru dalam
menyusun rencana pembelgarannya sudah dapat melihat dan
mempertimbangkan batasan kemampuan siswa terhadap materi yang
diberikan.

2. Pemberian harapan, stimulus dan nilai-nilai yang menyentuh keinginan
dan kebutuhan siswa

3. Jarak dan arah siswa terhadap guru juga wajib diperhatikan, itulah
sebabnya seorang guru diwgjibkan untuk selalu berpindah posisi sehingga
tidak ada siswa yang merasa jauh dari gurunya. Selain itu, kondis
lingkungan sekitar juga wajib diperhatikan oleh guru karena biasanya
siswa akan mudah terpancing dengan situasi yang ada disekitarnya apalagi
proses belgjar mengajar tidak menyenangkan bagi siswa.

4. Jangan membebankan siswa untuk melakukan sesuatu yang tidak
dimampuinya, apalagi harus dikerjakan sekaligus. Sebaikan dilakukan
secara bertahap agar proses mencerna informas yang diberikan dapat

dilakukan dengan baik oleh siswa sesuai mental dan kemampuannya.



5. Gunakan waktu yang sesuai. Jangan terlalu |lama membahas topik tertentu,
olehnya itu butuh kemampuan guru untuk menyederhanakan topik dan
jangan juga terlalu cepat karena masing-masing siswa memiliki perbedaan
kemampuan mencernainformas.

6. Bahasa tubuh guru wajib diperhatikan dengan baik termasuk bagaimana
menciptakan interaks dengan siswa yang menarik bagi siswa, dan jangan
lupa mengenai pencahayaan dan siklus udara dalam kelas juga harus

diperhatikan.

Hal yang perlu diingat oleh guru bahwa manusia menerima stimulus baik dari
luar maupun dalam tubuhnya. Bagian tubuh yang menerima stimulus tersebut
disebut reseptor. Terdapat 5 jenis indera tubuh manusia, yaitu penglihatan,
pendengaran, sentuhan, rasa, dan bau. Reseptor pendengaran (audio) menerima
15- 19% informasi dari seluruh informasi yang diterima dan sebagian besar, yaitu
80% informasi, diterima manusia melalui penglihatan (visual).

Selain itu yang perlu diperhatikan pula adalah atensi atau perhatian erat
kaitannya dengan fungsi otak. Bagian otak yang memproses atensi terletak pada
anterior di dalam frontal lobe yang aktif pada proses atensi terkendali dan pada
posterior di dalam parietal lobe. Atensi juga melibatkan aktivitas saraf pada
korteks penginderaan, terutama visual dan motorik. Jadi, melalui pemberian
rangsangan dan pembiasaan pada siswa, kemampuan atensi atau perhatian siswa
dapat ditingkatkan, dalam hal ini guru harus berperan aktif untuk melakukan
tindakan konseling secara bertahap tetapi tetap memperhatikan faktor-faktor yang

mempengaruhi perhatian siswa.



LAMPIRAN 8:

PEMERINTAH KOTA BANDA ACEH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMP NEGERI 18 BANDA ACEH

E-mail : smpnl18@disdikbna.net website : disdikbebkode pos 23125

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN

BIMBINGAN KELOMPOK

SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2018/2019

Komponen Layanan

Layanan Dasar

Bidang Layanan

Belajar

Fungsi Layanan

Pengentasan dan pengembangan

Tujuan umum

Agar siswa dapat berkonsentrasi dalam belajar

Tujuan khusus

1. Agar siswa dapat mengetahui manfaat jika berkornssir

saat belajar

It

Topik Layanan

Tidak dapat berkonsentrasi dalam belajar

Materi Layanan

1. Konsentrasi belajar
2. Penyebab kurang konsentrasi

3. Tips meningkatkan konsentrasi belajar

Sasaran Layanan

VIl Semester Genap

Metode dan Teknik

Diskusi dan tanya jawab

Waktu

1x40 menit

Media/alat




Tanggal pelaksanaan 15 Februari 2018

Sumber Http://belajarpsikologi.com/tips-cara-meningkatkaomsentrasi-
belajar-anak/
Http://nataliapranata.blogspot.co.id/2016/12/upaya-
meningkatkan-konsentrasi-belajar.html
Https://sigitritowibowo.blogspot.co.id/2013/10/te&onsentrasi-
belajar.html

Pelaksanaa

1. Tahap Awal/Pend

ahuluan

a. Pernyataan tujuan 1. Guru BK/konselor menyapa peserta didik/konseli deng
kalimat membuat siswa bersemangat
2. Guru BK/konselor menyampaikan tentang tujuan
bimbingan yaitu sesuai dengan tujuan khusus yaag [ak
dicapai meliputi aspek afektif, kognitif dan psikotor

b. Penjelasan  tentangMenjelaskan proses pelaksanaan kegiatan bimbingpabila
langkah—langkah | menggunakan teknik yang sudah dipilih maka gurubbigan
kegiatan  kelompok | snseling perlu menjelaskan langkah-langkah kegjatayas dan
(pembentukan tanggung jawab siswa.
kelompok)

c. Mengarahkan Memberikan penjelasan tentang kegiatan yang akkakuttian
kegiatan secara operasional dan menanyakan kepada peddikdetitang
(konsolidasi) kegiatan yang akan dilakukannya

d. Tahap Peralihan
(Transisi)

Guru BK/konselor a. Guru BK/konselor menanyakan kesiapan kelompok dalam

menanyakan kalay- melaksanakan tugas

kalau ada siswa yang b. Guru BK/konselor memberi kesempatan bertanya kepada

belum mengerti dan setiap anggota kelompok tentang tugas yang belum

memberi  penjelasan mereka pahami

(storming) c. Guru BK/konselor menjelaskan kembali secara singkat




tentang tugas dan tanggung jawab peserta d

melakukan kegiatan

Guru bimbingan dan a. Guru BK/konselor menanyakan kesiapan para pesettdk u
konseling/konselor melaksanakan tugas

menyiapkan siswa untuk  b. Setelah semua peserta menyatakan siap, kemudian gur
melakukan komiter BK/konselor memulai ke tahap kerja.

tentang kegiatan yang

akan dilakukannya

(Norming)

2. Tahap inti/ kerja

Proses/kegiatan yang | Uraian ini berisi tentang pelaksanaan tahapan tagigpeserts

dialami peserta didik
dalam suatu kegiatan
bimbingan berdasarkan
teknisk tertentu

(Eksperientasi)

didik/konseli (‘DO) sebagai operasionalisasi tekmiilam mencapa

tujuan. Pada tahap ini guru BK/konselor harus mékeas keselarasa

yang digunakan.

antara tujuan yang akan dicapai, metode yang ldjpdengan materi

Pengungkapan perasaan
pemikiran, pengalaman
tentang apa yang terjad
dalam kegiatan

bimbingan (Refleksi)

1.

Refleksi identifikasi. Uraian ini berisi

BK/konselor dalam mengidentifikasi respon anggakmikpok

kegiatan urg

melalui pertanyaan yang mengungkap pengalaman tae
tentang apa yang terjadi pada saat mengikuti lagiatvhat
happened). Pertanyaan-pertanyaan pada refleksiifikiasi
mengacu kepada pengukuran pencapaian apa yangldik
(pengenalan)

Refleksi analisis. Uraian ini berisi kegiatan guki/Konselor
dalam mengajak konseli untuk menganalisis dan mekaik
(think) sebab sebab mengapa mereka menunjukkatakpe
tertentu dan apa yang akan dilakukan selanjutrysv(st)
Refleksi
BK/konselor mengajak peserta membuat rencana tamd

generalisasi. Uraian ini berisi kegiatarurug
untuk memperbaiki perilaku yang dianggap sebagainkehan
dirinya (plan). Selanjutnya guru BK/konselor mendgan
pertanyaan tentang
perilaku sebagai tanda peserta didik memiliki kasail untuk

berubah (now what)

alam

pSer

-

ak

rencana tindakan untuk memgerbai




- Rencana apa yang akan dilakukan?
- Kapan akan dimulai?

- Langkah terdekat apa yang akan dilakukan?

3.Tahap pengakhiran

=}

Menutup kegiatan da|

tindak lanjut

Guru BK memberikan penguatan terhadap aspek-gspek

ditemukan oleh peserta dalam suatu kerja kelompok
Merencanakan tindak lanjut, yaitu mengembangkaekakprja
sama

Akhir dari tahap ini adalah menutup kegiatan layasacarg

simpatik

Evaluasi

1. Evaluasi Proses

Evaluasi ini dilakukan oleh guruw/kgiselor dengan melihat pros
yang terjadi kegiatan bimbingan kelompok, meliputi
a.

Guru BK/konselor terlibat dalam menumbuhkan antusi
peserta dalam mengikuti kegiatan

Guru BK/konselor membangun dinamika kelompok

Guru BK/konselor memberikan penguatan dalam peskii&

dalam membuat langkah yang akan dilakukannya

2. Evaluai Hasil

Evaluasi setelah mengikuti bimbingatompok antara lain :

a.

Mengajukan pertanyaan untuk mengungkap pengalaman

konseli dalam bimbingan kelompok
Mengamati perubahan perilaku peserta setelah bgahin

kelompok

Konseli mengisi instrumen penilaian dari guru BKikelor

Mengetahui :

Guru pamong,

ARMAYANIAR, S.Pd
NIP : 196009221990032002

BandaAceh, Februari 2018

GBI

MULYANI
NIM : 140213009






PEMERINTAH KOTA BANDA ACEH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMP NEGERI 18 BANDA ACEH

E-mail : smpn18@disdikbna.net website : disdikbetkode pos 23125

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN

BIMBINGAN KELOMPOK

SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2018/2019

Komponen Layanan

Layanan Dasar

Bidang Layanan

Belajar

Fungsi Layanan

Pengentasan dan pengembangan

Tujuan umum

Agar siswa dapat memusatkan perhatiannya ketilkgduel

Tujuan khusus

1. Agar siswa dapat menerapkan konsentrasi pada slagrb
2. Agar siswa dapat mengetahui apa manfaat bila beektdrasi

saat belajar

Topik Layanan

Sulit memusatkan perhatian ketika belajar

Materi Layanan

1.Pemusatan perhatian

2. Tips meningkatkan perhatian dalam belajar

Sasaran Layanan

VIl Semester Genap

Metode dan Teknik

Diskusi dan tanya jawab

Waktu

1x40 menit

Media/alat

Tanggal pelaksanaan

22 Februarri 2018




Sumber

www.gurukelas.com/2011/10/pentingnya-konsentragi-ba

siswa.html

belajarpsikologi.com/tips-cara-meningkatkan-konsssitbelajar-

anak/

Pelaksanaa
1. Tahap Awal/Pendahuluan

a. Pernyataan tujuan 1. Guru BK/konselor menyapa peserta didik/konseli @eng

kalimat membuat siswa bersemangat

2. Guru BKl/konselor menyampaikan tentang tujuan
bimbingan yaitu sesuai dengan tujuan khusus yaag lak
dicapai meliputi aspek afektif, kognitif dan psikotor

b. Penjelasan  tentangMenjelaskan proses pelaksanaan kegiatan bimbingpabila
langkah-langkah | menggunakan teknik yang sudah dipilih maka gurubbigan
kegiatan  kelompok nseling perlu menjelaskan langkah-langkah kegijatagas dan
(pembentukan tanggung jawab siswa.
kelompok)

c. Mengarahkan Memberikan penjelasan tentang kegiatan yang akkakuttian
kegiatan secara operasional dan menanyakan kepada peddikdetitang
(konsolidasi) kegiatan yang akan dilakukannya

d. Tahap Peralihan
(Transisi)

Guru BK/konselor a. Guru BK/konselor menanyakan kesiapan kelompok dalam

menanyakan kalau- melaksanakan tugas

kalau ada siswa yang b. Guru BK/konselor memberi kesempatan bertanya kepada

belum mengerti dan setiap anggota kelompok tentang tugas yang belum

memberi  penjelasan mereka pahami

(storming) c. Guru BK/konselor menjelaskan kembali secara singkat

tentang tugas dan tanggung jawab peserta dalam
melakukan kegiatan

Guru bimbingan dan a. Guru BK/konselor menanyakan kesiapan para pesettdk u

konseling/konselor melaksanakan tugas




menyiapkan siswa untu
melakukan komiter
tentang kegiatan yan
akan dilakukannya

(Norming)

k b. Setelah semua peserta menyatakan siap, kemudian gur

BK/konselor memulai ke tahap kerja.

2. Tahap inti/ kerja

Proses/kegiatan yang
dialami peserta didik
dalam suatu kegiatan
bimbingan berdasarkan
teknisk tertentu

(Eksperientasi)

Uraian ini berisi tentang pelaksanaan tahapan tagigpesertd
didik/konseli (‘DO) sebagai operasionalisasi tekmiilam mencaps

tujuan. Pada tahap ini guru BK/konselor harus mékeas keselarasa

yang digunakan.

Pengungkapan perasaan,

pemikiran, pengalaman
tentang apa yang terjad
dalam kegiatan

bimbingan (Refleksi)

Refleksi ini  berisi

BK/konselor dalam mengidentifikasi respon anggaktkpok

identifikasi. Uraian kegiatan urg
melalui pertanyaan yang mengungkap pengalaman tae
tentang apa yang terjadi pada saat mengikuti lagiatvhat
happened). Pertanyaan-pertanyaan pada refleksiifikiasi
mengacu kepada pengukuran pencapaian apa yangldik
(pengenalan)

Refleksi analisis. Uraian ini berisi kegiatan guki/Konselor
dalam mengajak konseli untuk menganalisis dan miekaik
(think) sebab sebab mengapa mereka menunjukkatake
tertentu dan apa yang akan dilakukan selanjutro/sviet)
Refleksi

BK/konselor mengajak peserta membuat rencana tamd

generalisasi. Uraian ini berisi kegiatarurug

untuk memperbaiki perilaku yang dianggap sebagainkehan
dirinya (plan). Selanjutnya guru BK/konselor mendgan
pertanyaan tentang
perilaku sebagai tanda peserta didik memiliki kasa untuk
berubah (now what)

Rencana apa yang akan dilakukan?

Kapan akan dimulai?

Langkah terdekat apa yang akan dilakukan?

antara tujuan yang akan dicapai, metode yang ldjpdengan materi

pSer

ak

rencana tindakan untuk memgerbai

3.Tahap pengakhiran




S
Loy

Menutup kegiatan da Guru BK memberikan penguatan terhadap aspek-aspek

tindak lanjut ditemukan oleh peserta dalam suatu kerja kelompok
2. Merencanakan tindak lanjut, yaitu mengembangkaekakerja
sama

3. Akhir dari tahap ini adalah menutup kegiatan layasacarg

simpatik

Evaluasi

1. Evaluasi Proses| Evaluasi ini dilakukan oleh guruw/k®Kselor dengan melihat proses
yang terjadi kegiatan bimbingan kelompok, meliputi
a. Guru BK/konselor terlibat dalam menumbuhkan antms
peserta dalam mengikuti kegiatan
b. Guru BK/konselor membangun dinamika kelompok
c. Guru BK/konselor memberikan penguatan dalam pesiuditk

dalam membuat langkah yang akan dilakukannya

2. Evaluai Hasil Evaluasi setelah mengikuti bimbingalompok antara lain :
a. Mengajukan pertanyaan untuk mengungkap pengalaman

konseli dalam bimbingan kelompok

b. Mengamati perubahan perilaku peserta setelah bgahin
kelompok
c. Konseli mengisi instrumen penilaian dari guru BKikelor
Mengetahui : BandaAceh, Februari 2018
Guru pamong, GBI
ARMAYANIAR, S.Pd MULYANI

NIP : 196009221990032002 NIM : 140213009



PEMERINTAH KOTA BANDA ACEH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMP NEGERI 18 BANDA ACEH

E-mail : smpn18@disdikbna.net website : disdikbetkode pos 23125

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN

BIMBINGAN KELOMPOK

SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2018/2019

Komponen Layanan

Layanan Dasar

Bidang Layanan

Belajar

Topik layanan

Cara belajar yang menyenangkan

Fungsi Layanan

Pemahaman.

Tujuan Umum

Agar siswa memahami cara belajar yang menyenangkan

Tujuan Khusus

1. Agar siswa dapat mengaplikasikan cara bel
yang menyenangkan
2. Agar siswa mengetahui apa yang dimaksud de

belajar

ajar

ngan

3. Agar siswa mengetahui tips-tips praktis belajar

yang menyenangkan

Sasaran Layanan

VIl semester genap

Materi Layanan

1. Cara belajar yang menyenangkan
2. Belajar yang menyenangkan

3. 14 cara belajar efektif dan menyenangkan

Waktu

1x40 menit

Sumber

Sumadi Suryabrata. Psikologi Pendidiié@rgyakarta :
Rajagrafindo Persada 2004)




Qs Al-alaq 1-5

http://www.telaga.org/artikel/belajar_yang_menyeykem

http://www.geeniuss.com/2015/01/tips-belajar-efekti
dan-menyenangkan.html

http://mww.wikipendidikan.com/2016/11/14-tips-cara-
belajar-efektif-dan-menyenangkan.html

Metode/Teknik

Diskusi dan tanya jawab

Media/ Alat

Kertas gambar cara belajar yang neaaygkan

Pelaksanaan

1. Tahap Awal/Pendahuluan

a. Pernyataan tujuan

1. Guru BK/konselor menyapa peserta didik den

kalimat yang membuat siswa bersemangat

gan

2. Pada tahap ini bisa juga diikuti dengan proses ice
breaking/games sederhana
3. Guru BK/konselor menyampaikan tentang tujuan
khusus yang akan dicapai
b. Penjelasan tentang | Guru BK/konselor menjelaskan langkah-langkah kegigt
langkah —langkah | tugas dan tanggung jawab peserta didik
kegiatan
c. Mengarahkan Guru BK/konselor memberikan penjelasan tentangktppi
kegiatan (konsolidasi) yang akan dibicarakan
d. Tahap Peralihan Guru BK/konselor menanyakan kesiapan peserta didik
(Transisi) melaksanakan kegiatan dan memulai ke tahap inti
2. Tahap Inti
a. Kegiatan Peserta Peserta didik melakukan berbagai kegiatan sesugkédn-
didik langkah dan tugas serta tanggung jawab yang telah d

jelaskan

b. Kegiatan guru

bimbingan dan

1. Guru BK memberikan materi yang telah disiapkan

2. Guru BK menampilkan media gambar yang




konseling atau

berhubungan dengan materi layanan

konselor 3. Guru BK mengajak siswa tanya jawab dan diskusi
3. Tahap Penutup
1. Guru BK/konselor memberikan penguatan
2. Merencanakan tindak lanjut

N | Evaluasi

1. Evaluasi Proses

Guru BK/konselor melakukan evaldesgan memperhatika
proses yang terjadi :
1.

2.

Mengadakan refleksi
Sikap peserta didik dalam mengikuti kegiatan :

(semangat/kurang semangat/tidak semangat)

5

Cara peserta didik menyampaikan pendapat [atau

bertanya : sesuai dengan topik/kurang sesuai dengan

topik/tidak sesuai dengan topik

Cara peserta didik memberikan penjelasan terhadap

pertanyaan guru BK/konselor : mudah dipahami/tidak

mudah/sulit dipahami

2. Evaluai Hasil

Evaluasi setelah mengikuti kegiattasikal, antara lain:

1.

. Topik yang dibahas : sangat penting/ kurang peht

Merasakan suasana pertemuan : menyenangkan/ kurang

menyenangkan/ tidak menyenangkan

tidak penting

ing

Cara guru BK menyampaikan : mudah dipahami/ tidak

mudah/ sulit dipahami
Kegiatan yang diikuti : menarik/ kurang menarikfatk

menarik untuk diikuti

Mengetahui :

Guru pamong,

ARMAYANIAR, S.Pd
NIP : 196009221990032002

BandaAceh, Februari 2018

GBKi

MULYANI
NIM : 140213009



PEMERINTAH KOTA BANDA ACEH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMP NEGERI 18 BANDA ACEH

E-mail : smpn18@disdikbna.net website : disdikbetkode pos 23125

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN
BIMBINGAN KELOMPOK

SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2018/2019

Komponen Layanan

Layanan Dasar

Bidang Layanan

Belajar

Fungsi Layanan

Pengentasan dan pengembangan

Tujuan umum

Agar siswa dapat mengetahui keterampilan belajar

Tujuan khusus

1. Agar siswa dapat belajar dengan efektif dan efisien
Agar siswa dapat mengatur waktu belajar
3. Agar siswa dapat mengatasi kesulitan belajar

dialaminya

Y

Topik Layanan

1. Sulit belajar dengan efektif dan efisien

2. Sulit konsentrasi dalam belajar

Materi Layanan

Meningkatkan Keterampilan Belajar

Sasaran Layanan

VIl Semester Genap

Metode dan Teknik

Diskusi dan tanya jawab

Waktu

1x40 menit

Media/alat

ang



Tanggal pelaksanaan 19 Februari 2018

Sumber Materi pdf BK
Http://www.google.co.id/amp/s/id.m.wikihow.com/Megikatkan
-Keterampilan-Belajar%3famp=1

Pelaksanaa
1. Tahap Awal/Pendahuluan

a. Pernyataan tujuan 1. Guru BK/konselor menyapa peserta didik/konseli @&ng

kalimat membuat siswa bersemangat

2. Guru BKl/konselor menyampaikan tentang tujuan
bimbingan yaitu sesuai dengan tujuan khusus yaag |ak
dicapai meliputi aspek afektif, kognitif dan psikotor

b. Penjelasan  tentangMenjelaskan proses pelaksanaan kegiatan bimbingpabila
langkah—langkah | menggunakan teknik yang sudah dipilih maka gurubbigen
kegiatan  kelompok nseling perlu menjelaskan langkah-langkah kegijatagas dan
(pembentukan tanggung jawab siswa.
kelompok)

c. Mengarahkan Memberikan penjelasan tentang kegiatan yang akkakuttian
kegiatan secara operasional dan menanyakan kepada peddikdeditang
(konsolidasi) kegiatan yang akan dilakukannya

d. Tahap Peralihan
(Transisi)

Guru BK/konselor a. Guru BK/konselor menanyakan kesiapan kelompok dalam

menanyakan kalau- melaksanakan tugas

kalau ada siswa yang b. Guru BK/konselor memberi kesempatan bertanya kepada

belum mengerti dan setiap anggota kelompok tentang tugas yang belum

memberi  penjelasan mereka pahami

(storming) c. Guru BK/konselor menjelaskan kembali secara singkat

tentang tugas dan tanggung jawab peserta dalam
melakukan kegiatan

Guru  bimbingan dan a. Guru BK/konselor menanyakan kesiapan para pesettk u

konseling/konselor melaksanakan tugas




menyiapkan siswa untu
melakukan komiter
tentang kegiatan yan
akan dilakukannya

(Norming)

k b. Setelah semua peserta menyatakan siap, kemudian gur

BK/konselor memulai ke tahap kerja.

2. Tahap inti/ kerja

Proses/kegiatan yang
dialami peserta didik
dalam suatu kegiatan
bimbingan berdasarkan
teknisk tertentu

(Eksperientasi)

Uraian ini berisi tentang pelaksanaan tahapan tagigpesertd
didik/konseli (‘DO) sebagai operasionalisasi tekmiilam mencaps

tujuan. Pada tahap ini guru BK/konselor harus mékeas keselarasa

yang digunakan.

Pengungkapan perasaan,

pemikiran, pengalaman
tentang apa yang terjad
dalam kegiatan

bimbingan (Refleksi)

Refleksi ini  berisi

BK/konselor dalam mengidentifikasi respon anggaktkpok

identifikasi. Uraian kegiatan urg
melalui pertanyaan yang mengungkap pengalaman tae
tentang apa yang terjadi pada saat mengikuti lagiatvhat
happened). Pertanyaan-pertanyaan pada refleksiifikiasi
mengacu kepada pengukuran pencapaian apa yangldik
(pengenalan)

Refleksi analisis. Uraian ini berisi kegiatan guki/Konselor
dalam mengajak konseli untuk menganalisis dan miekaik
(think) sebab sebab mengapa mereka menunjukkatake
tertentu dan apa yang akan dilakukan selanjutro/sviet)
Refleksi

BK/konselor mengajak peserta membuat rencana tamd

generalisasi. Uraian ini berisi kegiatarurug

untuk memperbaiki perilaku yang dianggap sebagainkehan
dirinya (plan). Selanjutnya guru BK/konselor mendgan
pertanyaan tentang
perilaku sebagai tanda peserta didik memiliki kasa untuk
berubah (now what)

Rencana apa yang akan dilakukan?

Kapan akan dimulai?

Langkah terdekat apa yang akan dilakukan?

antara tujuan yang akan dicapai, metode yang ldjpdengan materi

pSer

ak

rencana tindakan untuk mempgerbai

3.Tahap pengakhiran




S
Loy

Menutup kegiatan da Guru BK memberikan penguatan terhadap aspek-aspek

tindak lanjut ditemukan oleh peserta dalam suatu kerja kelompok
2. Merencanakan tindak lanjut, yaitu mengembangkaekakerja
sama

3. Akhir dari tahap ini adalah menutup kegiatan layasacarg

simpatik

Evaluasi

1. Evaluasi Proses| Evaluasi ini dilakukan oleh guruw/k®Kselor dengan melihat proses
yang terjadi kegiatan bimbingan kelompok, meliputi
a. Guru BK/konselor terlibat dalam menumbuhkan antms
peserta dalam mengikuti kegiatan
b. Guru BK/konselor membangun dinamika kelompok
c. Guru BK/konselor memberikan penguatan dalam pesiuditk

dalam membuat langkah yang akan dilakukannya

2. Evaluai Hasil Evaluasi setelah mengikuti bimbingalompok antara lain :
a. Mengajukan pertanyaan untuk mengungkap pengalaman

konseli dalam bimbingan kelompok

b. Mengamati perubahan perilaku peserta setelah bgahin
kelompok
c. Konseli mengisi instrumen penilaian dari guru BKikelor
Mengetahui : BandaAceh, Februari 2018
Guru pamong, GBI
ARMAYANIAR, S.Pd MULYANI

NIP : 196009221990032002 NIM : 140213009



LAMPIRAN 9:

KETERANGAN TENTANG DIRI PESERTA DIDIK

Nama Siswa

Nomor Induk Siswa Nasional
Tempat dan Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Status Dalam Keluarga
Anak Ke

Alamat Siswa

@ N o gk~ 0 NP

Telpon

9. Sekolah asal

10. Diterimadi Sekolah ini
Dikelas
Pada Tanggal

11. Nama Orang Tua
a Ayah
b. Ibu

12. Alamat Orang Tua
Telpon

13. Pekerjaan Orang Tua
a Ayah
b. Ibu

14. Nama wali

15. Alamat wali
Telpon

16. Pekerjaan Wali

: Akbar Armayanda

: 0033699427

: Banda Aceh, 05 Juli 2003
: Laki-Laki

:Islam

: Anak Kandung

12

: Jn. T.Iskandar, Lam ujung
:085270247322

VI3
: 11 Juli 2016

: Evi Armayadi

: Nurhafni

. Jn. T.Iskandar, Lam ujung
: 085270281000

: Bengkel Mobil

(IRT
: Mustafa Kamal
: Aceh Jaya

: Supir

Banda Aceh,
Kepala Sekolah,

Sofiati, S.Pd
NIP : 196001161981102001



KETERANGAN TENTANG DIRI PESERTA DIDIK

Nama Siswa

Nomor Induk Siswa Nasional
Tempat dan Tanggal Lahir
JenisKelamin

Agama

Status Dalam Keluarga
Anak Ke

Alamat Siswa

O N o a k0 NP

Telpon

9. Sekolah asal

10. Diterimadi Sekolah ini
Dikelas
Pada Tanggal

11. Nama Orang Tua
a Ayah
b. lbu

12. Alamat Orang Tua
Telpon

13. Pekerjaan Orang Tua
a Ayah
b. Ibu

14. Nama wali

15. Alamat wali
Telpon

16. Pekerjaan Wali

: Alex Ricardo

: Medan, 23 Maret 2004
: Laki-Laki

s Islam

: Anak Kandung

14

: Gampong Pineng

: SD Negeri 1

tVII 3

: Torang
: Erlina

: Gampong Pineng

: Tukang Bangunan
: Guru TK
: Tian

: Gampong Pineng

Banda Aceh,
Kepala Sekolah,

Sofiati, S.Pd
NIP : 196001161981102001



KETERANGAN TENTANG DIRI PESERTA DIDIK

Nama Siswa

Nomor Induk Siswa Nasional
Tempat dan Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Status Dalam Keluarga
Anak Ke

Alamat Siswa

@ N o a0 DN P

Telpon

9. Sekolah asal

10. Diterimadi Sekolah ini
Dikelas
Pada Tanggal

11. Nama Orang Tua
a Ayah
b. lbu

12. Alamat Orang Tua
Telpon

13. Pekerjaan Orang Tua
a Ayah
b. Ibu

14. Nama wali

15. Alamat wali
Telpon

16. Pekerjaan Wali

- Ar-Royyan

: Aceh Besar, 14 November 2003
: Laki-Laki

s Islam

: Anak Kandung

13

: Beurawe

: SD Negeri 32 Beurawe

VI3

: Rgjuddin
: Masnur

: Wiraswasta
CIRT
Andi

: Tanjung pinang

: Angkatan Laut

Banda Aceh,
Kepala Sekolah,

Sofiati, S.Pd
NIP : 196001161981102001



KETERANGAN TENTANG DIRI PESERTA DIDIK

Nama Siswa

Nomor Induk Siswa Nasional
Tempat dan Tanggal Lahir
JenisKelamin

Agama

Status Dalam Keluarga
Anak Ke

Alamat Siswa

O N o O k& 0 NP

Telpon

9. Sekolah asal

10. Diterimadi Sekolah ini
Dikelas
Pada Tanggal

11. Nama Orang Tua
a Ayah
b. lbu

12. Alamat Orang Tua
Telpon

13. Pekerjaan Orang Tua
a Ayah
b. Ibu

14. Nama wali

15. Alamat wali
Telpon

16. Pekerjaan Wali

: Arul Afdhal

: 0044297709

: Aceh Besar, 25 Juli 2004

: Laki-Laki

s Islam

: Anak Kandung

13

: Sp. Mesradin Tgk. Nyak Arif
: 081360771556

:VII 3
: 11 Juli 2016

: Zainal Arifin

. Safriana

: Sp. MesraJin Tgk. Nyak Arif
: 081360771556

: Pedagang
JIRT

. Pajar

: Gayo

: 081370894501
: PLN

Banda Aceh,
Kepala Sekolah,

Sofiati, S.Pd
NIP : 196001161981102001



KETERANGAN TENTANG DIRI PESERTA DIDIK

Nama Siswa

Jenis Kelamin

Agama

Status Dalam Keluarga
Anak Ke

Alamat Siswa

@ N o a0 DN P

Telpon

9. Sekolah asal

10. Diterimadi Sekolah ini
Dikelas
Pada Tanggal

11. Nama Orang Tua
a Ayah
b. lbu

12. Alamat Orang Tua
Telpon

13. Pekerjaan Orang Tua
a Ayah
b. Ibu

14. Nama wali

15. Alamat wali
Telpon

16. Pekerjaan Wali

Nomor Induk Siswa Nasional
Tempat dan Tanggal Lahir

: M. IsraAlansyah

: 0041991785

: Banda Aceh, 13 September 2004

: Laki-Laki

s Islam

: Anak Kandung

13

> Jn. SerojaNo.10 le Masen Kaye Adang
: 085225981828

: MTS Lamgugop

:VII 3
: 27 Juni 2016

: Agus Darmaliansyah

: Lailiani

. Jn. SerojaNo0.10 le Masen Kaye Adang
: 085225981828

: Wiraswasta
JIRT

: Syahril

: Lampaseh Kota
: 082361001570
: Pedagang

Banda Aceh,
Kepala Sekolah,

Sofiati, S.Pd
NIP : 196001161981102001



KETERANGAN TENTANG DIRI PESERTA DIDIK

Nama Siswa

Jenis Kelamin

Agama

Status Dalam Keluarga
Anak Ke

Alamat Siswa

@ N o a0 DN P

Telpon

9. Sekolah asal

10. Diterimadi Sekolah ini
Dikelas
Pada Tanggal

11. Nama Orang Tua
a Ayah
b. lbu

12. Alamat Orang Tua
Telpon

13. Pekerjaan Orang Tua
a Ayah
b. Ibu

14. Nama wali

15. Alamat wali
Telpon

16. Pekerjaan Wali

Nomor Induk Siswa Nasional
Tempat dan Tanggal Lahir

: Julia Emiliana Putri

: 0040615497

: Banda Aceh, 13 Juli 2004

. Perempuan

s Islam

: Anak Kandung

)

> Jn. Shalihin No.7 Desa Lamglumpang

: Min Lambhuk Kota Banda Aceh

:VII 3
: 11 Juli 2016

: Jaswan SD

: Asmawati

. Jn. Shalihin No.7 Desa Lamglumpang
: 081377212833

: Pensiunan

: PNS

: Akbar Maulana

- Jn. Shalihin No.7 Desa Lamglumpang
: 085276452092

: Mahasiswa

Banda Aceh,
Kepala Sekolah,

Sofiati, S.Pd
NIP : 196001161981102001



KETERANGAN TENTANG DIRI PESERTA DIDIK

Nama Siswa

Nomor Induk Siswa Nasional
Tempat dan Tanggal Lahir
JenisKelamin

Agama

Status Dalam Keluarga
Anak Ke

Alamat Siswa

O N o a k0 NP

Telpon

9. Sekolah asal

10. Diterimadi Sekolah ini
Dikelas
Pada Tanggal

11. Nama Orang Tua
a Ayah
b. lbu

12. Alamat Orang Tua
Telpon

13. Pekerjaan Orang Tua
a Ayah
b. Ibu

14. Nama wali

15. Alamat wali
Telpon

16. Pekerjaan Wali

: M. Rynal Akbar

. Indrapuri, 10 September 2004
: Laki-Laki

s Islam

: Anak Kandung

13

: Lamilie gamto

: SD Lamilie

VI3

: Tani

JIRT

: Dra. Salmiah
: Batoh

: 08126961912
: PNS

Banda Aceh,
Kepala Sekolah,

Sofiati, S.Pd
NIP : 196001161981102001



KETERANGAN TENTANG DIRI PESERTA DIDIK

Nama Siswa

Nomor Induk Siswa Nasional
Tempat dan Tanggal Lahir
JenisKelamin

Agama

Status Dalam Keluarga
Anak Ke

Alamat Siswa

O N o a k0 DN PR

Telpon

9. Sekolah asal

10. Diterimadi Sekolah ini
Dikelas
Pada Tanggal

11. Nama Orang Tua
a Ayah
b. lbu

12. Alamat Orang Tua
Telpon

13. Pekerjaan Orang Tua
a Ayah
b. Ibu

14. Nama wali

15. Alamat wali
Telpon

16. Pekerjaan Wali

: Nafizda Shadrina

: 0041991417

: Banda Aceh, 19 Juni 2004

. Perempuan

s Islam

: Anak Kandung

'3

: Jn. Tgk Bate Timoh Lr. Peutua

:SD Negeri 54 Banda Aceh

:VII 3
: 11 Juli 2016

: Muhammad Nur

> Nurlaila

: Jn. Tgk Bate Timoh Lr. Peutua
: 085311296209

: Tukang Becak

:Ibu Rumah Tangga

: Abdullah Ali

: Jn. Tgk Bate Timoh Lr. Peutua

: Pegawai Kontrak

Banda Aceh,
Kepala Sekolah,

Sofiati, S.Pd
NIP : 196001161981102001



KETERANGAN TENTANG DIRI PESERTA DIDIK

Nama Siswa

Nomor Induk Siswa Nasional
Tempat dan Tanggal Lahir
JenisKelamin

Agama

Status Dalam Keluarga
Anak Ke

Alamat Siswa

O N o a k0 NP

Telpon

9. Sekolah asal

10. Diterimadi Sekolah ini
Dikelas
Pada Tanggal

11. Nama Orang Tua
a Ayah
b. lbu

12. Alamat Orang Tua
Telpon

13. Pekerjaan Orang Tua
a Ayah
b. Ibu

14. Nama wali

15. Alamat wali
Telpon

16. Pekerjaan Wali

: Rasyifa

: 0031412443

: Sigli, 24 Juli 2004

. Perempuan

s Islam

: Anak Kandung

01

: Panti Asuhan Nirmala Banda Aceh

: SD Negeri Langsa

VI3

: Muzakir (alm)
: Misrubiah

JIRT

: Dra. Salmiah
: Batoh

: 08126961912
: PNS

Banda Aceh,
Kepala Sekolah,

Sofiati, S.Pd
NIP : 196001161981102001



KETERANGAN TENTANG DIRI PESERTA DIDIK

Nama Siswa

Nomor Induk Siswa Nasional
Tempat dan Tanggal Lahir
JenisKelamin

Agama

Status Dalam Keluarga
Anak Ke

Alamat Siswa

O N o a k0 NP

Telpon

9. Sekolah asal

10. Diterimadi Sekolah ini
Dikelas
Pada Tanggal

11. Nama Orang Tua
a Ayah
b. lbu

12. Alamat Orang Tua
Telpon

13. Pekerjaan Orang Tua
a Ayah
b. Ibu

14. Nama wali

15. Alamat wali
Telpon

16. Pekerjaan Wali

: Sarah Tiara

: 0041377356

: Aceh Besar, 21 Mei 2004
. Perempuan

s Islam

: Anak Kandung

:Tiga

: Lamreung Mns. Baktrieng
: 082310183820

: SD N Lamreung

:VI 3
: 11 Juli 2016

: Bachatiar

: Zahara

: Lamreung Mns Baktrieng
: 085260959870

: Buruh (Tukang Cat)
JIRT

: Herman

: Lamreung Mns Baktrieng
: 085260080429

: PNS

Banda Aceh,
Kepala Sekolah,

Sofiati, S.Pd
NIP : 196001161981102001






LAMPIRAN 10:

FOTO KEGIATAN

Pemberian Layanan Bimbingan
Kelompok

Pengumpulan Data Siswa



Lampiran 11 :

Nama

NIM

Program Studi
Fakultas
Tempat/Tanggal Lahir
Alamat Rumah
Telp/HP

Email

Riwayat Pendidikan
SD

SMP

SMA

PERGURUAN TINGGI

Data Orang Tua
Nama Ayah
Nama |bu
Pekerjaan Ayah
Pekerjaan Ibu
Alamat

RIWAYAT HIDUP PENULIS

: Mulyani

: 140213009

: Bimbingan dan Konseling

: Tarbiyah dan Keguruan

: Takengon, 09 Juni 1996

. Blang Gele, Takengon, Aceh Tengah
: 082370301862

: Mulyani0906@gmail.com

: SD Negeri 3 Bebesen

: SMP Negeri 2 Takengon
: SMA Negeri 1 Takengon
- UIN Ar-Raniry

: Subakti

. Linawati

: Wiraswasta

. Petani

: Blang Gele, Takengon, Aceh Tengah

Banda Aceh, 12 Maret 2018

Mulyani
NIM. 140213009






SURAT KEPUTUSAN DEKAN FTK UIN AR-RANIRY BANDA ACEH
NOMOR: B- 6740/Un.08/FTK/KP.07.6/08/2017
. TENTANG:
PENGANGKATAN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UIN AR-RANIRY BANDA ACEH
DEKAN FTK UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

Menimbang © a. bahwa untuk kelancaran bimbingan skripsi dan ujian munaqasyah mahasiswa pada Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh maka dipandang perlu Menunjuk pembimbing skripsi
tersebut yang dituangkan dalam Surat Keputusan Dekan;

b. bahwa saudara yang tersebut namanya dalam surat keputusan ini dipandang cakap dan memenuhi
syarat untuk diangkat sebagai pembimbing skripsi.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional;

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, tentang Guru daii Dosen;

Undang-Undang Nemor 12 Tahun 2012, tentang Sistem Pendidikan Tinggi;

Peraturan Pemerintah No. 74 Tahun 2012 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Rl Nomor

23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum;

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan

Pengelolaan Perguruan Tinggi;

Peraturan Presiden Nomor 64 Tahun 2013, tentang Perubahan Institut Agama Islam Negeri

Ar-Raniry Banda Aceh menjadi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh;

Eera;urin hélenten’ Agama RI Nomor 12 Tahun 2014, tentang Organisasi & Tata Kerja UIN Ar-Raniry

anda Aceh;

Peraturan Menteri Agama RI Nomor 21 Tahun 2015, tentang Statuta UIN Ar-Raniry Banda Aceh;

Keputusan Menteri Agama Nomor 492 Tahun 2003, tentang Pendelegasian Wewenang

Pengangkatan, Pemindahan, dan Pemberhentian PNS di Lingkungan Depag. RI;

10. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 293/KMK.05/2011 tentang Penetapan Institut Agama Islam
Negeri Ar-Raniry Banda Aceh pada Kementerian Agama sebagai Instansi Pemerintah yang
Menerapkan Pengelolaan Badan Layanan Umum;

11. Keputusan Rektor UIN Ar-Raniry Nomor 01 Tahun 2015, tentang Pendelegasian Wewenang
Kepada Dekan dan Dirsktur Pascasarjana di Lingkungan UIN Ar-Raniry Banda Aceh;

Memperhatikan ~ :  Keputusan Sidang/Seminar Proposal Skripsi Prodi Bimbingan Konseling.tanggal 02 Agustus 2017

Mengingat

e N o o hwNs

MEMUTUSKAN
Menetapkan

PERTAMA  Menunjuk Saudara:
1. Drs. Munirwan Umar, M.Pd sebagai pembimbing pertama
2. Qurrata‘Ayuna, M.Pd., Kons sebagai pembimbing kedua
Untuk membimbing skripsi :
Nama : Mulyani
NIM 140213009
Program Studi  :  Bimbingan Konseling

Judul Skripsi . Pemberian Layanan Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan Perhatian Siswa
Dalam Belajar Kelas VIl SMP Negeri 18 Banda Aceh
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Ar-Raniry Banda Aceh Tahun 2017;

KETIGA . Surat Keputusan ini berlaku sampai akhir semester Genap Tahun Akademik 2017/2018

KEEMPAT . Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa segala sesuatu akan
dirubah dan diperbaiki kembali sebagaimana mestinya, apabila kemudian han ternyata terdapat kekeliruan
dalam surat keputusan ini.

Ditetapkan di : Banda Aceh
Padatanggal  : 16 Agustus 2017.
An..Rektor

Dekan,

(

. 4 Mujiburrahman ‘/’
Tembusan

1. Rektor UIN Ar-Raniry di Banda Aceh;
2. Ketua Prodi .Bimbingan Konseling;



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

J1. Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Aceh
Telp: (0651) 7551423 - Fax. (0651) 7553020 Situs : www.tarbiyah.ar-raniry.ac.id
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omor : B- 1131 /Un.08/TU-FTK/ TL.00/01/2018 24 Januari 2018
mp -
al : Mohon Izin Untuk Mengumpul Data

Menyusun Skripsi

Kepada Yth.
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Tempat

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh dengan ini
memohon kiranya saudara memberi izin dan bantuan kepada:

Nama . Mulyani

NIM - 140 213 009

Prodi / Jurusan . Bimbingan Konseling

Semester : Vil

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Darussalam.
Alamat : Ulee Kareng, Komplek Villa Gading Mas No. 27, Banda Aceh

Untuk mengumpulkan data pada:

SMP Negeri 18 Banda Aceh

Dalam rangka menyusun Skripsi sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Ar-Raniry yang berjudul:

Pemberian Layanan Bimbimgan Kelompok Untuk Meningkatkan Perhatian Siswa Dalam Belajar Kelas
VIl SMP Negeri 18 Banda Aceh

Demikianlah harapan kami atas bantuan dan keizinan serta kerja sama yang baik kami ucapkan
terima kasih.

BAGUMUM  BAG UMUM

Kode 433



PEMERINTAH KOTA BANDA ACEH

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
JALAN. P. NYAK MAKAM NO. 23 GP. KOTA BARU TEL. (0651) 7555136
E-mail:dikbud@bandaacehkots.go.id Website:www.dikbud.bandaacehkota.go.id )
" Kode Pos : 23125

SURAT IZIN
NOMOR: 074/A4/1627 .

IZIN MENGUMPULKAN DATA

Dasar : Surat dari Kepala Bagian Tata Usaha Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN

Ar-Raniry Banda Aceh Nomor : B-1131/Un.08/TU-FTK/TL.00/01/2018
tanggal 09 Januari 2018 hal mohon izin untuk mengumpulkan data skripsi.

MEMBERI IZIN

Kepada :

Nama . Moulyani

NIM 1 140213009

Prodi : Bimbingan Konseling

Untuk : Mengumpulkan data pada SMP Negeri 18 Kota Banda Aceh dalam rangka

penyelesaian skripsi dengan judul :

. ” PEMBERIAN LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK UNTUK MENINGKATKAN
PERHATIAN SISWA DALAM BELAJAR KELAS VIII SMP NEGERI 18 KOTA BANDA
ACEH.”

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1.

2.

Harus berkonsultasi langsung dengan Kepala Sekolah yang bersangkutan dan sepanjang tidak
mengganggu proses belajar mengajar.

Bagi yang bersangkutan supaya menyampaikan foto copy hasil pengumpulan data sebanyak
1 (satu) eksemplar kepada pihak sekolah '

Surat ini berlaku sejak tanggal 30 Januari sd 28 Februari 2018.

Diharapkan kepada mahasiswa yang bersangkutan agar dapat menyelesaikan pengumpulan
data tepat pada waktu yang telah ditetapkan.

Kepala Sekolah dibenarkan mengeluarkan surat keterangan telah melakukan pengumpulan
data hanya untuk mahasiswa yang benar-benar melakukan penelitian

Demikian untuk dimaklumi dan terima kasih.

Banda Aceh, 30 Januari 2018 M
. 13.Jumadil Awal 1439 H

an. KEPALA DINAS PENDIDIKAN DAN
AAN KOTA BANDA ACEH,
[AAN SMP,

Tembusan : .
1. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh
2. Kepala SMP Negeri 18 Kota Banda Aceh



PEMERINTAH KOTA BANDA ACEH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 18
Jin Tgk. Chik Dipineung Raya No. 7 Telp. (0651) 8053021 Banda Aceh

E-mail : smgnlﬁ@disﬁdikbna.net Website : disdikbna.net kode Pos.Z3125 ,

SURAT KETERANGAN
Nomor: 422/063/2018

Kepala Sekolah Menengah Pertama ( SMP ) Negeri 18 Banda Aceh, dengan ini
menerangkan bahwa :

Nama : Mulyani

NIM : 140213009

Program study : Bimbingan Konseling
Alamat : Banda Aceh

Sesuai dengan Surat Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Banda Aceh
No.074/A.4/1627, tanggal 30 Januari 2018 Perihal : Izin Pengumpulan Data. Dengan
ini yang bersangkutan telah mengadakan Pengumpulan data dalam rangka
penyusunan Karya Tulis Ilmiah pada tanggal 30 Januari s.d 28 Februari 2018 dengan
judul :

“PEMBERIAN LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK UNTUK
MENINGKATKAN PERHATIAN SISWA DALAM BELAJAR KELAS VIII
SMP NEGERI 18 KOTA BANDA ACEH”.

Demikian surat keterangan ini kami keluarkan untuk dapat dipergunakan seperlunya.

DURATMAWURAT KET PENFLITIANMafyssi docy



